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KATA PENGANTAR 
Masalah Bahasa dan Sastra di Indonesia mencakup masaah pokok, 
yaitu masalab Bahasa Nasional, Bahasa Daerah, dan Bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-suugguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan Bahsa Indonesia. Pembinaan 
Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian Bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan Bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi Nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian Bahasa dan Sastra 
dalam berbagai aspeknya baik Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah maupun 
Bahasa Asing; dan peningkatan pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
rnelalui penyuluhan tentang penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebar luaskan berbagai buku pedoman dan 
basil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian Bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departernen pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di 
Pusat Peinbinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan 
penelitian Bahasa dan Sastra telah diperluas ke sepulub Proyek Penelitian 
bahasa dan sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istirnewa Aceh, (2) 
Surnatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Tirnur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penangan penelitian Bahasa 
dan Sastra diperluaskan lagi dengan 2 Proyck Penelitian Bahasa dan sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ketiga Propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, (15) 
Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penangan penclitian Bahasa dan Sastra 
diperluas lagi kelima Proyek Penelitia Bahasa dan sastra, yang berkedudukan 
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengan, (18) Kalimantan tcngah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, (20) Irian Jaya. Dengan deniikian, ada 21 Proyck penelitian 
bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKJ 
Jakarta. 
Tahun 1990 I 1991 Pengelolaan Proyek mi hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Surnatera Barat, (3) daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
vi 
Sejak tahun 1987 Pioyek Penelitian bahasa dan sastra tidak hanya 
menagani Penelitian Bahasa dan sastra, letapi juga menagani upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui Penataran Penyuluhan Bahasa Indonesia yang ditujukan kepada pam 
pegawai, balk dilingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintahan 
daerah seita instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegitan penelitian dan penyuluhan, Proyrek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan mcnyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Akit mi merupakan salab satu basil proyek 
penelitian bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah riau tahun 1985 yang 
pelaksanaannya dipercayakan kepada tiinpeneliti dan FKlPUniversitas Riau. 
Untuk hi,, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasib 
kepada pernimpin proyck penelitian bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Barat 1991 /1992 beserta stafnya,dan para peneliti, yaitu Said 
Mahmud Nur, T.Nontel, pang Cik, dan Burhan Yunus. 
Penghargaan dan ucapan terima kasib juga kaini sampaikan Dr. Hans 
Lapoliwa, M. phil., pemimpin proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia 
dan Daerah jakarta tahun 1991 / 1992., Drs. K. Riskoyo, sekretans; A. Rach-
man Idris, Bendaharawan; Drs. in. Syafei Zein, Nasim, serta Hartatik (Stat) 
yang telah mengelola penerbitan buku mi. Pernyataan terima kasib juga karni 
sampaikan kepada Zaenal Arifin penyunting naskah buku mi. 
Lukman All 




Setiap usaha yang diarahkan untuk memajukan bahasa, baik bahasa In-
donesia maupun bahasa daerah patut disambut dengan baik, Bahasa sebagai 
alat komunikasi, memainkan peranan penting dalain menyalurkan aspirasi 
semangat pembangunan bangsa, teruta ma dalam menempatkan dirinya 
sebagai wahana untuk mengungkapkan nilai budaya bangsa. Sebagai lambang 
identitas bangsa dan lambang kebangsaan nasional. Keberadaan babasa itu 
hendaknya dibina dan dikembangkan, sehingga betul-betid fungsional dalam 
setiap momentum pembangunan, tenitama dalam rangka mencerdaskan 
bangsa menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
Dalam hubungan mi propinsi Sumatera Barat semenjak tahun anggaran 
1976 / 1977 telah diberikan kepercayaan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, untuk men-
gadakan penelitian terhadap bahasa-bahasa di Surnatera Barat, tahun1990 I 
1991 meneliti bahasa-bahasa se Sumatera, dan untuk tahun 1991 / 1992 
meneliti bahasa-bahasa di Propinsi Sumatera Barat, Jambi dan Bengkulu, 
melalui proyek penelivan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Suniatera 
Barat. 
Pada tahun anggaran 1991 / 1992, proyek penclitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Suniatera Barat juga diberikan kepercayaan untuk men-
cetak naskah laporan basil penelitian yang telah dilaksanakan oleb proyek 
penelitian Bahasa dan sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tabun yang 
lalu, dan telah disempurnakan oleh tim penyempurnaan naskah pusat, 
sehingga telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul Struktur 
Bahasa Akit 
Kepercayaan yang diterbitkan oleh Pusat Pcmbinaan dan Pengemban-
gan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumalera 
Barat melalui proyck penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Barat adalab berkat keija sama yang baik dengan semus pihak 
terutama dengan perguruan tinggi negen se Suniatera, Pemenntah Daerah, 
dan lembaga-lembaga, baik peinerintah maupun badan-badan swasta, yang 
ada hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastia 
Indonesia dan Dacrab. 
Terbitnyn naskab basil penelitian mi akan mcnambah bahan b.caan 
tennama bagi perninat babasa dan Sastra scria akan menambah kcpustakaan 
bagi daerah Sumatera Barat khususnya dan Indonesia umumnya walaupun 
dalam juinlab yang sangat terbatas. 
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Kepada semua punk yang telah membenkan peran sertanya sebingga 
usaba ml dapat berhasil dengan baik kami ucapkan terima kasih. 
(N 044 
d0 
Padang, 20 Agustus 1991 
1* Kantor W13yah Depdikbud 
nsi Sumatera barat 
I)RS. JAZIR BURRAN 
NIP. 130429241 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Penclitian mi bertujuan mendeskripsikan gaas besar latar belakang 
sosial budaya dan struktur bahasa Akit sebagai salah satu bahasa yang hidup 
di Nusantara. 
Sampel yang dipergunakan adalah bahasa dan orang Akit yang ber-
inukim di Desa Titi Akar dan Desa Hutan Panjang, Kecamatan Rupat. Dalam 
penyusunan laporan bahasa Akit mi, Tim mengalami kesulitan-kesulitan, 
tenitama sitnasi untuk mencapai jokasi. Namun, karena adanya keija sazna 
yang diberikan oleh semua pihak, teretama Camat Rupat, akhirnya penelitian 
mi dapat di\sanakan. 
Tim menyampaikan ucapan terima kasih yang setcsar-besarnya 
kepada piinpinan proyck beserta staf, Rekior UNRI, Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Pemda Tingkat I Riau beserta 
staf. 
Hasil penelitian mi diharapkan dapat memberikan inforemasi tentang 
bahasa Akit. 
Pekanbaru, Agustus 1982 
Ketna Tim Peneliti 
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DAFTAR [.AMBANG DAN SINGKATAN 
(1) Lambang F'oneni 
Lanihang Bahasa Akit Arti 
Ii! /ikang/ 'ikan' 
/e/ /jegeh/ 'jaga' 
/karne'/ 'kami' 
/umah/ 'rumah' 
Ia! /anti/ 'ambil' 
/0/ /okhang/ 'orang' 
lay! /sampay/ 'sampa' 
iey/ /paney/ 'pandal' 
fowl /dikow/ 'kamu' 
Iuyi /nanguy/ 'babi' 
!p! /padi/ 'padi' 
fbi /beJeh/ 'pelihara' 
it! /tidek/ 'tidak' 
/d! /dekhang/ 'Jaut' 
(2) Lam bang Nonfonem 
1... J pengapil unsur fonetis 
/...! pengapit unsur fonernis 
o menyatakan bahwa tidak ada contoh 
(fonem/morfem tertentu hiiang) 
1+1 1. untuk menyatakan penambahan mor- 
fern 
2. untuk nienyatakan hatas niorfem 
I berarti atau 
arti dalam bahasa Indonesia 
- 1. untuk 	 menyatakart pembentukan 
morfem 
2. pernisahan suku kata dan tekanan 
Uta ma 
(...) untuk menyatakan bahwa bentuk lin- 
guistik yang terdapat di dalamnya ber- 
sifat mana suka 
untuk menyatakan 'terdin dan' 
menyatakan jawaban dan kalimatnya 
I! jeda sedang 
I! jeda panjang 
xi 
v 	 nada akhjr turun 
nada akhir naik 
I 	 tanda bahwa yang tenlapat di dalamnya 








FN frase nominal 
Fnu frase numeral 
FV frase verbal 
FA frase adjektifal 
FVt frase verbal transitif 




VA verba aktif 
Nu numenilia 
Vt verba transitif 








Lambang Bahasa Akit Arti 
/k/ /kacak/ 'cantik' 
/g/ lgemong/ 'gembung' 
fbi /hum/ 'barum' 
IC! /cukbi/ 'curi' 
/jI /jelanl 'jalan' 
Is! /semo/ 'semua' 
xii 
/mJ /mahah/ 'inarah' 
/nJ mama! 'nama' 
/ny/ /yahi/ 'carl' 
/ng/ /nganungl 'hamil' 
/yakinl 'yakin' 
fkh/ /tidukh/ 'tidur' 
xiii 
DAFTAR TABEL 
1. Posisi Foiiern Konsonan 
2. Posisi Fonem Vokal 




Skala 1: 50.000 
Keterangan 
1. Desa Batupanjang 
2. Desa Telu Lecab 
3. Desa Sei Cirgan 
4. Desa Pkl. Nyirih 
5. Desa Hutan Panjang 
6. Desa Siti Akar 
7. Desa Tj. Ledang 
8. Desa Teluk Ru 
9. Desa Tg. Punak 
10. Dase Makeruh 
11. Desa M. Tg. Ka pal 
12. Desa Muda Terkul 
13. Desa Muda Pergam 




1.1 Latar Belakang dan Masalah. 
1.1.1 Latar 13elakang. 
Penelitian stuktur bahasa Akit sangat penting artinya bagi kehidupan 
masyarakat suku Akit karena suku AKit iw merupakan suku terasing yang 
masih terpencar-pencar di Pulau Rupat yang luas daerahnya 152.485 ha 
(1.524.85 km2). 
Suku Akit mendiami Kepulauan Rupat terutama di Desa Hutan Pan-
jang dan Desa Titi Akar yang terletak di kecamatan Rupat, Kabupaten 
Bengkalis. Hutan Panjang dan Titi Akar adalab nama desa di Selat Morong 
yang dengan batas-batasnya sebagai berikut. Sebelah utara berbatas dengan 
hutan/riniba raya; sebelab selatan berbatas dengan hutan/nmba raya; sebeiah 
barat berbatas dengan desa Titi Akar; dan sebdah timur berbatas dengan desa 
Gonyeh. 
Bahasa Akit dipakai dalam pergaulan sehari-hari, balk sesarna suku 
Akit maupun dengan suku lain yang tiggal di Desa Hutan Panjang dan Desa 
liii Akar. Bahasa Akit tetap dipakai dan dipelihara oleh masyarakat 
pernakainya sebagai bahasa komunikasi dalam segala aspek kehidupan. 
Objek penelitian mi adalah Desa Hutan Panjang dan Desa Titi Akar 
karena dialek kedua desa mi Iebih umunt dipakai. Disamping itu, suku Akit 
lebib banyak tinggal di kedua desa tersebut. Pulau Rupat dikelilingi oleh laut 
dan keadaan tanahnya sebagian besar terdiri atas dataran rendah dan rawa-
rawa. Jumlab penduduk suku Akit diperkirakan lebih kurang 3.436 jiwa 
(menurut catatan Depsos Propinsi Riau, 1976). Selain itu, terdapat juga suku-
suku lain, yaitu suku Melayu, Suku Jawa dan sebagian kecil orang Cina yang 
jurnlah keseluruhannya diperkirakan lima persen dan jumlah suku Aldi. 
Dan segi kehidupan, suku Akit masib jauh ketinggalan jika diban-
dingkan dengan daerah lain karena peughidupan mereka tergantung dan hasil 
hutan. Disamping itu, hubungan antara sate desa dengan desa lainnya sangat 
sulit untuk dijangkau. Mereka meniiliki kehidpan tersendiri serta terpisab den-
gan suku-suku lain. 
Sebagai alat komunikasi, mereka mempergunakan bahasa sendiri, 
yaltu bahasa Akit. Nyata sekali bahwa suku-suku ml masih terpisab dan suku 
lain dan mereka hidup terpisab-pisab. 
Walaupun demikian, ada juga sebagian suku Akit yang mendapat 
binaan dan Departemen Sosial Tingkat I Riau, yaitu sebanyak 75 kepala 
keluarga dencui jurnlab 416 jiwa. Mereka mi sudah menunjukkan kemajuan 
meskipun dalarn bentuk sederhana. Disainping itu, mereka juga mampu 
berkoniunikasi dengan suku-suku lain dengan rnenggunakan bahasa In-
donesia. 
Penelitian tentang struktur Bahasa orang Akit, sejauh pengetahuan 
kami, belurn pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian Bahasa Akit yang 
mencakup bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis sangat penting artinya 
bagi kebidupan suku Akit di inasa mendatang. Dengan mengetahui lebib men-
dalam tentang struktur bahasa Akit, kita dapat meinbina dan mengembangkan 
hahasa itu sendiri hingga mudab pula untuk menerapkan peniakaian bahasa 
Indonesia vag balk. Hal mi juga tentu dapat membantu para linguis yang ingin 
mengetahu ttaU menyelidiki bahasa-bahasa suku terasing, tciutaniA bahasa 
Akit, baik Jan segi asalnya maupun segi tipologinya. Di samping itu, 
penelitian liii akan inemberi informasi yang jelas pada pibak pemerintah 
sehingga mudah nicmberi pembinaan serta pengembangan dalam segala aspek 
kehidupan masyarakat suku Akit secara lebih balk sejalan dcngan pemban-
gunan nasional. 
1.1.2 Ma.salah. 
Bahasa sangat erat huhunganya dengan keadaan suatu masyarakat 
karena maju atau mundurnya suatu bahasa iu tergantung pada kcadaan 
niasyarakat pemakai bahasa itu. Penelitian stniktur bahasa Akit yang meliputi 
hidang fonologi, morfologi, dan sintak.sis mi akan memberi manfaat bagi kita 
agar dapat inengctahui dengan jelas tentang struktur bahasa Akit secara 
keseluruhan serta sejauh mana perkembangannya daJarn kebidupan 
masyarakat suku Aidt. 
Masyarakat yang niemakai babasa Akit sudab merupakan suatu kclona 
pok masyarakat yang mmandang dirinya sebagai orang yang rnenggunakafl 
sebuah bahasa yang sama. Bahasa lain, seperti babasa Mclayu, Jawa, dan 
bahasa Cina tidakiab mempengaruhi bahasa Akit. 
Seperti telab dijelaskan di atas, pcnelitian mi bertalian dcngan struktur 
hahasa Akit. Dalam hal mi, akan dihicarakan aspck-aspek sebagai berikut. 
1. Fonologi. 
Yang dihahas dalam bidang fonologi meliputi vokal, konsonan, dif-
tong, varlasi fonem, pasangan minimal fonein, Label fonem, distrihusi fonem, 
pola sukii kata, dan bentuk utnum morfem mcnunit suku kata. 
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2.Morfoiogi. 
Yang dibahas dalam bidang morfologi meliputi proses niorfologis, 
proses morfofonemis, afiksasi, reduplikasi, kompositum, dan kelas kata. 
3. Sintaksis. 
Yang dibahas dalam hidang sintaksis meliputi komponen kalimat, 
kalimat dasar dan kelas kata. 
1.2 Tujuan Penelitian. 
Penelitian struktur bahasa Akit mi bertujuan mengctahui stn.iktur 
hahasa Akit 1w sendiri disamping tentang latar belakang sosial budaya, yang 
penting artinya dalam pengembangan bahasa Akit dan bahasa Indonesia. 
Tujuan penelitian itu dibagi dalam dua kategori sebagai berikut. 
I). Mengumpulkan dan mengolah data tentang struktur bahasa Akit dalam 
kehidupan masyarakat suku Akit schingga dapat diperoleh gambaran yang 
jelas. 
2). Mengumpulkan dan mengolah data yag berkaitan dengan masalah struktur 
bahasa Akit hingga dapat me mberi kejelasan masalah tersebut. 
1.3 Ruang UngkupPenelltian. 
Pembahasan tentang struktur hahasa Akil akan meinbicarakan aspek-
aspek sebagai berikut. 
I). Latar belakang sosial hudaya. 
Pembahasan tentang latar helakang sosial budaya meliputi masalab 
sebagai bcrikut yaitu variasi dialek, jumlab penutur, peranan dan 
kedudukan, serta tradisi sastra. 
2). Bidang fonologi membicarakan inasalah vokal, konsonan, diftong, variasi 
fonem, pasangan minimal fonem, label fonem, distribusi fonem, pola suku 
kata, dan bentuk urnum morfem menurul suku kata. 
3). Siptaksis. 
Bidang sintaksis akan membicarakan masalab sebagai berikut. 
a. Komponen kalirnat meliputi klausa, subjek, predikat dan objek. 
b. kalimat dasar. 
c. Macam kalimat yang nlehpuli kaliinat tanya, kalimat ajakan, kalimat 




Bidangmorfologi membicarakan masalah proses morfologis, proses zuor-
fofonemis, afIksasi, reduplikasi, kompositum, dan kelas kata. 
1.4 Data. 
Dialek yang dipilih untuk dijadikan sumber data adalah dialek yang 
dipakai di Desa Hutan Panjang dan Desa TIti Akar karena dialek di kedua 
desa mi lebih umum dipakal dalam kehidupan masyarakat suku Akit. Disam 
ping itu, suku Akit yang mendiami wilayah Kecamatan Rupat lebih banyak 
tinggal di kedua desa itu. 
Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat suku Akit yang berumur 
sekurang-kurangnya 25 tahun ke atas, yang meinakai babasa Akit dan ber-
mukim terutama di Desa liii Akar dan Desa Hutan Panjang dalam wilayah 
Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. 
Umumnys, suku Akit bermukim di daerab perairan clan suku berpin-
dah-pindah karena kehidupan mereka tergantung pada musim. Oleb sebab itu, 
pemiliban lokasi dan sampel penelitian dipertimbangkan dan segi praktis dan 
disesuaikan dengan situasi ketika penelitian liii diinulai. Untuk menggali data, 
dipakai sistem sampel dengan menggunakan beberapa orang informan yang 
dapat dianggap memenuhi syarat-syarat itu antara lain: 
(a) Suku Akit ash; 
(b) lancar berbahasa Akit dan dapat berbahasa Indonesia; 
(c) menggunakan bahasa Akit dalam pergaulan sehari-bari; 
(d) berfungsi dalam masyarakat suku Akit serta komunikatif sebagai infor-
man; dan 
(e) dapat memberikan data-data tentang stniktur babasa Akit. 
Informan beijumlab sepuluh orang yang diambil Jima orang dan setiap 
desa yang diteliti.Kesepuluh orang mi dibagi dalam dua kelompok, yalta 
empat orang informan utama yang tcrdiri atas saW orang tentang latar 
belakang sosial budaya, satu orang tentang centa rakyat, dua orang lagi ten-
tang kebahasaan, dan enam orang lainnya sebagai informan 1ambhan. 
Setelah data-data diperoleh, diadakan pengecekan kembali secara berganti 
kepada setiap informan untuk mengetahul kebenaran setiap data yang 
diperokh. 
Dibawab izii dicantumkan nama-nama informan utama dan infonnan tam-
bahan. 
(1) Informan utama terdiri atas: 
Bague, umur 49 tahun. Seorang pemuka masyarakat suku Akit yang mem-
berikan data-data tentang latar belakang sosial budaya dan tentang 
keba hasaan. 
Podun, urnur 41 tahun. la dapat berbahasa Indonesia dan mcmberikan con-
toh kata-kat.a bahasa Akjt. 
Poni, umur42 tahun. la meniberikan contoh kata-kata bahasa Aldt serta 
contoh kalimat yang ditanyakan dalam bahasa Indonesia, yang dijawab 
dengan babasa Akit. 
Informan yang memberikan tentang cerita rakyat adalah Undang, umur 54 
tahun. la seorang pemuka masyarakat dan dapat berbahasa Indonesia den-
gan balk. la juga membantu memberkan data-data tentang kebahasaan. 
Disamping itu, dipakai juga beberapa penutur bahasa Akit sebagai infor-
man tambahan sebagai berikut. 
Mamat, urnur 48 tahun; Madin, uinur 45 tahun; Genah, umur 36 tahun; 
Kinta, urnur 47 tahun; Punto, umur 29 tahun; dan Buntat umur 39 tahun. 
Semua informan diatas memakai bahasa Akit dengan lancar dalam per-
gaulan sehari-hari serta dapat berbahasa Indonesia.PekeT)aan mereka yang 
Icrutaina adalab bertani dan nelayan. Di samping itu, ada juga yang bekerja 
sebagai buruh dengan orang-orng Cina yang tiggal di Desa Titi Akar dan 
Desa Hutan Panjang, sedangkan infonnan latar belakang sosial budaya, selain 
bertani juga sebagai peinbantu utama biin  (pengbulu). 
13 MetodedanTekuik. 
Data penelitian struktur bahasa Akit 1w diperolch dari Desa Hutan 
Panjang dan Desa Titi Akar. Dialek yang dipakal di kedua desa mi Iebih 
uiuum dipakai dalam kehidupan sehani-hanl di tingkungan keluarga, sesama 
suku A.kit dan suku Iainnya yang tiggal di kedua desa itu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian mi adalah meode deskniptif. Dengan metode irti, 
data-data dicatat dan direkam sebanyak mungkmn untuk dianalisis hingga 
diperoich kejelasan tentang kebahasaan dan latar belakang sosial budaya 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan icknik observasi, dokumcntasi, 
wawancara, dan pencatatan/perekaman. Data yang dieroich ditranskiip-
sifonemiskan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
(a) Observasi. 
Dengan mcnggunakan teknik observasi, peneliti langsung mengadakan 
pendekatan untuk melibat dan mendengar pemakai bahasa Akit pads dua 
desa, yaltu Desa Hutan Panjang dan Desa Titi Akar. Disamping itu, 
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peneliti juga ntengadakan wawancara sebelurnnya dengan orang Akit yang 
tinggal di kota Administratif Duma I. 
(b) Studi Pustaka. 
Dengan imnggunakan tcknik mi, peneliti memperoich tulisan- tulisan 
yang ada pada kantor Departernen Sosid Tingakt I Riau dalam bentuk 
catatan yang berhubungan dengan lokasi, geografis, dan data statistik yang 
berkaitan dengan inasalah kehidupan suku-suku terasing, khususnya 
kehidupan niasyarakat suku Akit. 
(c) Wawancara dan PencatatanJPerekaman. 
Wawancara dilakukan terhadap empat orang informan utama. Satu orang 
untuk keperluan pengunipulan data tentang latar belakang sosial hudaya, 
dua orang tentang kebabasaan juga dipakai enam orang informan scbagai 
penutur ta,nbahan sekaligus untuk pengecekan data-data dan informan 
utania. ' wancara terarab Iangsung dicatat dan direk'm dengan 
nienggun: an instrunien fonologi, inorfologi, dan sintaksis yang sudah 
disiapkan, scdangkan wawancara bebas dilakukan untuk mendapatkan in-
fonuasi tentang sosial budaya dan cerita rakyat direkarn Iangsung. 
Setelab data-data terkuinpul dengan menggunakan metode di atas, 
peneliti menganalisis data-data untuk pembabasan utama. 
1.6. KeranLka Teorl. 
Struktur bahasa meliputi tiga bidang, yaitu bidang fonologi, morfologi, 
dan sitaksis. Ketiga bidang itu menjadi pokok utama dalam pembahasan mi. 
Untuk penienan Struktur Bahasa Akit, peneliti mempergunakan teori sebagai 
berikut. 
Pembahasan fonologi dilakukan berdasarkan teon yang terdapat dalam 
huku Sutan Takdir Alisyabbana dalam bukunya Tata Bahasa Baru Bahasa In-
donesia yang berprinsip sebagai berikut. 
(a) Bunyi bahasa yang semata-mata terjadi dan suara dinamakan vokal atau 
harakat. 
(b) Bunyi bahasa yang semata-mata terjadi dan desah dinainakan konsonan 
tak bersuara. 
(c) Bunyi bahasa yuang terjadi dan suara dan desah dinaniakan konsonan ber -
suara. 
Daam menganalisis morfologi digunakan Leon M. Ramlan dalam 
bukunya jJjj Bahasa Indonesia: Morfologi yang berprinsip scbagai berikut. 
Btntuk linguistik ada yang dapat berdiri sendiri dan ada yang lidak 
dapat berdiri sendjri. Setiap bentuk yang dapat berdiri sendiri disebut bentuk 
behas, sedangkan bentuk yang tidak dapat berdiri señdiri disebut bentuk 
terikat. Dalarn pembahasan morfologi dikenal adanya proses morfologis yang 
meliput proses afiksasi, proses reduplikasi dan proses pemajemukan (kom-
positum); senng pula dijurnpai adanya proses fonoJogis sebagai akibat ter-
jadinya proses morfologis itu send in. 
Pembahasan sintaksis meniakal teori M. RimJan dalam bukunya JJnjj 
Bahasa Indonesia-, Sintaksis yang berpninsip sehagai benkut. 
Kalimat ada yang terdiri dari satu kata, dua kata, tiga kata, einpat kata, 
Jima kata, enam kata, dan seterusnya. Sesungguhnya, yang menentukan 
satuan kalirnat bukannya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. 
Setiap kalimat terdiri dan dua unsur. Unsur pertania berupa intonasi dan yang 
kedua sehagian besar berupa kiausa, tetapi ada juga yang berupa bukan 
klausa. 
BABII 
LATAR BELA KANG SOSAL BUDAYA 
2.1 Latar BelakAng Budaj 
Tujuan penelitian mi telah dijelaskan ada BAB 1, yaitu untuk mengum-
pulkan dan mengolab data-data tentang struktur bahasa Akit hingga dapat 
memberi kejelasan masalah itu. Disamping itu, peneliti juga mengumpulkan 
scria inenganalisis data tentang latar belakang sosial budaya untuk' dapat me 
ngctahui peranan dan kedudukan serta sejauh mana perkembangan bahasa itu 
dalain kehidupan masyarakat Akit. Jadi, tujuan utania penelitian mi adalah 
menganalisis kedua masalab itu yang penting artinya dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia serta bahasa Akit itu sendiri. Dismping itu, 
pcnelitian mi dapat pula membantu pencliti lain yang mengetahui ataü peneliti 
struktur bahasa Akit. 
Pencliti lain yang bertalian dengan struktur bahasa Akit, sepanjang 
pengetahuan kami, belum pernah dilakukan. Oleh karena ifti, penelitian struk-
tur hahasa Akit yang meliputi bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis serta 
latar belakang sosial budaya akan memberi rnanfaat bagi perkembangan 
bahasa Akit serta perkembangan kehidupan suku Akit dimasa mendatang. 
Dan cacatan Departemen Sosial Tingkat I Pmpinsi Riau diketahul 
bahwa pernah dilakukan pembinaan kesejahteraan terbadap masyarakat suku 
Aicit tahun 1976 dalam usaha meningkatkan taraf kehidupan suku Akit pada 
dua de.sa, yaitu Desa Hutan Panjang dan Desa Titi Akar sebanyak 75 kepala 
keluarga dengan jumlab 416 jiwa. Disamping iru, juga dibicarakan tentang 
tradisi sastra, yaitu bcntuk sastra lisan berupa cerita rakyat dan mantra-mantra 
(doa). 
Semula suku Akit adalab masyarakat yang mendiami daerah sekitar 
Sungai Gasip dan Sungai Siak, yang waktu itu daerab Riau diperintab oleb 
seorang raja yang berkedudukan di Siak Sri Indrapura. Kebidupan mereka 
yang utama adalah beburu, menangkap ikan, bertani, dan merakit kayu untuk 
dibawa ke pusat kerajaan. 0kb karena iw, mereka disebut Suku Akit. 
Di Pulau Rupat mereka hidup terpencar-pencar di beberapa desa kecil, 
terutama desa Hutan Panjang dan Desa Titi Akar. Kecamatan Rupat terdiri 
atas beberapa yang dikapaiai oleb seorang camat, yang berkedudukan di Desa 
Batu Panjang dan berhadapan dengan Kota Administratif Dumal. Setiap desa 




Kehidupan orang-orang akit sekarang 1w sudah meuunjukkan 
keinajuan meskipun masih dalam bentuk sederhana karena mereka sudah her-
gaul dengan suku-suku lain seperti Cina, Jawa dan Melayu yang tinggal di 
wilayah Kecaniatan Rupat. Dalam pergaulan sehari- han, mereka memakai 
bahasa Akit sebagai bahasa komunikasi meskipun mereka sudah ada yang 
dapat berbahasa Indonesia. 
2.2 Wilayah Pemakaian. 
Bahasa Akit sebagai bahasa koniunikasi dalam kehidupan sehari- han 
dipakai di seluruh Pulau Rupat dan beberapa pulau kecil lainnya di sekitar 
Pulau Rupat, sedangkan pemakaian bahasa Indonesia terbatas sekali. Pen-
duduk Kecamatan Rupat mayoritas terdiri atas suku Akit yang tersebar pada 
beberapa desa, terutama Desa Hutan Panjang clan Desa Titi Akar. Junilah pen-
duduk suku Akit seluruhnya diperkirakan Jebih kurang 3.436 jiwa (menurut 
Depsos Tingkat I Riau, 1976). Dari jumlah mi diperkirakan 95% adalah pen-
duduk ash suki Akit yang keseluruhannya memakai bahasa Akit;selebihnya 
(5 6l'o) adalah suku Melayu, Jawa dan sebagian kecil orang-orang Cina. Mereka 
tinggal terutama di Desa Hutan Panjang dan Desa Titi Akar, sedangkan suku 
Melayu lebib banyak tinggal di Dcsa Batu Panjang dan sebagian kecil di Desa 
Mekeruh. Jarak antara satu desa dengan desa lainnya diperkirakan berkisar 31 
km - 62 km. 
2.3 Variasl Dtalek. 
Masyarakat suku Akit yang mendiami Kepulauan Rupat tersebar 
dibeberapa desa dan pulau-pulau kecil di sekitarnya, yang seluruhnya 
rnemakai bahasa Alcit sebagal bahasa komunikasi dalam segala aspek 
kehidupan. Dialek masyarakat pemakai bahasa Akit dapat dikategorikan 
sebagai benikut. 
(a) Dialek Geografis Utama. 
Dialek georafis tama meliputi selurub wilayah Kecamatan Rupat. 
Orang Alcit merupakan saW rumpun suku yang memakai bahasa yang 
sama meskipun mereka terpencar-pencar di wilayah Rupat; mereka belum 
banyak bercampur dengan suku-suku lain. Disamping itu, bahasa-bahasa 
lain tidak mempengarubi bahasa Akit. Dialek geografis itu adalah dialek 
Desa Batu Panjang, dialek Desa Teluk Lccah, dialek Sei Cirgam, dialek 
Pukul Nymnih, dialek Hutan panjang, dialek Titi Akar, dialek Tanjung 
Medang, dialek Ru, dialek 1g. Punak, dialek Makerub, dialek Tg. Kapal, 
dialek Muda Terkul, dialek Muda Pirgam, clan dialek Desa Muda Kador. 
(b) Dialck Sosial Utama. 
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Dialek sosial utama meliputi (a) dialek pare dukun, yalta dialek 
yang digunakan oieh dukun dalani acara pengobatan orang sakit, (b) 
dialek tMin (pengbulu), yaitu dialek yang digunakan oleh batin dalam 
upacara adat-istiadat, dan (c) dialek para pemuka masyarakat, yaitu dialek 
para cendikiawan atau dialek orang-orang yang sudah maju. 
2.4 Jum lab Penutur Bahasa. 
Suku yang mendiami Kepulauan Rupat terpencar-pencar di desa- desa 
kecil dan beberapa pulau kecil di sekitarnya. Di samping itu, secara lerpisab 
dan berkelonipok mereka mendiami kelompok tertentu dibeberapa pulau yang 
jaub dan jangkauan orang lain. 
Jumlah suku Akit seluruhnya lebih kurang 3.436 jiwa dan seluruhnya 
memakai bahasa Akit sebagai bahasa komunikasi, baik dilingkungan keluar-
ga, sesama suku Akit maupun dengan suku-suku iainnya. Meskipun demikian, 
mereka juga berbahasa Indonesia, terutama di kalanganwarga binaan. 
2.5 Peranan dan Kedudukan. 
Bahasa. Akit dipabi dalam segala aspek kehidupan sebagai alat 
koniunikasi yang ulama dalani kehidupan rnasyarakat suku Akit. Hal mi dapat 
dilihat dengan pergaualn mereka sehari-hari dalam lingkungan keluarga, balk 
sesania suku Akit maupun dengan suku lainnya yang saling berhubungan. 
Disamping itu, babasa Akit juga digunakan dalam upacara adat, seperti acan 
pertunangan, perkawinan, pengkhitanan anak, dan jib ada keniatian, 
sedangkan penggunaan babasa Indonesia sangat terbatas, yaitu jib ada aparat 
pernerintah yang datang meninjau desa-desa wilayah Kecamatan Rupat serta 
di kalangan anak sekolah pada waktu belajar. 
Sarana pendidikan adalah sebuab SD Inpres, yang terdiri alas enam 
lokasi yang dibangun tahun 1977. Jumlab mudir seluruhnya 150 orang dengan 
tenaga pengajar empat orang, yaitu tiga orang dan Departemen pendidikan 
dan Kebudayaan, tamatan SPG Negeri Bengkalis, dan saW orang tamatan 
PGA Negeri. 
Dan kenyatan di alas, jelaslab bahwa sub Akit yang menggunakan 
bahasa Indonesia sedikit sekali, yalta di kalangan warga binsan melalui pro-
gram-program peniberantasan buts huruf (PBH) berjumlah 84 orang dcngan 
perincian 36 orang laki-laki dan 48 orang perempuan, serta anak-anak sekolab 
dalam situasi belajar, sedangkan sub Alcit yang tinggal teipecnar-pencar di 
desa-desa kecil a u- ulau kecil lainnya belum atau tidak dapat ber-




Dalani bahasa Akit hanya terdapat tradisi sastra lisan, yaitu berupa 
centa rakyat yang bernama Kayat na Kebow. Cerita mi mengisahkan seekor 
kerbau yang melahirkan tiga orang anak manusia. Cerita liii sangat digemari 
dan tetap dipelihara oleh masyarakat suku Akit secara turun-temurun. Dis-
amping itu, bentuk sastra lisan dalam bahasa Akit adaah berupa mantra (doa) 
yang dilakukan dalam upacara adat, seperti acara penyembahan rob leluhur 
mereka yang bernama Tumbang dan istrmnya bernama Babul yang dilakukan 
setahun di Sungai Raja dalam Selat Moreng. Selain itu juga dilakukan dalarn 
acara pertunangan, perkawinan, pcngkhitanan anak dan jika ada kematian. 
Dalam semua bentuk sastra lisan diatas, upacara dilakukan oleh 
seorang kepala suku (atii) dan dibantu oleh beberapa orang pemuka 





Vokal dalam uraian mi adalah bunyi bahasa yang teijadi dari suara, 
yang dihasilkan olch udara yang keluar dari paru-paru melalui tenggorokan 
dan mulut dengan leluasa tanpa niendapat halangan. Bunyi vokal juga disebut 
ujaran yang sungguh murni karena terdengar Iebih nyaring. 
Dalani sistein fonem bahasa Indonesia terdpat vokal yang berbunyi a, e 
(e), e (e), i, o, dan u. (Alisyabbana, 1975). 
Bcrda'arkan pembagian bunyi vokal diatas, dalani bahasa Akit icr-
dapat enain ! u nyi vokal, yaitu a, e, e, i, o, dan u. Bunyi- huny vOkal bahasa 
Akt itu i punyal fungsi sendir yang dapat membedakan aiti pada suatu 
kata. Berdas. rkan fungsi hunyi- bunyi vokal itu, dalam hahasa Akit terdapat 
enain huali vokal, sepenti contoh dihawah mi. 
Foneni Bahasa Akit Anti 
Ia! /arnu/ 'ambil' 
Ic! /kamc/ 'kami' 
/et fbcla/ 'hila' 
lit likakl 'ii' 
/0/ /okhang/ 'orang' 
/u/ /uinahJ 'rurnab' 
Dari sstein diatas, tenyata sisteni hunyi vokal bahasa Akit sania den-
gan sstcin hunyl vokal bahasa Indonesia. Perbedaan tckanan, nada, panjang-
pendek, dan jeda tidak niembedakan anti pada suatu kata, scdangkan fonem 
supra segmental tidak terdapat dalam bahasa iw. Dalain pernyathan fonemis, 
kala-kata hahasa Akit diucapkan dengan pola tekanan utama pada .suku kedua 
dari belakang seperti contohdiaths. 
Tentang hunyi, (Alisyahbana, 1975) membagi jenis-jenis bunyi 
sehagai berikut. 
a. Bunyi bahasa yang semata-mata tenjadi dari suana dinamakan vokal atau 
harakat. 
b. Bunyi hahasa yang sernata-mata terjadi dan desh dinamakan kon.sonan tak 
bersuara. 




Berdasarkan pembagian bunyi diatas, dalam bahasa Akit terdapat tiga 
jenis bunyi, yaitu: 
a. bunyi yang terjadi darl suara (vokal); 
b. bunyi yang terjadi dan desah (konsonan tak bersuara); dan 
c. bunyl yang terjadi dan suara dan desah (konsonan bersuara). 
Disamping tiga jenis bunyi diatas, dalam bahasa Akit terdapat juga 
bunyi nasal, yaitu hunif yang apabila diucapkan, udara yang keluar dan paru-
paru sebagian keluar dan bidung. Ketiga bunyi bahasa dalam bahasa Akit di 
atas sama dengan sistem bunyi bahasa dalam bahasa Indonesia. 
3.2 Konsonan. 
Yang dimaksud dengan konsonan disini adalah huruf yang apabila 
diucapkan, udara yang keluar dan paru-paru mendapat halangan hingga bunyi 
itu kurang jelas atau nyaning terdengar. Bunyi konsonan bahasa Akit dibagi 
dalam dua kategori, yaitu (1)konsonan tak bersuara dan (2) konsonan bet-
suara. 
KonsonarTk Bersuara. 
Konsonan tak bersuara adalah bunyi bahasa yang terjadi dani desab 
karena udara yang keluar dan paru-paru ketika diucapkan mendapat hala 
ngan. Konsonan-konsonan tak bersuara dalam bahasa AJcit dapat men-
duduki setiap fungsi, yaitu tungsi awal, tengah dan akhir kata, kecuali 
bunyi Ic/ yang tidak dapat menduduki posisi akhir kata. Berdasarkan ter-
halangnya suara waktu diucapkan, dalam bahasa Akit terdapat tujuh buah 
konsonan tak bersuara, scperti contoh berikut. 
Fonem Bahasa Akit Arti 
/p/ /pakhangl 'perang' 
/11 Itunge/ 'tunggal' 
fkj /kekhak/ 'kerak' 
Is! /semo/ 'semua' 
Ic! /cukhi/ 'curl' 
/bJ /humJ 'harum' 
/1/ Acme/ 'lembu' 
2. Konsonan Bersuara. 
Konsonan bersuara adalab bunyi babasa yang terjadi dan suara dan 
desah karena udara yang keluar dari paru-pani kctika diucapkan agak ter- 
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taban. Oleb karena itu, bunyi konsonan bersuara disebut juga sebagai kon-
sonan lenibut. Konsonan bersuara dalam bahasa Akit tidak dapat menduduki 
posisi akhir kata, kecuali bunyi nasal. Setiap konsonan beasuara itu inem-
punyai fungsi-iungsi tersendiri dan dapat pula membedakan arti dalam setiap 
kata. J3erdasarkan teitabannya suara ketika diucapkan, dalam bahasa Akit ter-. 
dapat sebelas konsonan bersuara, seperti pada contoh berikut. 
Fonem Bahasa Akit Arti 
/b/ /besekh/ 'besar' 
/d! /debah/ 'darah' 
/mawak/ 'bawa' 
1W /niukh/ 'kelapa' 
/,/ /wali/ 'wali' 
Iji /jelanl 'jalan' 
my! /nyahi/ 'cad' 
!g/ /gemong/ 'gembung' 
/y/ !yakin/ 'yakin' 
/ng/ Inganung/ 'hamil' 
/kW /kbakit/ 'rakit' 
Disamping kedua jems bunyi konsonan diatas, dalam bahasa Akit juga 
terdapat beberapa bunyi nasal. Bunyi-bunyi nasal itu adalah bunyi /m/, In!, 
m y !, dan /ng/. 
Alisyahbana (1974:25) menjelaskan bunyl konsonan tak bersuara dan 
konsonan bersuara sebagai berikut. Apabila scbuah konsonan bersuara dengan 
sendirinya konsonan 1w agak lemah karena udara tertahan oleh selaput suaia 
yang rcnggang. Oleh karena itu, konsonan bersuara itu disebut orang juga 
konsonan lembut dan yang tak bersuara disebut konsonan tajam. 
Fonem-fonem bahasa Akit adalah fonem segmental, sedangkan fonem 
suprasegmental tidak terdapat. Perbedaan tekanan, nada, kuantitas (panjang-
pendek), dan jeda tidak membedakan arti pada suatu suku kata. Dalam per-
nyataan fonetis kata-kata babasa Akit umumnya diucapkan dengan pola 
tekanan utama pada suku kedua darl belakang. Di bawab mi diberikan 
beberapa conloh dengan pola tekanan utama pada setiap kata itu. 
(1) Pada kata-kata ekasuku, tekanan urania itu tepat pada fonem vokal kata-
kata itu. 
contoh: 
[mak] 	 'ibu' 
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[nak] 	 'mau' 
[pak] 	 'ayah' 




(2) Pada kata-kata yang dwisuku, tekanan utama tepat pada pangkal suku 








(3) Pada kata-kata yang Jebih dan dwisuku, tekanan utamanya juga tepat pada 







Dalam uraian mi setiap fonem yang mendapat tekanan itu diben tanda ('), 
seperti terlihat pada contoh-eontoh diatas. 
33 Diftong. 
Pengenian diftong dalam pembahasan mi adalab dua buah huruf yang 
diucapkan sekaligus pada sebuah kata. Dalam bahasa Akit terdapat beberapa 
buah diftong, dan setiap diftong itu dapat menduduki posisi akhir kata, seperti 
pada contoh benkut. 
Diftong 	 Bahasa Akit Arti 
law! 	 /dikow/ 'kamu' 
/kebow/ 'kerbau' 
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3.4 Varlasi Fonem. 
Vansasi fonem dalam bahasa Akit banya terdapat pada beberapa kata, 
yaltu pada kata [ikak] 'ii'. Fonem /k/ pada akhir kata itu dapat menjadi 
hilang dalam pengucapan. mi berarti bahwa huruf/k/ itu boleb dilafalkan dan 
boleh juga tidak dilafalkan higga kata [ikak] 'ii' menjadi [ika] 'ii'. 
Kemudian fonem /a/ pada akhir kata [ika] dapat pula berubah menjadi vokal 
(e) binggak kata [ika] berubah menjadi Eke] 'ii'. Meskipun tetadi variasi-
variasi fonem pada kata-kata atau alofon diatas, tetapi tidaklah membedakan 
arti pada kata-kata itu. liii berarti bahwa variasi fonem yang terjadi dalam 
bahasa Akit tidaklah banyak dan tidak terlalu kentara. 
Di samping variasi fonem diatas, dalam bahasa Akit terjadi juga 
vanasi bunyi yang disebabkan oleb pengaruh lingkungan fonetis. Vanasi itu 
adalah suatu vokal yang dilalui oleb bunyi nasal; vokal itu dan vokal yang 
mengikuti vokal terdahului diucapkan sebagai bunyi nasal. Vanasi tersebut 
adalab pada kata /nyahil 'can', kata liii dilafalkan secara berturut sebagai 
[nyahi) 'carl'. 
33. Pasangan Minimal. 
Fonem-fonem konsonan bahasa Akit adalah fonetis dan niempunyal 
fugsi serta anti tersendini pada setiap kata. Perbedaan tekanan nada, panjang-
pendek, dan jeda tidak tenjadi perbedaaan arti. Tekanan utama umumnya jatuh 
pada suku kata kedua dan bclakangsetiap kata. 
Untuk menyatakan bahwa konsonan-konsonan bahasa Akit adalab 
fonetis, dibuat dalam bentuk pasangan minimal. Dengan pasangan minimal 
dapat dilihat denganjelas babwa bunyi setiap konsonan itu berbeda dan mem-
punyai anti serta fungsi tersendini dapat dllibat pada daftar bunyi konsonan 
seperti contoh-contoh berikut. 
A. Konsonan. 
Konsonan 	 I I 	 Pasangan Minimal 	 I 	 Anti 
/p/:/b/ 
	
lpakbang/:/bakhang/ 	 'parang' 'barang' 
/p/:/t/ 	 /padil:/t.adi/ 	 'padi':'tadi' 
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/pedas/:/nenas/ 'pedas':'nenas' 
/W:/I/ 	 . /beli/:/keli/ 'beli':'ikanlimbal' 
/W:/s/ ,1ibit/:fsikit/ 'bibit':'sedikit' 
/b/:/g/ /betah/:/getaW 'sembuh':'getah' 
/11:1W olongJ:/golongJ 'bantu':'gulug' 
/t/:/d/ /tekhang/:/dekhang/ 'terang':'laul' 
/t/:/j/ ielan/:/jelan/ 'telan':'jalan' 
/j/:/s/ ItadI/:/sapi/ 'tadi':'sapi' 
/1f:/m/ /kaki/:/makif 'kaki':'inaki' 
/d/:/k/ /demam/:/kelam/ 'demam':'gelap' 
/d/:/s/ /deki/:/seki/ 'daki':'rezeki' 
/g/:/l/ /gemo/:/lemo/ 'sub': 'lembu' 
/c/:/jJ /cukhi/:/jakhi/ 'curl':'jan' 
/s/:/l/ /sopa/:/lopa/ 'senipa ':'lupa' 
/m/:/l/ /inalu/:/Jalu/ 'malu':'lalu' 
/nJ:/rn/ /nak:/mak/ 'mau':'ibu' 
/m/:/b/ /mujim/:/hujinV 'muja':'hujan' 
/L/:/j/ /lihat/:/jilat/ 'lihat':'jilat' 
Seperti terlihat pada contoh pasangan minimal diatas, beberapa bunyi 
yang mirip, seperti bunyi /s/:/z/ dan /c/:/z/ tidak ditemukan pasangan yang 
minimalnya karena dalam bahasa Mit kata-kata dengan bunyi id sangat ter-
batas, sedangkan bunyi/z/ tidak terdapat dalam bahasa mi meskipun bunyi id 
terdapat dalam contoh, yaitu untuk menyatakan bahwa bunyl ti fonemis. Di 
samping 1W, juga tidak ditemukan pasangan bunyi nasal seperti /nPinyI dan 
/nJ:/ng/ sebab kata-kata yang dimulai dengan bunyl 1W sngat terbatas 
sehingga tidak mungkin ditemukan pasangan minimalnya. 
Dari pasangan minimal diatas ditemukan tiga betas konsonan dalam 
bahasa Akit. Fonem-fonem konsonan 1W adalah sebagai berikut. 
/p/, /b/, Iii, Id!, Id, /j/, 1k!, Th/, Is!, /m/, Iri/, my!, /ng/, /1/, 1w!, fw/, /kh/, LW, Iy/. 
B. Vokal 
Vokal Pasangan Minimal AA 
/11:/el 0 	 0 - 
/e/:/a/ 0 	 0 - 
/u/:/o/ /tulang/:/lomang/ 'tulang': 'yatim' 
/o/:/a/ /lebekh/:/)cbah! 'Jebar':'lebeh' 
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lakhang/:/okhang/ 	 'arang':'orang' 
D6ri kenyataan pada contoh pasangan minimal bunyi vokal di atas, 
jelas bahwa pasangan minimal A/ -./e/ dan /e/:/a/ tidak ditemukan pasangan 
minimalnya sebab bunyi vokal te/ kalani babasa Akit sangat terbatas, yaitu 
pada kata fkamel 'kami', /esokl 'besok', dan pada kata fkekheta/ 'kereta' 
(sepeda). BuTiyj vokal yang terdapat dalam bahasa Akit terdiri atas enam 
buab, antara lain: let, tel, /a/, /u/, /0/, dan hi. 
C. Diftong. 
Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, diftong dalam bahasa 
Akit hanya terdapat beberapa buah, yaiw fowl, /uy/, /ay!, dan ley/. Kelima dii-
tong mi hanya dapat memduduki posisi akhur kata saja, sepenti contoh-contoh 
benikut. 
Diftong Bahasa Akit Aiti 
/Ow/ fkebow/ 'kerbau 
/dikow/ 'kamu' 
luyl lnanguyl 'babi' 
lay! Isampay/ 'sampai' 
/ngintayl 'ngintip' 
fey! lpaneyl 'pandai' 
3.6 Tabel Fonem 
I. Posisi Foneml(onsonan 
Bilabial' Alviolar Palatal Velar glotal 
Taisuara p t k k ? 
Stop - - - - 
Ersuara b d 
- g 




Tasuara s h 
Trikatif 
Bersuara 









*) Di dalam buku mi foneni /vn/ ditulis my/ dan fonem lnj/ ditulis /ngJ. 
Fonem In ditulis dengan bunyi fonem /kb.' dan dikategonkan sebagai kon-
sonan yang bersuara. 
II. Posisi Fonem Vokal 
Depan Tengah Belakang 
Tinggi I u 
Sedang * * 
Rendab - a 
* Di dalam buku mi fonem /c/ ditubs Ic'!, dan fonem Ia! ditulis /e/. 






* Di dalam buku im diftong /ou/ ditulis low!, diftong /ul/ ditulis /uy/, diftong 
/ai/ ditulis lay!, dan diftong /oi/ ditulis dengan leyl. 
3.7 Distrlbusi Fonem. 
Yang diniaksud dengan distribusi fomen disini adalab kemungkinan-
kemungkinan posisi fonem dalam sebuab kata. Secara umum, kemungkinan-
kemungkinan itu adalah pada posisi awal, tengab dan akbr kata. 
Distribusi fonem bahasa Akit dapat disimpulkan sebagal berikut. 
(a) Pada posisi awal, tengab dan akhin kata dapat diduduki dua konsonan 
daripada diduduki vokal, sedangkan pada posisi akhir kata hanya dapat 
diduduki konsonantak bersuara. 
(b) Pada posisi awal, lengah dan akhir kata dapat diduduki dua konsonan, 
yaitu bunyi nasal, kecuali bunyi my/ tidak dapat menduduki posisi akhir 
kata. 
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(c) Pada posisi awal pada beberapa buab kata terdapat gugus vokal, terniasuk 
vokal rangkap (diftong) yang menduduki posisi akhir kata. 
Dibawah ml diberikan beberapa contoh kemungkinan-kemungkinan 
posisi fonem dalam babasa Akit pada sebuab kata. 
Fonem 	 Awal Tengab Akhur 
ipi Ipekhas/ 'peras ' iapii 'api' lasap 'asap' 
fbi /bekhas/ 'beras' Abu/ 'aba' 0 
Al /talif 'tall' /atas/ 'alas' /kebat/ 'ikat' 
Id! /deki/ 'daki' /lidi/ 'lidi' Ar 
/k! /kaki/ 'kaki' /kuku/ 'kuku' /ikak/ 'ii' 
/g/ /gemong/ 'gembung /gigi/ 'gigi' 
Imi /malu/ 'malu' /umaW 'rumah' /kelam/ 'geJap' 
m y ! inyahi/ 'can' /nyanyi/ 'nyanyi' $' 
/ng/ /nganung/ 'hamil' /tingi/ 'tinggi' igemongi 'gembung 
Seperti terlihat pada contoh-contoh di alas, ternyata konsonan tak ber 
suara yang dapat menduduki posisi akhir kata, sedangkan bunyi hambat ber -
suara tidak dapat inenduduki posisi akhir kata, seperti pada contob yang 
kedua, keempat dan keenam, kecuali bunyi Ing.I ternyata dapat menduduki 
posisi akhir kata. Kemudian, pada posisi awal, tengah dan akhir kata dapat 
diduduki konsonan, yaitu berupa bunyi nasal kecuali konsonan m y / ternyata 
tidak dapat menduduki posisi akhir kata seperti pada contob yang kedelapan 
dan kesembilan. 
3.7.1 Distribusi Fonem Konsonan. 
Seperti telab dijelaskan diatas, konsonan-konsonan tak bersuara dalam 
bahasa Akit dapat menduduki semna posisi, yaitu posisi awal, lengab dan 
akhir kata, kecuali konsonan id udak dapat nienduduki posisi akhir kata. 
Bunyi konsonan yang dapat menduduki semua posisi 1W adalah bunyl Ipi, ill, 
fk/, /si, /h/, /1/. Bunyi hambat bersuara ternyata hanya dapat menduduki posisi 
awal dan tengah kata saja, kecuali bunyl fin!, In!, dan /kh/ ternyata dapat men-
duduki posisi akhir kata. Bunyi-bunyi hambat bersuara yang tidak dapat men-
duduki posisi akiiir kata adalah bunyi fbi, /df, 1w!, fj/, my!, /gJ, dan lyf, 
sedangkan bunyi hambat bersuara yang dapat menduduki posisi awal, tengah 
dan akhir kata adalab bunyi mV, In!. IngJ dan /kW. 
Distribusi fonem-fonem konsonan itu seperti terlibat pada daftar sebagai 
berikut. 
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Fonem Awal Tengah Akhir 
/pI Ipadil 'padi' /dapat/ 'dapat' lcukup/ 'cukup' 
/bI /belebi'pelihara' labisl 'habis' MI 
/ti /tidoklW 'tidur' /pintu/ 'pintu' Ikuat/ 'kuat' 
/d! /dekhangj 'laut' /dudukJ 'duduk' IN 
7k! /kitak/ 'kita' /makan/ 'makan' /kacak/ 'cantik' 
Ig/ /gcjeb/'gajah' /jegehl'jaga' /0/ 
Ic! /cube/ 'coba' /kacak/ 'cantik' // 
Iji /jelan/ 'jalan' lhaje/ 'raja' // 
Is! /sike/ 'sini' Isusahj 'susah' /abis/ 'abis' 
fbi /bujinJ 'hujan' /dahabJ 'darah' /umabJ 'rumah' 
/m/ /mahahJ 'marab' /ami/ 'ambil' /rninum/ 'minum 
1W /nama/ 'nama' /anakf 'anak' /makanJ 'makan' 
Al /lemo/' lembu' Isaiah! 'salah' /mangil/ 'panggil 
7w! /wali/ 'wall' /inawak/ 'bawa' /7 
Iyakin/ 'yakin' fayam/ 'ayam' /0/ 
/ng/ /nganung/ 'basil' /bungsu/ 'bungsu /datangJ 'datang' 
my! /nyahi/ 'can' fbanyak/ 'banyak MI 
7kb! /khakit! 'rakit /okhang./ 'orang' I /sibukhl 'senbu' 
Seperti terlibat dan distribusi fonem konsonan di atas, tenyata bahwa 
bunyl konsonan bersuara tidak terdapat pada posisi akhir kata, kecuali bunyi 
beberapa bunyi nasal, yaitu mm!, InJ, my!, dan /ng/. Konsonan tak bersuara ter-
nyara dapat menduduki posisi awal, tengah dan akhir kata, kecuali bunyi tel 
tidak dapat pada posisi akhir kata. 
3.7.2 Distribusi Fonern Vokal. 
Sernua fonem vokal dalam bahasa Akit dapat menduduki semua posisi, 
balk di awal, di tengah, maupun diakhir kata. Secara umutn, vokal-vokal ita 
terdapat pula pada awal, tengah alau akhirsuku, inorfem, dan kata-kata. Posisi 
fonem-fonern vokal itu dapat dilihat pada daftar sebagi benkut. 
Fonem 	 Awal Tengab Akhir 
IL' /ikak/ 'ml' /pegi/ 'pergi' Itepi/ 'tepi' 
Ic! /csokJ 'besok' /kekheta/ 'kereta' /kamc/ 'kami' 
let Ientah/ 'entah' /jcgebf 'jaga' /sape/ 'siapa' 
1W /amil 'ami' /mak/ 'ibu' /apa/ 'apa' 
/u/ /umah/ 'rumah' /tidokb/ 'tidur' /abu/ 'aba' 
/0/ /okhong/ 'orang' 	 - /sopa/ 'serupa' Idengol 'dengar' 
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3.7.3 Distribusi Diftong. 
Diftong dalam bahasa Akit terdapat pada beberapa kata dan hanya 
dapat menduduki posisi akhir kata, seperti terlihat pada daftar dibawah ixu. 
Fonem Awal Tengab Akhir 
low! I /kebow/ 'kerbau' 
/dikow/ 'kamu' 
lay! H /ngintay/ 'intip' 
/sampay/ 'sampai' 
/nanguy/'babi' 
Icy! I I /paney/'pandai' 
3.1.4 Gugus Fonem. 
Pengertian gugus fonem disini adalah kemungkinan-kemungdnan 
deret fonem yang terdapat pada sebuah kata. Gugus fonem yang terdapat 
dalam bahasa Akit berupa gugus vokal, termasuk vokal rangkap (difiong), 
sedangkan gugus konsonan tidak ada. Gugus vokal itu antara lain /ail yang 
dapat menduduki posisi awal kata, dan gugus vokal lie/ yang dapat men-
duduki posisi akhir kata. Vokal rangkap hanya dapat menduduki posisi akhir 




Awal Tengab Akhir 
fail /aikh!'air' 0 1 
lie! jw /die/'dia' 
low! 0' Idikow! 'kamu' 
ley/ 0 Z /pa ney/ 'pa ndai' 
lay! .0 0' !sampay! 'sampai' 
Iuyl .0 0' lnanguy! 'babi' 
Perlu dicatat bahwa dalam beberapa kata bahasa Akit yang terdiri alas 
dwisuku atau lebib, suku pertamanya mengandung vokal /a!, akan terjadi pen-
gucapan ganda atau konsonan panjang. Pemisahan suku kata pada kata-kaza 
itu tepat di antara kedua konsonan itu, dan dalam uraian mi ditulis sebagai 
konsonan tunggal. 
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Dituliskan (fonemis): 	 Diucapkan 




3.8 Pola Suku ICata. 
Secara umum, pola suku kata dalam bahasa Akit terdiri alas satu, dua, 
dan tiga suku kata. Kata-kata yang saw suku kata dan tiga suku kala dalam 
bahasa mi sangat sedikit. mi berarti bahwa lebih banyak kata-kata yang terdiii 
alas dua suku kata. 
Alisyahbana (1978: 10) membagi jenis kala menjadi: 
1.yang teijadi dan vokal semata (V); 
2. yang tezjadi dan konsonan+vokal (1(V); 
3. yang terjadi dan vokal+kosonan (VK); dan 
4. yang terjadi dan konsonan+vokal+konsonan(KVK). 
Berdasarkan pcmbagian dasar suku kata di atas, di bawah miii 
didesknpsikan pola suku kata dalam babasa Akit secara umum yang dapat 
dibagi dalam empat kategon. 
(1)V /ikak/ 	 - 	 /i-kak/'ini' 
(2) KV /datanW - Ida-tang! 'datang' 
(3) VK /buah/ 	 - /bu-ah/ 'buah' 
(4) KVK /mujiml - /mu-jiml 'muja' 
Deretan pola suku kata bahasa akit diasa teijadi dari vokal, konsonan 
vokal, vokal konsonan dan konsonan vokal konsonan. Bentuk pola suku kata 
itu sama dengan sistem pola suku kata bahasa hndonesi. Pada kata-kata yang 
teridiri alas dua suku, umumnya suku akhir diakhin dengan sebuah konsonan.. 
Disamping itu, ada juga kata-kata yang terdiri alas dua suku yang suku terak-
hirnya oleh sebuah volcal /e/ pepat, yang di dalam bahasa Indonesia adalab 
vokal Ial. Kata yang teridn alas dua suku dalam suku tertutup yag diakhiri 
dengan konsonan, dalam bahasa Akit secara umum tidak didahului oleh 
sebuah tel pepat, melainkan vokal tat atau vokal lain sepenti contoh-contob 
diatas. 
Alisyabbana (1978:11) menetapkan hal pemakaian fonem te/ peepat 
pada suku akhir terbuka dan pada suku akhir tentutup adalah sebagai berilcut. 
(a) Vokal sebagai fonem akbir kata tak mungkin benipa tel pepat, (b) Apabila 
akhir suku terakhir berupa konsonan, vokal sebclumnya tak mungkin benipa 
tel pepat. 
3.9 Btntuk tJtnur* Mortem Menurut !!kl1 Kata, 
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Seperti telab dijelaskan pada bagian sebeluinnya, kata-kata dalain 
bahasa Akit uniuinnya terdiri atas saw, dua, dan tiga suku. Kata-kata yang ter-
din aLas saw dan tiga suku, inipun sangat terbatas jumlahnya, sedangkan 
yang lebih banyak adalab kata-kata yang terdiri aLas dua suku. 
Secara umum, bentuk niorfem bebas dan kata dasar nienurut suku kata 
dalani bahasa Akit adalah sebagai berikut. 
a. Satu Suku. 
















Strukturnya (K) V (K) - (K) V (K) - (K) V (K) 
Contoh 
/ ge-le-mong/ 'gelembung' 
/ ge - Ic - takh / 'geletar' 
/ be - le yakh / 'benlayar' 
/ be - bi - lang / 'berhitung' 
/ be - Ic - jekh / 'belajar' 
BAB IV 
MORFOLOGI 
4.1 Proses Morfologis 
Proses inorfologis ialah proses pembentukan kata-kata dan bentuk lain 
yang merupakan bentuk dasarnya. (M. Ramlan, 1979: 27) 
Sesuai dengan batasan di atas, yang dimaksud dengan proses morfologis 
dalam pcmbahasan mi, adalah proses pembentukan kata- kata dan bentuk 
dasar (lxi) menjadi bentuk turunan. Peinbentukan kata-kata itu dapat terjadi 
dengan pembubuhan afiks yang disebut afiksasi (pengimbuhan), dengan 
pengulangan (reduplikasi), dan dapat pula teijadi dengan penggabungan dua 
buab kata dasar yang disebut dengan proses pemajemukan (kompositum). 
Tentang proses morfologis, M. Ran-Jan, (1979 : 28) membagi sebagai 
berikut : "Dalam bahasa Indonesia terdapat tiga proses morfologis, ialah 
proses pembubuhan afiks, proses pengulangan, dan proses pemajeznukan. 
Di samping proses morfologis, dalam hal tertentu dapat terjadi menim-
bulkan gejala penibahan fonem yang disebut dengan proses moefofonemis 
(morfofonologi). Ketika proses morfologis di atas akan dibicarakan secara 
bertunit-turut pada pembahasan berikut liii. 
4.2 Proses Morfofonends 
Morfofonemik mempelajari perubahan-perubaban fonem yang timbul 
sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem lain. (M. Ramlan, 1978; 
52) 
Dalam bahasa Akit proses morfefonemik dapat teijadi dengan 
mcnggabungkan sebuah morfem dengan morfem lain sebagai bentuk dasar. 
Akibat perlemuan dea buah morfem itu terjadilah perubahan- perubahan 
fonem atau hilangnya sebuab fonem tertentu atau dengan kata lain disebut 
proses morfofonenuk (morfofonologi). 
Jadi yang dimaksud dengan morfofonenuk di sini, adalah mempelajar 
kemungkinan-kemungkinan perubahan atau hilangnya sebuab fonem sebagai 
akibat pertemuan sebuah morfem terikat dengan morfem lain sebagai bentuk 
dasarnya (bd). Morfem-morfem yang dapat teijadi prses morfofonemis itu 
adalah meN dan peN. Kedua morfem mi apabila melekat pada sebuah bentuk 
dasar, terjadilah perubahan atau hilangnya sebuah fonem. Perubahan-
perubahan itu sesuai pula dengan huruf awal bentuk dasar yang mengikutinya. 
kAj 
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Setiap bentuk dasar yang mendapat bubuhan afiks itu mengalami perubaIafl 
bentuk menjadi bentuk yang Iebih besarserta berubah pula fungsi dan artinya. 
Tcrjadi perubahan-perubahan, baik bertambah maupun hilangnya sebuah to 
nem tertentu sebagai akibat pertemuan dua buah morfen disebut proses mor 
(ofonemis (morfofonologi). Proses mor fofonems meliputi proses penambab 
an fonem, proses perubahan fonem, dan proses hilangnya fonem. 
(Ramli, 1979:52) 
Berdasarkan pennbagian proses morfofonemis di atas, dalam bahasa 
Akit proses Morfofonemis (Morfofonologi) dapat dikategorikan sebagai (1) 
proses perubahan fonem dan (2) proses hilangnya fonem. Perlu dicatat bahwa 
dalam bahasa Akit tidak terdapat proses penambahan fonern. Kedua jems 
proses morfofonemios diatas sama dengan proses Morfofonemis bahasa In-
donesia. Dibawab ml dijelaskan secara berturut-turut kedua proses diaas. 
4.2.1 Proses Perubahan Fonem. 
Proses perbubahan fonem teijadi sebagai akibat pertemuan dua buah 
morfem, yaitu morfem mci dan peN dengan bentuk dasar (bd) tertentu 
bingga fonem IN! pada kedua forfem itu inenjadi berubah. Fonem ml pads 
morfem jçj berubab menjadi /m, n, fly, dan ng/ sehinggga morfem mcli 
berubab pula menjadi inein. mcjig- dan -, yang sernuanys 
merupakan alomorf dan morfem nic.N-.  Kemudian, fonem IN/ pads morfem 
j- dapat berubah menjadi /m, n, ny, dan ng sehingga morfen berubah men- 
jadi Pli
- 
p-, 	 dan - yang sernuanya merupakan alomorf dan mor- 
fern 	 Teijadinya perubahan-perubahan fonem IN/ pads kedua morfein itu 
menjadi /m, n, ny, dan ng/ tergantung pads scuap huruf awal dalam bentuk 
dasar yang mengikutinya. 
Struktur penibahan-perubahan fonem babasa Akit dapat diikhtisarkan 
scbagai berikut. 
a. 	 Fonem /N/ pada morfem 
	 J{- dan 
 p. -, benibab menjadi In/ apabila 
bentuk dasar yang mengikutnya berawal dengan Ic!, It!, dan /j/. 
Con*oh: 
/meN/ + /tuayl 'potong' - /menuay/ 'memotong' 
/meN/ + /tulis/ 'tubs' - /menulis/ 'menulis' 
/meN/ + /tiup/ 'tiup' - /menwpl 'meniup' 
/meN/ + /tebas/ 'tebas' - /menebas/ 'menebas' 
/mcN/ + /titi/ 'liii' - /mcniti/ 'meniti' 
/meN/ + /juel/ 'jual' /menjuell 'menjual' 
JmeN/ + /jemokb/ 'jemur' - /menjemokb/ 'menjemur' 
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lineN! + /jakheng/ 'jaring' 
lineN! + fjilal/ 'jilat' 
/meN/ + /cakhi/ 'can' 
fpeN/ + /cukhi/ 'cun' 
fpeN/ + /tidokh/ 'tidur' 
/peN/ + /jelan/ 'jalan' 
/peN/ + /to)ong/ 'tolong' 
/peN/ + /tiup/ 'tiup' 
- lmenjakheng/ 'menjanng' 
- /menjilat/ 'menjilat' 
- /mencakhi/ 'mencari' 
- /pencukhi/ 'pencun' 
- fpenidokh/ 'penidur' 
- / penjelan/ 'panjalan' 
- /penolog/ 'penolong' 
- /peniup/ 'peniup' 
b. Fonem /N! pada morfem mEN-, dan 	 - berubab menjadi My/ apabila 
bentuk dasar yang mengikutinya berawa) dengan IS!, hi, dan id. 
contob: 
lineN! + lsapu/ 'sapu - Imenyapul 'menyapu' 
/meN/ + /selaml 'selam' - /menyelam/ 'menyelam' 
lineN! + /campak/ 'lempar' - /menyampak/ 'melempar' 
/me N/ + /sekhu/ 'tenak' - /menyekhu/ 'bertenak' 
lineN! + /sabitj 'sabit' - /rnenyabit/ 'menyabit' 
+ /juluk/ 'juluk' - /penjuJukl 'galah' 
/peN/ + /sapu/ 'sapu' - /penyapu/ 'penynpu' 
/peN/ + /selaml 'selam' - /penydaml 'penyelam' 
IpeN/ + icampangl 'dayung' - /penyampang/ 'pandayung' 
/peNI + /sabit/ 'sabit' - /penyabit/ 'penyabit' 
c. Fonem /N/ pada morfem 	 dan 	 -, berubah menjath Jul apabila 
bentuk dasar yang mengikutinya beawal dengan Ia!, /o/, Lu!, dan konsonan 
sengau /ng/. 
contoh: 
/meN/ + /ami/ 'ambil' - /mengami/ 'meugambil' 
imeN/ + /angitl 'sisip' - /mengangrt! 'menyisip' 
lineN! + /ukukh/ 'ukur' - /mengukukbf 'mengukur' 
lineN! + /uball 'ubat' - /mengubal/ 'mengubat' 
lineN! + lkojowl 'tobak' - /mengojow/ 'thenembak' 
/pcN/ + /kejowl 'tobek' - /pengojow/ 'penembak' 
/peN/ + /ukukh/ 'ukur' - lpengukukbJ 'pengicukur' 
/peN/ + /asabl 'asah' - /pengasahl 'pengasah' 
/peNI + lubell 'ubat' - /pengubat/ 'pengubat' 
/peN/ + /kael/ 'pancing' - Ipengael/ 'perm wing' 
Perlu dicatat babwa dalain bahasa. Akit, proses penibahan fonem /NFpada 
morfem j- dan 
	
- menjadi /m/ tidak terdapat sebab kita-kata kerja tran- 
FO 
sitif (katz kerja yang memerlukan objek) unlumnya tidak dapat dikom-
binasikan dengan morfen lain sehingga kata-kataitu diucapkan kata dasarnya 
saja, seperti terlihat pada contoh-contob berikut mi. 
/pak bust uinah/ 	 'Ayah bust rumah' 
/okhang bunuh boys/ 	 'Orang bunuh Ways' 
Imak beli pisang/ 	 'Ibu beli pisang' 
/die buke pintu! 	 'is buka pintu' 
/adik melekh kayu/ 	 'Adik belah kayu' 
Seperti terlihat pada contoh-contoh di atas, ternyata kata-kata seperti 
/bust/, /bunuh/, fbeli/, Ibuke/, dan /melekh/, yang inerupakan katz kerja tran-
sitif (yang memerlukan objek) tidak meinakai awalan /men/ sebagai alomorf 
dan morfern meN-, melainkan tctuIis katz dasar saja. mi berarti bahwa proses 
perubaban fonem IN! menjadi Imi tidak terdapat dalam bahasa Akit yang di 
dalam bahasa Indonesia setiap katz kerja transitifditandai oleb a'alan Imem/ 
sehingga contoh kalimat-kaliinat tersebut di atas diteijemabkan sebagai 
berikut. 
/pak bust umah/ 'Ayah membuat rumah' 
/okang bunuh boys/ 'Orang inembunuh buaya' 
/mak beli pisang/ 'Ibu membeli pisang' 
/die buke pintu/ 'Dia membuka pintu' 
/adik melekh kayu/ 'Adik membelah kayu' 
4.2.2 ProsesHilangny Fonem. 
Proses hilangnya sebuah fonem teijadi pada inorfem meN- dan peN-
sebagai akibat perlemuan dengan morfem lain sebagai bentuk dasar (lxi) yang 
mengikutinya. Proses bilangnya fonem dalam bahasa Akit dapat diikhtisarkan 
sebagai berikut. 
a. Fonem IN! pads morfeni ili
-,dan 	 hilang apabila bentuk dasar 
yang mengikutinya berawal dengan bunyi nasal. 
Contoh: 
/meN-/ + /melekb/ 'belah' 	 - /memelekhJ 'membelah' 
/meN-/ + /nyepol/ 'petik' 	 - /menyepol! 'inemetik' 
/meN-/ + /nyahi/ 'can 	 - /menyahi/ 'mencan' 
lieN-f + /nyemekhl 'sembah' 
	 - /menyemekh/ 'menyembah' 
lieN-I + /nganung/ 'bail' 	 - /menganung/ 'kehamilan' 
IpeN-/.+ /melekJi/ 'belah' 	 - /pemelekh/ 'pembelab' 
.ipeN-ti /nyanyi/ 'nyanyi! 	 - /penyanyi/ 'penyanyi' 
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/peN-/ + /rnahah/ 'rnarah' 	 - /pemahah/ 'pemarah' 
/peN-/ + /mujim/ 'muja' 	 - /pemujinh/ 'pemuja' 
/peN-I + /nyemekhl 'sembah' 	 - /penyemekh/ 'penyembab' 
43 Aliksasi. 
Proses pembentukan kata dengan rnembubuhkan bubuhan yang disehut 
afiks itu disebut proses pembubuhan afiks atau afiksasi (Ramlan, 1979:28). 
Berdasarkan batasan diatas, dalam pembahasan mi pengertian atiksasi 
adalah proses pembentukan kata-kata dengan mernbubuhkan afIks pada suatu 
bentuk dasar (bd), baik di awal kata sebagai awalan (prefiks), ditengah kata 
sebagai sisipan (infiks) maupun di akhir kata sebagal akhiran (suffik). Dis-
amping itu, proses afiksasi dalam bahasa Akit, dapat juga dengan 
menggabungkan dua buah morfem (konfiks) sehingga bentuk dasar (bd) yang 
mendapat bubuhan afiks itu menjadi suatu bentuk yang lebib besar dan 
berubab pula arti serta fungsinya. 
Setiap kata yang niendapat bubuhan afiks itu, balk diawal, ditengah 
atau diakhir, balk pada bentuk dasar maupun bentuk kompleks disebut proses 
pernbubhuhan afiks pembubuhan afiks dan kata-kata yang mendapat bubuhan 
itu disebut katayang berafiks. Analisistentang atiks, Ramlan, (1979:30) men-
jelaskan "Proses pembubuhan afiks ialah pembubuhan afiks pada sesuatu ben-
tuk, balk bentuk tunggal maupun bentuk kompleks untuk membentuk kata". 
Porses atiksasi dalam bahasa Akit dapat diidentifikasikan beberapa im-
buhan yang dibedakan atas kelompok sebagal berikut. 
a. Awalan (prefiks):çJj, 
	
dan 
b. Sisipan (infiks): çJ 
c. Akhiran (sufaks): kan- 
d. KonfIks: meN - kan 
e. Partikel:IJidanji 
Pembubuhan atiks-atlk.s di atas pada suatu bentuk dasar (bd) tertentu 
akan menimbulkan perubahan bentuk, fungsi serta arti dan kelas kata tertentu 
menjadi kelas kata jenis lain, dan sekaligus terjadi pula proses morfofonemis 
(morfofonologi). Proses atiksasi dalam bahasa Akit sama dengan bentuk 
proses afiksasi bahasa Indonesia. Proses aliksasi bahasa Akit itu adalah 
sebagal berikut. 
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4.3.1 Awalan meN- 
Apabila afiks 	 j berkombinasi dengan bentuk dasar tertentu, Ia 
dapat membentuk kelas verba (V) dan keals momma (N), kelas adjektif (A), 
serta dan kelas verba aktif(Va). 
a. Contob dan kelas N menjadi kelas V 
/meN-/ + /sabitl 'sejenis pisau' --- /menyabit/ 'menyabit' 
IrneN-I + /cangkul/ 'cangkul' --- /menyangkul/ 'menyangkul 
/meN-I + /kael/ 'pancing' 	 --- Imengaell 'memancing' 
ImeN-/ + [kojow! 'tombak' 	 --- Imengojowl 'menembak' 
/meN-/ + /sapu/ 'sapu' 	 --- /menyapu/ 'menyapu' 
b. Contoh dan kelas A menjadi kelas A. 
/meN-/ + Itinggil 'tinggi --- /meninggi/ 'meninggi' 
lineN-I + /Iebekh/ 'lebar' --- /melebekhJ 'melebar' 
/mcN-/ + /khendah/ 'rendah' --- /mekhendah/ 'mercndah' 
/meN-/ + /kecik/ 'kecil' --- Imengecik/ 'mengecil' 
lineN-I + /Iaju/ 'laju' 	 --- lmelaju/ 'metaju' 
c. Contoh dan kelas Va menjadi V. 
/me N-1 + /ami/ 'ambil 
lineN-I + /buke/ 'buka' 
lineN-I + /ulu/ 'ulur 
lineN-I + /Ietak/ 'taruh' 
lineN-I + /ngangit/ 'sisi' 




/meleiakJ 'mama ruh' 
/mengangitl 'menyisip' 
Awalan p, berfungsi membentuk kelas N yang menyalakan sifat 
seperti apa yang disebut pada bentuk dasar (bd) dan keIs verba aktir (Va) 
dan kata noniina (n). 
Contoh dan kelas Va menjadi kelas N. 
/peN/ + /cukhil 'curl' --- /pencukhi/ 'pencuri' 
IpeN/ + /tolong/ 'tolong' --- /penolong/ 'penolong' 
IpeNI + /tiup/ 'tiup' 	 --- /peniup/ 'peniup' 
/peN/ + Ikael/ 'pancing' --- iengaeI/ 'pemancing' 
IpeN/ + /campang/ 'dayung' --- /penyampang/ 'pendayung' 
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4.3.3 Awa Ian be- 
Awalan 	 dapat membentuk kelas V dan N dari kelas N clan daii 
kelas Va. 
a. contoh dan kelas N menjadi kelas V dan N. 
!be! + /jelan/ 'jalan' 	 --- /bejelan/ 'bcrjalan' 
/be/+Ianaki'anak' 	 ---/bekhanak/'beranak' 
/be/ + /sampan/ 'sampan' --- /besampan/ 'bersampan' 
/be/ + Iikan/ 'ikan' 	 --- Jbeikan/ 'berikan' 
/be/ + /baju! 'baju' 	 --- /bebaju/ 'berbaju' 
b. Contoh dan kelas Va menjadi K. 
The! + /cekap/ 'kata' --- /becekap/ 'berkata' 
Ibe/+/pcsan/'pesan' --- /bepesan/'berpesan' 
The! + /sekhu/ 'teriak' /besekhu/ 'berteriak' 
The! + !tanam/ tanam' --- /betanam/ 'bertanam' 
/bed +/keje/'keija' --- Ibekeje/'bekerja' 
4.3.4 Awalan Se- 
Awalan 	 apabila berkombinasi dengan bentuk dasar tertentu dapat 
menyatakan arti sebagai berikut. 
1.AwaJanmenyatakanarti 'satu' 
Contoh: 
/se! + Thueh/ 'buab' 	 --- !sebueh/ 'sebuah' 
/se/ + /ekokbJ 'ekor' --- !sekokh/ 'seekor' 
/se/ + /betang/ 'batang' /sebetang/ 'sebatang' 
Ise/ + Idepe! 'depa' !sedepe/ 'sedepa' 
/se/ + /kilo/ 'kilo' 	 --- !sekilo/ 'sekilo' 
2. Awalan 	 menyatakan arti 'seluruh' atau 'sama'. 
Contoh: 
/se! + /urnahJ 'rumah' --- !seumahJ 'seruniah"seisi rumab' 
!se/ + fkampung/ 'kampung'--- /sekampung/ 'sekampung' 
!se/ + /sampan/ 'sampan' --- /sesampan/ 'sesampan' 
/se/ + /sungai/ 'sesungai'--- /sesungai/ 'Sc isi SUngai 
/se! + /ladang/ 'ladang' --- /seladang/ 'sama ladang 
4.3.5 Sisipan ci: 
Dalam bahasa Akit banya terdapal sehuab sisipan, yaitu sisipan sL, 
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Sisipan 	 im pun pemakaiannya sangat terbatas pada beberapa buah kata 
saja. Setiap kata yang mendapat bubuhan sisipank itu, fonem awalnya kata 
itu beralih p posisi awal kata yang baru, kernudian diikuti oleh sisipan . 
Ssipan j dalani bahasa Akit dapat membentuk kelas A, kelas N, dan dan 
kelas V intransitif (V), dan kelas A, Va, dan kelas N. Kata-kata yang dapat 
berkombinasi dengan sisipan k itu terlihat pada contoh-contoh berikut mi. 
/getakhl 'getar' + Jell --- lgeletakh/ 'gektar' (A) - (A/ 
lgernongJ 'gembung' + tel --- lgelernongl 'balon' (A) - (A/ 
/leyakh/ 'layar/ + tell --- lbeleyakh/ 'berlayär' (N) - ('/'/ 
/ajckhJ 'ajar' + Jell 
	
--- fbeleyekhl 'berlajar' (Va) - (Vi! 
Seperti terlihat pada contoh-contoh di atas ternyata sisipan j1, hanya dapat 
berkombinasi dengan empat buah kata. 
4.3.6 Akhiran kan- 
Akhiranj dalam bahasa Akit, apabila berkombinasi dengan bentuk 
dasar tertentu, berarti memperhalus penntah. 
Contoh: 
larnil 'ambil' + kan 	 --- /amikanJ 'ambilkan' 
/tanarn/ 'tanain' + kan 	 --- /tanamkanJ 'tanarnkan' 
lacak/ 'usir' + kan 	 --- /acakkanJ 'usirkan' 
lkojow/ 'tombak' + kan --- /kojowkan/ 'tombakkan' 
lcampakl 'leinpar' + kan --- /campakkanl 'lemparkan' 
4.3.7 Kontika m.N ....-kan 
Dalarn bahasa Akit penggabungan dua huab morfern (konfiks) adalah 
morfern meN-..k!fl. Konfiks mi hanya terdapat pada beberapa kata dan ber-
fungsi membentuk kelas verba transitif (Vt) dari kelas verba aktif(Va). 
Contoh: 
lnieN-...-kan/ + lanii/ 'ambil' --- ./mengamikan/ 'mengambilkan 
lmeN-...-kan/ + /koyak/ 'koyak' --- /rncngoyakkan/ 'mengoyak' 
lmeN-...-kan/ + /tinggal/ 'tinggal'--- /meninggalkanlmeninggalkan 
lrneN-...-kan/ + /tegakl 'tegak' --- /menegakkan/ 'nienegakkan 
lrneN-...-kanl + lsukhuhl 'surub' --- /rnenyukhuhkanl 
'menyuruhkan' 
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4.3.8 Partikel iiJifl,pi!fl 
Partikel lab dan VILn apabila berkombinasi dengan bentuk dasar (bd) 
tertentu Ia dapat berfungsi sebagai berikut. 
a. Partikel jJ berfiingsi memperhalus perintah. 
Contoh: 
/buke/ 'buka' - /buke lah/ 'bukalab' 
/ulu/ 'ulur' 
- 
/ulu lab/ 'ulurlah' 
/naikJ 'naik' - /naik lab! 'naiklab' 
/cube/ 'coba' - /cube lab! 'cobalah' 
/ami/ 'ambil' - /ami lab! 'ainbillah' 
b. Partikel 	 dapat rnenguatkan bagian kata yang penting. 
Contob dalam kalirnat: 
!ape lab nak jadi! 'Apalah akan terjadi'. 
!sampay lab die negekhi okhang! 'Sampailah dia dinegeri orang'. 
/sampay lab hati anaknye/ 'sampailah hati anaknya' 
/bepesan lab die dengan umah! 'Berpesanlah dia dengan rumah'. 
/dibuatnye lab ponokl 'dibuatnyalah pondok'. 
c. Partikel pun dapat berfungsi sebagai berikut. 
1) Menguatkan dengan arti 'menjadi atau membuat' 
Contoh dalam kalirnat: 
/badan maknye pun kukbus/ 'Badan Ibunya pun jadi kurus' 
/rnaknye pun isaw! 'Ibunyapun sedih' 
/die pun pegi belik/ 'Dia pun pergi lagi' 
/hidup pun tak gune/ 'Hidup pun tak berguna' 
flakinya pun mahab! 'Suaminya pun jadi marab' 
2) Untuk menguatkan arti yang berarti 'juga' 
contob dalarn kalirnat: 
/aikh pun kok dapal! 'Air pun tidak dapat' 
/makan pun kok dapatl 'Makan pun tidak dapat' 
/naik pun kok boleb! 'Naik pun tidak boleb' 
/tidokb pun kok dapat! 'Tidur pun tidak dapal' 




Reduplikasi adalah pengulangan bentuk, baik seluruhnya maupun 
sebagian dan baik dengan vanasi fonem maupun tidak (Ramlan, 1979:38). 
Berdasarkan batasan di atas, yang dimaksud dengan pengulangan 
dalam pembahasan mi adalah pengulangan bentuk dasar, balk diulang 
seluruhnya atau sebagian dan balk dengan variasi fonein ataupun tidak. Hasil 
pengulangan itu disebut kata ulang, setiap kata yang diulang memiliki bentuk 
yang diulang yang disebut bentuk dasar, yaltu bentuk linguistik yang menjadi 
dasar peinbentukan bagi bentuk yang Iebih besar. 
Menurut jenis pengulangan, Rainlan (1979:41) menggolongkan pen-
gulangan 1w sebagai berikut, yaitu (1) pengulangan selurub, (2) pengulangan 
sebagian, (3) pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan 
atiks, dan (4) pengulangan dengan perobahan fonem. 
Pengulangan (reduplikasi) dalam bahasa Akit dapat dikategorikan tiga 
jenis pengulangan, yaltu (1) pengulangan seluruh, (2) pengulangan dengan 
linbuhan, dan (3) pengulangan dengan perobahan fonem. 
Perlu dicatat babwa dalam bahasa Akit tidak terdapat pengulangan yagn 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. Ketiga jews pengulangan 
diatas sama dengan bentuk pengulangan (reduplikasi) bahasa Indonesia. 
Dibawab mi dijelaskan satu persaiu seliap pengulangan diatas. 
4.4.1 Pengulangan Seluruh (Murni). 
Pengulangan selurub (murni) adalah kata ulang yang kata dasarnya 
diulang seluruhnya tanpa perubahan fonein atau proses afiksasi. Jika dilihat 
dan jews kata yang diulang, kata ulang murni dapat dikategonkan sebagai 
berikut. 
(a) Bentuk dasarnya (bd) berupa verba (V), dengan arti melakukan pekeijaan 







(b) Bentuk dasarnya (bd) nomina (N), dengan menyatakan banyak atau 
menyerupai seperti apa yang discbut pada bentuk dasarnya (bd). 
Contob: 
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(c) Bentuk dasarnya (bd) berupa adjektif (A), dengan arti menyatakan jumlah 











/rnalu-malu/ 'malu -ma lu' 
/ka ca k-ka ca k/ 'ca ntik-cantik' 
/kecik-kecik/ 'kecil-kecil' 
/lcbekh-kbekh/ 'lebar-lebar' 
Disamping kata ulang yang berupa adjektif, untuk menyatakan tingkatan lebih 
dapat dengan rnemakai kata /paling./ 'sangat' dan kata /betul/ 'sekali' pada 
bdakang dan didepan kata yang menyatakan sifat. 
1. Adjektifyangdidahului oleh kata paling. 
Contoh: 
/paling kecikl 'sangat kecil' 
/paling tingi/ 'sangat tinggi' 
/paling gehangl 'sangat garang' 
/paling khendah/ 'sangat rendah' 
/paling kacak/ 'sangat cantik' 
2. Adjcktif yang dukuti oleh kata betul 
Contob: 
/tingi betul/ 'tinggi sekali' 
/lebekh betul/ 'lebar betul' 
/malas betul/ 'malas sekali' 
/panjang bctul/ 'panjang sekali' 
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flawo betul/ 'cantik (bagus) sekali' 
4.4.2 Pengu1anan den y-an Imbuban. 
Yang dirnaksud dengan pengulangan berimbuhan adalah pengulangan 
yang disertai penambahan imbuhan pada bentuk dasarnya (lxi), dengan arti 
penstiwa itu terjadi berturut-turut. 
Contoh: 
/bejelan-jelanl 'berjalan-jalan' 




4.4.3. Pengulangan dengan Perubaban Fonem. 
Bentuk peng'ulangan perubahan fonem dalam bahasa Akit banya tiga 
buah clan pada setiap pengulangan itu fonein terakhir dan fonem sebelurnnya 




Ise pa k-a yak! 'kocar-kacir' 
4.5 Kompositum 
Analisa tentang kompositurn, Ramlan (1979:46) menjelaskan schagai 
berikut. "Dalam bahasa Indonesia seringkali didapati ganungan dna kata yang 
menimbulkan suatu kata barn. kata yang terjadi dan gabungan dna kata itu 
lazim disebut kata majemuk". 
Berdasarkan detinisi di atas, yang dimaksud dengan konipositum 
dalam uralan liii adalah gabungan dua buah kata sebagai runsurnya yang 
menimbulkan pengertian barn. Gabungan dua buab kata yang disebut kata 
majemuk itu dibentuk dan suatu bentuk kata tertentu dengan jenis kata lain 
dapat menjadi kata inajemuk (kompositum) jenis lain. 
Ramlan (1979:47) meinbagi ciri kata majemuk sebagai berikut. (1) 
Salah satu atau semua unsurnya berupa pokok .kata, dan (2) unsur-unsurnya 
tidak mungkin dipisahkan atau diubab slnaktumya. 
Sesuai dengan ciii yang kedua, proses pembentukan kata majernuk 
(kompositum) dalam bahasa Akit tetjadi atas gabungan dua huah kata dasar 
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sebagai unsurnya sehingga menimbuikan pengertian baru, dan unsur-unsur 
yang membentuk kornpositum itu tidak dapat diubah strukturnya. 
Dibawah mi dikemukakan pasangan kelas kata pembenruk kata 
majemuk (kompositurn) dan kemungkinan menjadi kompositum jenis lain 
yang dikelompokkan atas tipe. 
a. N+ N menjadi N kompositum. 
b. V + V menjadi V kompositum. 
c. N + V menjadi N kompositum. 
d. N + A menjadi N kompositum. 
e. V + A menjadi V kompositum. 
f. A + V menjadi A kompositum. 
g. A + N menjadi A kompositum. 
Caiatan: 
N - nomina 
V - verba 
A - adjektif 
4.5.1 N+NmeniadiNkomposi*um 
Kompositurn N + N di sini beriaku hukum DM (yang diterangkan dan 
yang rnencrangkan). 
Contoh: 
N 	 + V 	 Artinya 
/rnate/ 'mata' 	 /akhi/ 'han' 	 /mate akbi/ 'mata 
ban' 
/anakJ 'anak' fbueh/ 'buah' /anak 	 buch/ 	 'anak 
buah' 
/mate/ 'mata' /aik.h/ 'air' /nata 	 aikhj 	 'mata 
air 
/umah/ 'rumah' fkayu/ 'kayu' /umah kayu/ 'nunah 
kayu' 
/kekhak/ 'kerak' /nasi/ 'nasi' /kekhak nash 	 'kerak 
nasi' 
4.5.2. + V ineniadi N kornoositum 





/tokl 'ineja' Iniakanl 'makan' Itok makan/ 'meja 
makan' 
/bangku! 'bangku' /duduk/ 'duduk' /bangku 	 duduk/ 
'bangku duduk' 
/ternpat/ 'tempat' Ijegehi 'Jaga' /tempat jegeh/ 	 'pos 
jaga' 
Iaikh/ 'air' /niinumJ 'minum' /aikh 	 minumJ 	 'air 
minurn' 
/ubi/ 'ubi' /bekekh/ 'bakar' /ubi 	 bekekh/ 	 'ubi 
bakar' 
4.5.3 V + V menjadi V kompositum 
Kompositum V + V adalah gabungan dua buah kata uang unsur 
keduanya merupakan lawan yang tetap dan unsur yang pertama. 
Contoh: 
V 	 + V 	 Ailinya 
/pulang/ 'pulang' 	 /pegi/ 'pergi' 	 ipLilang pegi! 'pulang 
pergi 
/keluekh/ 'keluar' /masuk/ 'masuk' /keluekh 	 rnasukJ 
'keluarinasuk 
/situk/ 'kesitu' /sike/ 'sini' /situk 	 sike/ 	 'kesitu 
kernari 
/pasang/ 'pasang' /sukhut/ 'sunit' /pasang 	 sukhuil 
'pasang surut 
/makan/ 'ma kan' /todokh/ 'tidur' /makan 	 tidokhJ 
'makan tidur 
4.5.4 ri +.A menjadi V kompositum 
Kompositum N + A disini berlaku hukum DM (yang diterangkan dan 
yang meuerangkan) 
Contoh: 
N + A Artinya 
/dekha/ 'dara' /tua/ 'tua' /dckha tua/ 'gadis tua 
/anak/ 'anak' /lomang/ 'yatim' /anak lomang/ 'anak 
yatint 
/kulit/ 'kulit' talus! 'haius' /kulit 	 alus/ 	 'kulit 
balus' 
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/umalil 'rurnah' fbesekh/ 'besar' /umah 	 besekW 
'rumab besar 
'/boyal 'buaya' /putih/ 'putib' /boya putih/ 'buaya 
putih' 
4 .5 .5 1+ A menjadiA kompitum 
Kompositurn V + Ajuga berlaku hukum DM. 
ontoh: 
V + A Artinya 
/rnati/ 'mati' /mude/ 'muda' /inati 	 mude/ 	 'mati 
muda' 	 - 
/makan/ 'makan' /besekh/ 'besar' /makan 	 besekhf 
'makanbesar' 
/jelanl 'jalan' /utan/ 'hutan' Ijelan 	 utaril 	 'jalan 
hutan' 
/hujini/ 'hujan' /malaml 'malarn' /hujirn 	 malaml 
'hujaninalam 
/tidokhJ 'tidur' /siannJ 'slang' /tidokh slang/ 'tidur 
slang 
4.5.6A+V menjadiAkonipoitum 
Konipositurn A + V dirnana gabungan dua buah kata, unsur pertarna 
rncnyatakan sifat seperti apa yang disebut pada unsur yang pertarna. 
Contoh 
A 	 + V 	 Artinya 
/paney/'pandai' 	 /becekap/'berkata' 	 /paney 	 becekap/ 
'pandai berkata 
/kuat/ 'kuat' 	 /ma kanJ 'ma kan' 	 /kuat makan! 'kuat 
makan 
Igikl 'gila' 	 /tidokh/ 'tidur' 	 /giIe tidokh/ 'gila 
tidur 
/paney/'pandai' 	 /nyanyi/'nyanyi' 	 /paney 	 nyanyi/ 
'pandai nyanyi' 
4.5.7 A + N menjadi A kompositum 
A 	 + N 	 Axtinya 
/salah/ 'saJah' 	 /kainJ 'kajn' 	 /saiah kainJ 'salah 
kain 









/bise gigi! 'sakit gigi' 
Itingi urnah/ 'tinggi 
rumah' 
/dalern 	 telagel 
'dalam sumur' 
4.6 Kelas kata 
Yang diniaksud dcngan istilab kata ialah bentuk bebas yang paling 
kecil. Dengan kata lain, setiap satu bentuk bebas merupakan kata (Ramlan, 
1978:12). 
Analisis tentang bentuk kata, Ramlan menjelaskan sebagai berikut, 
"Dalam tuturan yang biasa di antara bentuk-bentuk linguistik ada yang dapat 
berdin sendiri dan ada yang tidak dapat berdiri sendiri m'ainkan selalu 
terikat pada bentuk lain". 
Tiap-tiap kata merupakan satu bentuk bebas yang paling kecil dan 
dapat berdiri sendin dalarn pengucapan, sedangkan bentuk linguistik yang 
lain secara gramatis tidak memiliki sifat bebas, melainkan harus berkombinasi 
dengan bentuk lain untiik pembentukan sebuab kata. Pengertian tentang kedua 
bentuk linguistik diatas, Ramlari mendefinisikan bahwa diantara bentuk un-
guistik yang dapat berdiri sendiri dalam tuturan yang biasa, disebut bentuk 
behas, sedangkan yang lain disebut bentuk terikat. 
Dalarn bahasa Akit terdapat beberapa jenis kata, yang digolongkan 
sehagai berikut: (a) verba, (b) nornina, (c) adjektif, (d) kata penunjuk, (e) kata 
tanya, (f) nurneralis, (g) kata pengbubung, dan (h) preposisi. 
4.6.1 Verba 
Verba dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu verba bcntuk transitif 
(yang mernerlukan objek) dan verba bentuk intran.sitif (yang tidak merner-
lukan objek). 
(1) Verba bentuk transitif(Vt). 
Verba transitif (VI) adalah bentuk verba yang memerlukan objek 
sebagai atributnya (Art). 
Contoh: 
/menyahi ikang/ 'mencan ikan' 
/nurnuk padi/ 'numbuk padi' 
/inengukukb tanah/ 'mengukur tanah' 
/mengangit atap/ 'menyisip atap' 
/mernelekh kayu/ 'membelab kayu' 
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(2) Verba bentuk intransitif(Vi). 









Nomina dapat pula digolongkan menjadi tiga keiompok, yaitu (a) 
nama benda, (b) nama orang, (c) pronomina. 















Pronornina dikategorikan tiga kelompok, yaitu pokok, kepunyaan, dan 
objek. 
Contob: 
Pokok Kepunyaan Objek 
Iaku/'saya' /aku/'saya' /aku/'saya' 
/kame/'kami' /kita/'kita' /rmkak/'kalian' 
/dikow/ 'kamu' /0/ /dikow/ 'kamu' 
/kitak/ 'kita' /kitak/ 'kita' /kitak/ 'kita' 
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4.6.4 Kata Penunjuk 
Kata penujuk dalam bahasa Akit hanya terdapat beberapa kata yang 




/situk/ 'situ', 'ke situ' 
/sike/ 'sini', 'ke sini' 
4.6.5 KataT anya 
Kata tanya adalah kata yang dapat atau berfungsi untuk menanyakan 






4.6.6 Kata Bilangan 
Nunicratia diam bahasa Akit sarna dengan numeratia bahasa Indonesia. 
Dibawah ml diberikan satu per satu numaralia itu yang dihagi dalam empat 
kelompok, yaitu satuan, puluhan, ratusan, ribuan. 
Contob: 
Satuan Puluhan 
/satu/ 'satu' /scbelas/ 'sebelas' 
/due/ 'dua' /due betas! 'dua betas' 
/tige/ 'tiga' Itige betas! 'tiga betas' 
/empatl 'enipat' !empat betas! 'empat betas' 
hue! 'Jima' fume betas! 'Jima betas' 








/due atus/ 'dua ratus' 
Itige atusi 'tiga ratus' 
Iempat allis! 'empat ratus' 
/hme atus/ 'lima ratus' 
/enam atus/ 'enam ratUS' 
/tujuh atus/ 'tujuh ratus' 
/delapan atus/ 'delapan ratus' 
/sernbilan aLlis! 'sembilan ratus' 
4.6.7 Konjung.si 
/tujuh betas/ 'tujuh betas' 
/delapan betas/ 'delapan betas' 
/sembilan beias/ 'sembilan betas 
/due puluhl 'dua puluh' 
Ribuan 
/sibukh/ 'seribu' 
/due ihukh/ 'dua ribu' 






Preposisi dalam bahasa Akit tcrdiri atas tiga jenis, yaitu , .j, clan Sj&d 
yang biasanya diikuti oleh nomina dcngan arti menyatakan tempat, arah clan 
asal. 
Contob yang menyatakan tempat: 
/di pasekh/ 'di pasar' 
/di umahJ 'di nimah' 
/dj utan/ 'di hutan' 
/di jelanl 'di jalan' 
/di dekhang/ 'di taut' 
Contoh yang menyalakan arah dan asal: 
/ke Iadang/ 'ke ladang' /dakhi iclage! 'clan sumur' 
/ke Dumai/' 'dan Duinai' /dakhi bejelan/ 'clan berjalan' 
/ke utan/'ke hutan' /dakhi utan/ 'dan hutan' 
/ke pasekhl 'ke pasar' /dakhi Dumail 'dan Dumai' 
/ke dekhang/ 'ke taut' /dakbi dekhang/ 'dan taut' 
BABV 
SINTAKSIS 
5.1 Koniponen Kalimat 
5.1.1 Frase 
 
Frase ialah satuan grarnatik yang terdin atas dua kata atau lebih yang 
tidak melarnpaui batas fungsi (Ramlan, 1981:121) 
Berdasarkan batasan diatas, dalam bahasa Akit frase dapt terdiri alas 
dua kata atau lebih sebagai unsurnya dan setiap kat.a itu selalu tei lapat dalam 
sam fungsi, yaitu fungsi subjek (S), fungsi predikat (P), funi objek (0), atau 
funi keteringan (KET). Frase yang terdiri atas dua kata, unsur yang pertama 
menduduki fungsi (S) dan unsur yang kedua menduduki fungsi (P), sedangkan 
frase yang terdiri alas tiga atau kbih berkemungkinan terdiri atas unsur 
mungkin lebih yang dapat pula menduduki fugnsi lain. Jadi, setiap frase itu 
berkeniungkinan terdin atas dua lata atau lebih yang selalu terdapat dalam 
satu fungs,, yaitu S dan F atau terdiri alas S, P, 0 atau KEF. 
Menurut sifat-sifat bentuk frase, Ramlan (1981:122) membagi frase 
sebagai berikut. 
1. Frase merupakan satuan gramatik yang terdiri alas dua atau lebib. 
2. Frase merupakan satuan yang tidak melehihi fungsi, maksudnya frase itu 
selalu terdapat dalam saw fungsi, ialah fungsi S, P, PEL atau KET. 
Frase-frase dalam bahasa Akit dapat digolongkan dalam empat gob 
ngan, yaitu: (a) frase nominal (FN), (b) frase verbal (FV), (c) frase adjektif 
(FA), dan (d) frase bilangan (FNu). 
(a) Frase Nominal 
Frase nominal ialab frase yang merniliki distribusi yang sarna dengan 
kata nominal (Ramlan, 1981:128). 
Berdasarkan batasan di alas, seperti telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa frase 1w dapat terdiri atas dua kata atau lebih sebagai unsurnya clan 
selalu terdapat dalam sam fungsi, yaitu fungsi S, P. 0 atau KET. Frase 





/aikh hidup ikakl 'air suci im' 
Mang bute tu! 'yang buta 1W! 'yang buta itu' 
/umah kitakJ 'rumah kita' 
/utan belekehkJ 'hutan belukar' 
/ayam denak ikak/ 'ayam hutan in? 
Dan deretan contoh frase nominal diatas, ternyata ada yang terdiri alas 
dua kata atau tiga kata sebagai unsurnya. Setiap frase diatas hanya terdiri alas 
dua unsur, unsur yang pertama berfungsi sebagai S dan yang kedua sebagai 
berfungsi sebagai P. 
Unsur-unsur yang terdapat pada setiap frase nominal 1w dapat 
dikategorikan sebagai berikut. 
1. Unsur peltama berupa kata golongan N/FN, dan unsur kedua juga kata 
golongan N/FN sebagai atributnya (Atr). 
Contoh: 
/anak lemo! 'anak lembu' 
/betang sagu! 'pohon sagu' 
/ubi kayu itu/ 'ubi kayu itu' 
!umah paapnl 'rumab papan' 
/atap daun/ 'atap daun' 
2. Unsur uang pertama berupa kata golongan N/FN dan diikuti unsur kedua 
berupa golongan V/FV sebagai atributnya. 
Contoh: 
/tempat mujim! 'tempat muja' 
!anyang tempat tidokh/ 'ranjang tempat tidur' 
/umah tempatjegeh! 'rumah tempatjaga' 
/bangku duduk/ 'bangku duduk' 
/aikh minum ikak/ 'air minum mi' 
3. Uasur perlama berupa kata golongan N/FN dan diikuti unsur kedua golon-
gan A/FAsebagai atributnya. 
Contoh 
/anak lomang! 'anak yatim' 
/umah nang besckh/ 'rumab yang besar' 
/boya putih/ 'buaya putih' 
/tokeh okhang kaya/ 'saudagar orang kaya' 
/sarnpan kecik lii! 'sampan kecil itu' 
4. Unsur yang pertama benipa kata golongan NIFN dan diikuti unsur yang 




/uiIiin petak tigc/ 'rumab petak tiga' 
/aiiaknye tigek! 'anaknya tiga' 
/ladangnya due jernbc/ 'ladangnya dua jemba' 
Ia yam sekoh/ 'ayam seekor' 
Iikang nang sekilol 'ikan yang sekilo' 
5. Unsur yang pertarna berupa kata golongan Nu/FNu, yang diikuti unsur 
yang kedua berupa kata golongan NIFN sebagai atrihutnya. 
Contob: 
Itigek okhang/ 'tiga orang' 
/due kiloh ikang/ 'dua kiln ikan' 
/tujuh tangenya/ 'lujuh tangganya' 
/lime ekoh boya/ 'lima ekor buaya' 
Itige anaknye/ 'tiga anaknya' 
Contoh-contoh frasc verbal diatas terdiri alas dua atau liga kata yang 
semuanya terdiri alas dua unsur. Frase verbal transitif itu diikuti pula objek 
(0). 
(2) Frase verbal intransitif (Fyi) adalab frase yang P-nya tidak memerlukan 
objek dan dapat diikuti oleh keteningan (KET) 
Contoh: 
Isudah data ng/ 'sudah datang' 
Isedang ma kan! 'sedang makan' 
/nang duduki 'yang duduk' 
Ipulang malam! 'pulang malam' 
/minum kopil 'niinum kopi' 
Contob frdse verbal intransitif diatas terdiri alas dua kata sebagai Un-
surnya. Di samping liii, ada yang terdin alas dua kata yang kata kedua ber-
fungsi (KET), seperti pada contoh keempat dan kelima. 
(c) Frasc Adjcktif 
Frase adjektif adalab frase yang berupa atau terdiri alas adjcktif (A), 
yang terdiri alas dua kata atau lcbih sebagai uflsurnya. 
Contoh: 
Ikoyok nang gehang./ 'anjing yang garang' 
/umah besekh/ 'rumab besar' 
/umah nang bocohl 'rumah yang bocor' 
/cantik bctul/ 'cantik sekali' 
link tingi WI 'meja tinggi itu' 
(d) Frase Nomeral 
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Frase numeral (FNu) adalah frase yang terdiri alas numeral (Nu) atau 
numeral tak tentu (Nut) atau numeral yang diikuti oleh kata bantu numeral 
(khNu). Disamping itu, frase numeral dapat juga didahullui oleh nomina, 
kemudian diakhiri oleh kata penujuk (Pen). 
Struktur frase numeral adalab sebagai berikut. 
Fnu --------N, Pern, KbNu, Nut, Pen. 
(a)Frase numeral yang terdiri alas kata bilangan 
Contoh: 
/anaknye tigekJ 'anaknya tiga' 
/satu sampan/ 'satu sampan' 
/tige puluhl 'tiga puluh' 
/ayam due tu/ 'ayam dua itu' 
/tigek anak! 'tiga anak' 
(h)Frase numeral yang tenliri alas numeral tak tentu. 
Contoh: 
/umnahnya spfta k/ 'ruma hnya sepetak' 
/sikitJ 'sedikit' 
/semo umah/ 'scmua rumah' 
/sepakhoh/ 'separoh' 
(c)Frasc numeral yang diikuti atau terletak sebelum kata bantu numeral. 
Co nto h: 
/due hijikl 'dua huah' 
/lime kilo! 'lirná kilo' 
/due jenthe! 'dua jemba' 
/due ekho/ 'dua ekor' 
/tige petak! 'tiga petak' 
(d) Frase numeral yang didahului nomina dan diakhiri kata penunjuk (Pen). 
Contob: 
/ayani nang due ekob nil 'ayam yang dua ékor itu' 
lumab nang saw tul 'rumab yang satu itu' 
/ikang ude ekob tu/ 'ikan dua ekor itu' 
/uang due atus ikak/ 'uang dua ratus mi' 
/ladang dua jenthe ikckl 'ladang dua jemba mi' 
1. Analisis Frase numeral. 
iuu 	 = nomoina (N) 
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due 	 = numeral (Nu) 
ckQh 	 = kata bantu numeral (KbNu) 
lit 	 = penunjuk (Pen) 
2.Pembilang. 
Pembilang (Pem) dapat dibedakan atas pembilang numaral clan pem- 
bilang nonnumeral. 
Contoh pembilang numeral: 
satu 'satu ' sepuluh 'sepuluh' 
due 'dua' due pulub 'dua puluh' 
jgj 'tiga' jige j 	 'tiga belas' 
emppt 'enipat' empatj 	 'enipat belas' 
ii 	 'lima' lime betas 'lima betas' 
çjj 	 'enam' ena 	 belas 'enam belas' 
jjJ 'tujuh' tujuh betas 'tujuh betas' 
delapan 'delapan' delapan belas 'delapan betas' 
sembilan 'sembilan' sembilanj 	 'sembilan betas' 
sepulub 'sepuluh' due puluh 'dua puluh' 
due Duluhkrn 	 'dua puluh lima sibukh 'seribu' 
Iigc puluh 'tiga puluh' lime khibukb 'lima ribu' 
Jjpuluh 'lima puluh' lijithkbibukh 'tujub ribu' 
lMji&h.pldith 'tujuh puluh' sepulub khibubh 'sepuluh iThu' 
satus 'seratus' $eiula 'sejuta 
due khaius 'dua rams' due jqq 'dua juta' 
sernhitpn khatus'sembilan ratus 'ljmjjlla  'lima juta' 








kesembila n belas 





kedue p!!h  lime 'kedua pulub lima' 
k1im.cpq1vb 'kelima puluh' 






c. Kta Bantu Pembilang (kbNu). 
Kata bantu pembilang (kbNu) berfungsi untuk menentukan nama 
satuan benda yang mengikuti. Kata bantu pembilang biasanya mengikuti pem-
bilang numeral dan tidak dapat mengikuti pembilang nonnumeral. Kata bantu 
pembilang itu adalah sebagai berikut. 
Contoh: 
ekoh 'ekor' aKkoh 'seekor' 	 okhang 'orang' 
!iiaJt 'buah' 	 huas. 'ruas' 
jjj 'kilo' 	 petak' 
batang 'batang' 	 iengge 'jengkal' 
ic&'depa' 	 iy 'helai' 
d. Penunjuk (Pen) 
ontoh: 
/ikakJ 'ii' 
/situk/ 'di situ'. 'ke situ' 
/sike/ 'sin?, 'ke sini' 
/111/ 'ml' 
5.1.2 KJausa 
Setiap kalimat terdiri ata.s dua unsur. Unsur yang pertanla berupa in-
tonasi dan yang kedua sebagian besar berupa klausa, tetapi ada juga yang 
bukan klausa (Ramlan, 1981:62). 
Berdasarkan batasan diatas, Liap-tiap kalimat bahasa Akit disamping 
memiliki un.sur intonasi juga terdiri ats unsur klausa. Setiap klausa itu hanya 
inemiliki unsur subjek (S) dan unsur prediket (P) sebagai unsur intinya karena 
setiap kalimal itu biasanya hanya terdiri atas unsur S dan P. Namum, dapat 
juga sebuah klausa itu memiliki unsur P saja, yaitu dalai kalimat jawaban 
dan kalimat tanya. 
Analisis tenlang unsur klausa, Ramlan (1981:62) menjelaskan sebagai 
berikut, "Unsur inn klausa ialah S dan P karena sebagian besar kalimat 
merniliki unsur S dan P. namun, S seringjuga dibuangkan". 
Disamping klausa yang terdiri alas unsur S dan P. ada juga klausa yang 
secara manasuka disertai oleh objek (0), pelengkap (Pei), atau adverbia (Ad). 
Klausa yang hanya terdin alas unsur P saja dapat pula disertai (S), (0), (Pei), 
dan (Ad), tetapi tidaklah musti harus ada dalam setiap klausa itu. Jadi, unsur -
un.sur yang ada dalam kiausa itu adalab (S), P. (0), (PEL), dan (Ad). Apo 
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yang terdapat dalarn tanda kurung beisifat manasuka, boleh ada boich juga 
tidak ada. 
Seperti telah dijelaskan diatas, setiap kalimat bahasa Akit disamping 
terdin atas unsur klausa, juga memiliki uasur intonasi. Intonasi kalimat-
kalirnat itu datar dengan diakhiri pada akhir turun atau naik. Apabila sebuah 
kalusa terdiri atas un.sur S dan P atau P saja, yang menduduki fungsi S. pola 
intonasi ada lah 1213 II; yang nienduduki fungsi P. pola intonasinya adalah [2) 
3 1 # apahila suku kedua dan belakang bervokal let. Angka-angka yang ler-
dapat dalam Landa kurung itu mewakili suara-suara yang sarna seperti 2 : 22 2 
22. 
Pola intojiasi klausa-klausa itu adalab seperti pada contob- contoh 
berikut mi. 
(a) Mak pegi bejalan 'Ibu pergi beijaIin' 
[2)3 /12 3 # 
(b)Uniah kita bocob. 'Rumab kita bocor' 
[2)3 /12 3 l# 
(c)Die pulang petang 'dia pulang petang' 
[2)3 //2 3 # 
(d)Pak huat umah 'Ayab membuat rumab' 
[2)3 //2 31# 
(c)Kite tidak bekhumah 'Kita tidak berurnah' 
1 213 //2 3 	 1# 
Seperti terlihat pada contoh-contoh diatas, setiap klausa itu terdin alas 
unsur S dan P. Kata-kata yang menduduki fungsi S pola intonasinya sperti tel-
lihat pada contoh (a), sedangkan yang mcnduduki fungsi P yang suku kedua 
dari belakang bervokal /c/ pola intonasinya seperti pada contoh-contoh (a), (c) 
dan (e),dan kata yang tidak hervokal te/ sepelli pada contob (b) dan (d). 
Klausa hahasa Akil berdasarkan kategori atau Frase yang menaji unsur S ter-
din aLas kata atau frase golongan nominal (NIFN), dan yang menduduki 
fungsi P terdiri alas kata golonganNlFN, V/FV, AIFA, dan Nu[FNu. 
Berdasarkan golongan kata atau frase yang menduduki fungsi P pada 









1)Klausa ---- - ~ N/FN 
Klausa yang berupa golongan kata N/FN adalah klausa yang P- nya 
teridri atas kata golongan N/FN. Klausa mi secara manasuka didahului oleh 
Subjek (S). 
Contoh: 
/okhang lii gukhu/ 'Orang itu guru' 
/ikak umah BatinJ 'mi rumab Balm' 
/betinah Lu bomo/ 'Wanita itu dukun' 
/die naik khakit/ 'Dia naik rakit' 
flu urnab kitak/ 'Itu rurnah kita' 
2) Kiausa ----- 
Kiausa verbal adalah klausa yang P-nya terdiri aLas kata golongan 
V/FV. Kiausa verbal berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi dua kelom-
pok, yaitu: 
V/FV ----- - 
 Kt (klausa yang memerlukan objek) 
V/FV ----- Ki (klausa yang tidak mernerlukan objek) 
(a) Klausa golongan V/FV yang transitif (kI) adalah klausa yang unsur P-nya 
secara inanasuka diikuti okh (0) atau (KET) serta dapat pula didahului oleh 
subjek (S). 
Contoh: 
/okbang Lu menchang kayu/ 'Orang itu menebang kayu' 
/pak buat umah/ 'Ayah membuat rurnah' 
/budak tu bclejckb/ 'Anak itu belajar' 
/Batin menuyukhuh datang! 'Penghulu menyuruh datang' 
Imak mengangit alap/ 'thu menyisip atap' 
(b) Klausa golongan V/FV yang iniransitif (ki) adalah k]ausa yang unsur P-
nya tidak memerlukan ebjek, dan secara manasuka dapat didahului okb (s) 
atau (Pen). 
Contoh: 
/sampan tu tenggelam/ 'Sampan itu tenggelam' 
/utan tu tebakckh/ 'Hutan iLU terhakar' 
/budak tu bcicjekh/ 'Anak itu belajar' 
/die duduk-dudukJ 'Dia duduk-duduk' 
/Bctin kame dtang/ 'Batin kami datang' 
3) Klausa ---- A/FA 
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KJausa golongan A/FA adalab klausa yang unsur P-nya terdiri atas 
kata jenis atau golongan AJFA. Klausa mi secara manasuka dapa didahului 
oleh subjek (S) dan (Pen), kemudian dapat pula diikuti oleh adverbia (Ad). 
Contoh: 
/bukhung tu kecikl 'Burung itu kecil' 
/saki ke kelam/ 'Han im gelap' 
/umah kita bocoh/ 'Rumah kita bocor' 
/anak ikak bijakl 'Anak ml pandai', 'pintar' 
/anak tu kacak/ 'Anak itu cantik' 
4) Klausa -----Nu/FNu 
Kiausa golongan Nu/FNu adalab klausa yang unsur P-nya terdiri atas 
kata golongan Nu/FNu. Kalusa inijuga dapat didahului oleh (S) kemudian 
dilkuti pula oleh kata bantu pembilang (Kbb). 
/anaknye tigek okhang/ 'Anaknya tiga orang' 
/tebu tu tige huas! 'Tebu itu tiga ruas' 
!ikang tu due kilo! 'Wan itu dua kilo' 
/kopi ika secangkeh/ 'Kopi mi secangkir' 
/ayam tu lime ekoh/ 'Ayam 1w lima ekor' 
5) Kiausa yang Terdin Atas Unsur P: 
Klausa yang hanya terdirl atas unsur P dalain bahasa Akit terdapat 
pada kalimatjawaban dan kalimat tanya yang memerlukanjawaban. 
Contob: 
/nak kemane dikow/ 	 *--- /nakbejelanl 
'Mau kamana kamu?' 	 'Mau berjalan' 
/apa dikow buat/ 	 4 - 	 /buatumah/ 
'Apa kamu buat?' 	 'Membuat rumah' 
/bela dikow datangJ 	 t - - - /semalam/ 
'Bila kamu datang?' 	 'Semalam' 
/sapedatangtu! 	 *------ /nangdatangmak/ 
'Siapa datang itt'?' 	 'Yang datang ibu' 
/makmane! 	 +----- /makkepasekh/ 
'Ibu mana?' 	 'Ibu ke pasar' 
5.1.3 Subjek 
Subjek (S) adalah sesuatu yang biasanya terdiri atas nomina (N) atau 
frase nominal (FN). Biasanya, subjek berdasarkan posisinya dalam sebuah 
kalimat dikuti oleh predikat (P) yang terdiri atas kata golongan V/FV, A/FA, 
Nu/FNu, kemudian dapaijuga diikuti oleb objek (0) dan (KET), atau (Pei). 
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Contoh Subjek dalam kalimat: 
/j ngamih aikh di teiage/ 'Dia mengambii air di sungai' 
/jjj. mahah tadi/ 'Ibu marah tadi' 
/pjç buat umah/ 'Ayah membuat ruinah' 
/diLe bepesan dengan umah/ 'Dia berpesan dengan rumah' 
laku memeleb kayu/ 'Saya membelah kayu' 
5.1.4 Predikat 
Predikat (P) adaiah sesuatu yang dpat menerangkan pokok (S) serta 
dapat pula dilkuti objek (0), adverbia (Ad). Predikat biasanya terdiri alas kata 
golongan N/FN atau kata golongan lain. Kata yang menduduki fungsi P dapat 





1). Predikal (P) yang terdin alas golongan NIFN. 
Predikat (P) golongan N/FN adalab kala yang berfungsi sebagai 
predikat (P) itu terdiri alas nomina (N). Predikat secara manasuka dapat 
didahului oich sebuah kata benda (B) dan sebuah kata penunjuk (Pen) atau 
sehaliknya, kcmudian dapat diikuti olch adverbia (Ad). 
Strukiur predikat (P) golongan N/FN berdasarkan posisinya dalam 
kaliniat adalab sebigai berikut. 
Kim ------i(S), (Pen), P (KEI) 
Kim ------ .(Pcn), (S), P, (KEI) 
(a) Contoh predikat (P) yang Terdiri alas (S), (Pen), P. (KET). 
/okbang lu gukbu kame/ 'Oiang itu guru kami' 
/urnah tu umah okhang Akit/ 'Rumab itu rumah orang Akit' 
/ponok ika atap daun niukh/ 'Pondok mi atap daun pohon kelapa 
/die tu okbang betel 'Dia itu orang buta' 
/tok ikak jjjgj kakinyei 'Meja mi tinggi kakinya' 
(h)Contoh Predikat (P) terdiri alas (Pen), (S), P. (KET). 
/ikak umah Betin Titi Akakh/ 'ki runuh Batin Titi Mar' 
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/1W sampan pak aku! '1W sampan ayah saya' 
/sikc tempat pJç tidokh/ 'Di sini tempat ibu tidur' 
/situk tempat kame mandi/ 'Di situ tempat kami mandi' 
/ikakh umah okhang Akit diamJ 'mi rumah orang Alit tinggal'. 
2) Predikat (P) yang terdin alas golongan V/FV. 
Prredikat (P) yang terdiri alas kata golongan V/FV dapat dihagi men-
jadi dua golongan, yaltu: 
(a) V/FV transitif (yang memeriukan objek). 
(h) V/FV intransitif (yang tidak memerlukan objek). 
(a) V/FV transitif (Vt) adalah V/FV yang memeriukan objt':, dan dapat 
didahuiui okh sehuah nomina (N), kemudian diikuti oleh schiiah keteran-
gan (KET). 
Struktur V/FV yang tran.sitif (Vt) berdasarkan posisinya dalam kalimat 
adalah sebagai berikut. 
Kim ----* (N), p (0). (KET) 
Contoh: 
/adik menangkap bukbung kecik) 'Adik mcnangkap hurung kecil' 
/pak huat sampan tadi! 'Ayah membuat runaah tadi' 
/akhang menvemay padi di ladang! 'Orang menyeniai padi di ladang' 
fbukhuh mcngangkat bekhang/ 'Buruh mengangkat barang' 
/mak mengayam tikakh/ 'Ibu mengayam tikar' 
(h) V/FV intransitif adalab V/FV yang P-nya tidak memerlukan objek, dan 
secara manasuka didahului okh (S), kemudian diikuti oleb (KET). Predikat 




/pak aku tidctkh/ 'Ayah saya tidur' 
/adik engangis malanV 'Adik mcnangis malam' 
!mak pgj ke Dumai/ 'Ibu pergi ke Dunaai' 
/die besckhu naengil anaknya/ 'Dia berteriak mernanggil anaknya 
3) Predikat (P) yang Terdiri Alas Kata Golongan AJFA. 
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Predikat golongan AJFA adaiah predikat yang P-nya berupa adjektif 
(FA), dan secara manasuka didahuhi oleb sebuah nomina (N) dan kata 
penunjuk (Pen). Struktumya adalab sebagal berikut. 
Kim -----S) (Pen) P 
Contoh: 
/tange tu fipSV 'Tangga Itu tinggi' 
/betang Lu khendabl 'Pohon itu rendah' 
/saki ke kelam! 'Hari mi gelap' 
/koyok tu gehang/ 'Anjing itu garang' 
/tokeh tu kayaj 'Saudagaritu kaya' 
4) Predikat (P) yang Terdin atas Golongan Nu/FNu. 
Predikat (P) golongan. Nu/FNu adalab yang P-nya berupa kata golon-
gan numeral (Nu), dan secara manasuka dapat didahului oleh sebuah nomina 
(N), dan kata penunjuk (Pen), kemudian diikuti oleb kata bantu nomina 
(KbNu). Struktur predikat folongan Nu/FNu adalah sebagai benikut: 
Kim -----(N), (Pen), P, (KbNu). 
Contob: 
/bekhas tu due kilo/ 'Beras itu dua kilo' 
/anaknye tigek okhang/ 'Anaknya tiga orang' 
/pelam w lime bijik! 'Mempelam itu lima buab' 
/ayarn kame due ekohl 'Ayam kami dua ekor' 
/anak tangenye tujuhl 'Anak tangganya tujuh' 
5.1.5 Objek 
Objek adalab sesuatu yang diakui atau dikenai oleh prcdikat (P), yang 
hiasanya terdini aLas kata goiongan N/NV dan dapat didahului oieh subjek (S). 
Objek berdasarkan posisinya dalam kalimat adaiah sebagal berikut. 
Kim ------ 
Contoh: 
/aku minum (kopi)/ 'Saya minum kopi' 
/pak buat (umah)/ 'Ayah nienibuat rumah' 
/inak masak (nasi)/ 'ihu mcmasak nasi' 
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/adik memclekh (kayu)I 'Adik membelah kayu' 
/akhang mengojow (bojo)! 'Orang menembak buaya' 
5.2 Kalimat Dasar 
Kalimat dasar di sini adalah yang sekurang-kurangnya terdiri alas 
unsur S dan P. Kalimat dasar mi dapat inenjadi dasar pembentukan kalimat 
Was, sedangkan klausa disamping memiliki unsur S dan P, dapat juga terdiri 
atas unsur S saja. mi berarti bahwa klausa tidak inutlak harus terdin atas unsur 
S dan P, melainkan unsur P saja. Jadi, unsur S dalam klausa dapat 
dibuangkan, sedangkan dalam kalimat dasar harus terdin alas unsur S dan P. 
Setiap kalimat dasar tedri atas dua kata atau lebih sebagai unsurnya. 
Yang menduduki fungsi S biasanya terdin alas kata golongan N/FN, 
sedangkan yang menduduki fungsi P terdiri dari kata atau frae golongan 
NIFN, V/FV, A/FA, dan Nu/FNu sebagai ulasannya. 
Konstruksi kalimat dasar dapat dijabarkan sebagai berikut 
(a)Kim----.FN FN 
(b)Klm----+FN FV 
(c) Kim --.--FN FA 
(d) Kim ---- 9FN FNu 
Sebagai pola pertama kalimat dasar (KD) yang bcrfunsi scbagai subjck 
(S) berupa frase nominal (FN), dan yang berfungsi schagai predikat (P) juga 




/pak aku/ 'ayah saya' 'bomo/ 'dukun' 
'Ayah saya dukun' 
/mak aku/ 'ibu saya' /ke ladang! 'ke ladang' 
'Ibu saya ke ladang' 
/umah tu! 'rumah itu' /dining papan/ dinding papan 
'Rumah itu dinding papan' 
/okhang tu! 'orang itu /gukhu/ 'guru' 
'Orang itu guru' 
/namenye/ 'narnanya' /puti Bung.su/ 'Putni Bungsu' 
'Namanya Putn Bungsu' 
Au sampan! 'itu sampan! /pak/ 'ayah' 
'1w sampan ayah' 
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/tu ayarnl 'itu ayanl' 	 Idenakl 'butan' 
'Itu ayam hutan' 
Itu betang! 'itu pohon' 	 /janibu/ 'jambu' 
'Ru pohonjambu' 
/ikak baju/ 'ml baju' 	 /adik/ 'adik' 
'ml baju adik' 
/tu makJ 'itu ibu' 	 /dikow/ 'kamu' 
'Itu ihu kamu' 
!ikak umah/ 'mi rumah' 	 /BatinJ 'Balm' 
'mi ruinah Penghulu' 
Pola kedua kaliniat dasar (KD), yang berfungsi sebngai subjek (S) ter-
diri alas frase nominal (FN) dan yang berfungsi sehagai predikat (P) berupa 
frdse verbal (FV) sebagai ulasannya. Kalimat dasar (KD) yang berfungsi 
sebagal P dapat pula dibagi menjadi dua hagian, yaitu: 
1) FV transitif (yang inemerlukan objek) 
2) FV intran.sitif (yang tidak menieriukan Objek) 





'Adik menyapu sanipah 
/aku/ 'saya' 
'Saya mencari lokan' 
/kamc/ 'kami' 
'Kami mcnyenihah Balm' 
/makJ 'ibu' 
'thu mengobat adik' 
/pak/ 'ayah' 
'Ayah mcnombak ikan' 
/okhang/ 'orang' 
'Orang menchang kayu' 
/aku/ 'saya' 
'Saya menjual kayu' 
/BetinJ 'Batin' 
'Penghulu mcnyuruh dalang' 
+ FVL 
/nlenyapu sa mpah/ 'menyapu sa rnpah' 
/nic nya hi loka nJ 'iile neari lokan' 
/nicnyebekh BaLm! 'menyembah BaLm' 
/mengubat adik! 'mengobat adik' 
/mcngojow ikang/ 'menombak ikan' 
/mcnebang kayu/ 'orang menehang 
kayu' 
/menjuel kayu/ 'menjual kayu' 
/inenukhuh datang! 'menyuruh datang' 
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fbukhuh/ 'buruh' 	 /mengangkat bakhang/ 'mengangkat 
barang 
/ma k/ 'ibu' 	 /mengangit atapl 'inenyisip atap' 
'Ibu menyisip atap' 
2) Prase verbal intransiiif(FV1) adalah yang tidak memerlukan objek. 
Contoh: 
FN +F'Vi 
/adik/ 'adik' /nangisl 'nangis' 
'adik menangis' 
/makJ 'ibu' /bepesan/ 'berpesan' 
'Ibu berpesan' 
/budak WI 'anak itu' /belejekh/ 'belajar' 
'Anak 1W belajar' 
/kapal/ 'kapal' /beleeyakb/ 'berlayar' 
'Kapal berlayar' 
/aku nakl 'saya mau' Iniinuml 'minum' 
'Saya mau ininum' 
Pola ketiga kalimat dasar (KD) yang berfungsi sebagai Subjek (S) icr- 
diii ats frase nominal (FN), sedangkan yang berfungsi schagai predikat (P) 
berupa frase adjektif (FA) sebagal ulasannya. 
Contoh: 
FN +FA 
flok tul 'meja 1w' /tingi/ 'tinggi' 
'Meja 1w tinggi' 
/anaknyel 'anaknya' /paling lawol 'sangat cantik' 
'Anaknya sangat cantik' 
/uniah kitakJ 'rumah kita' fbocoh/ 'bocor' 
'Rumah kita bocor' 
/sakike/ 'hail mi' fkelaml 'gelap' 
'Hail mi gelap' 
/sungay ikak/ 'sungai mi' /dalaml 'dalam' 
'Sungai liii dalam' 
Pola keempat kalimat dasar (KD) yang berfungsi sebagai subjek (S) teridiri 
atas kata atau fnise golongan nominal (FN), scdangkan yap berfungsi 




/anaknye/ 'anaknya' /tigek/ 'tiga' 
'Anaknya tiga' 
/ayam nil 'ayam itu' /due ekokh/ 'dua ekor' 
'Ayam itu dua ekor' 
/tebu ikakl 'tebu liii' /tige buss/ 'riga ruas' 
'Tebu mi tiga ruas' 
/duit akul 'uang saya' lsebukh/ 'scribu' 
'Wang saya seribu' 
/sampan pak! 'sampan ayäh' /due buah/ 'dua buab' 
'Sampan ayah dua buah.' 
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Bahasa terdiri atas dua Iapisan yaitu Iapisan bentuk dan Japisan arti 
yang dinyatakan okh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri ats satuan-satuan yang 
di sini disebut satuan gramatik. Satuan-satuan itu ialah wacana, kalimat, 
klausa, frase, kata, dan morfem (Rainlan, 1981:14). 
Dalam pembahasan bagian mi dibicarakan tentang kalimat, baik dilihat 
dan segi bentuk maupun arti yang dinyatakan bentuk itu. 
Penentuan junilah kata pada tiap-tiap kalirnat, Ramlan (1981:4) men-
jelaskan sebagai berikut 
"Katimat ada yang terdin dan saW kata, ... ada yang terdin dan 
dna kata, ... ada yang terdin dan tiga kata, ... ada yang terdin dan 
empat, Jima, enam kata dan seterusnya. Sesungguhnya yang 
menentukan satuan kalimat bukannya banyaknya kata yang men-
jadi unsurnya, meJainkan intonasinya. Setiap satuan kalimat 
dibatasi oleb adanya jeda panjang yagn disertai nada akhir turun 
alau milk". 
Kalimat-kalimat dalam babasa Akit terdin ats satu kata atau lebili 
sebagal unsurnya, dan setiap kalimat itu dibat.asi okb adanya jeda panajng 
yang disertai nada akhir naik atau turun. 1w berarti bahwa pola intonasi 
kalimat bahasa Akit saina dengan pola intonasi kalimat bahasa Indonesia. Jika 
dilihat dan segi bentuk kalimat dan arti yang dinyazakan bentuk itu, kalimat 
dapat digolongkan sebagai berikut, (1) kalimat tanya, (2) kaliamt ajakan, (3) 
kaiimat ingitar, (4) kalimat perintah, (5) kalimat larangan, (6) kalimat luas 
setara, (7) kalmat aktif, dan (8) kalimat pasif. 
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5.3.1 KiinatTaty. 
Kalimai tanya pada umumnya berfungi untuk menanyakan sesualu 
(Rainlan, 1981:12). 
Berdasarkan batasan di atas, dalam bahasa Akit terdapat dua jenis 
kalitnat tanya, yaitu (a) kalimat tanya memerlukan keterangan dan (h) kaliivat 
tanya untuk diakui. Pola intonasi kalimat tanya mi ditandai dengan jeda 
sedang dan panjang yang disertai pula nada akhir naik. Pola intonai kalimat 
tanya berbeda dengan intonasi jenis kalimat- kalimat lain. Setiap kalimat 
tanya diberi tanda tanya (?) pada setiap akhir kaimat, dan hap-hap kaliinat 
itu dapat terdiri atas dua kata atau Ichib sebagtai unsurnya. Di bawab mi 
dijelaskati struktur kaliinat tanya disertai dengan lambang pola intonasinya. 
Dikow sudah makan ? 	 '.Ka mu .cudah niakan '/ 
2 3 //.2 32# 
Mak pegi ke mane 	 ' Ihu pergi ke inana ? 
2 31,2 32# 
Dikow dapat buat umah? 	 'Kamu dapat membuat runiah?' 
2 31/!2 3 2# 
Sapc datang tu ? 	 ' Siapa datang itu ? 
2 3 //2 4 2# 
Pegi ke ladang tidek? 	 ' Pergi ke ladang tidak ? 
2 3 II 2 32# 
Seperti terlihat pada contoh-contoh kalirnat tanya diatas, ada yang ter-
diri aLas dua kata dan ada empal kata sebagai unsurnya yang setiap kaliniat itu 
ditandai dengan anda akhir naik senia tanda tanya di akhir kaliniat. Pola in-
tonasi kalimat tanya adalah seperti pada contob-contob di alas. Demikain juga 
pola intonasi kalimat-kalimat tanya yang akan dibicarakan pada bagian selan-
jutnya. 
Seperti telab dijelaskan di alas, kalimat tanya dalain bahasa Akit ada 
dua macam, yaitu (1) kalimat tanya untuk diingkari atau diakui, dan (2) 
kalimat tanya yang memerlukan keterangan. 
(a) Kalimat tanya untuk diakui 
Kalimat tanya untuk diakui tidak memakai kata tanya di muka kalimat. 
Setiap akhir kalimat dibcri tanda tanya (?), kemudian diikuti okh kata pen-
gakuan. 
Contoh: 
Pisau kita na k kekheje esok dikow asa h be lu in?, lab 
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'Pisau kita untuk bekerja besok kamu asah belum?, Sudab' 
Kavu api tu sudab melekb belum ?, Jh. 
'Kayu api itu sudab belum ?, Sudah' 
Dikow aku sukhub davung sampan nak tidek I. Nak 
'Karnu saya suruh mendayung sampan mau tidak ?, Mau' 
Umab dikow nang bocob tu sudab beik belum, ? Lab. 
'Runiah kamu yang bocor itu sudah baik beJum ?, Sudah' 
Dikow flak pegi ke ladang tidek ?, NA. 
'Karnu rnau pergi ke ladang tidak ?, Mau' 
(b) Kalimat tanya untuk diingkari 
Kalimat tanya untuk diingkan memakai kata pengingjaran, seperti 
'tidak' dan belum 'belum' pada akhir kalimat. 
Contoh: 
Nyapu sanipab dikow belum ?, Belum. 
'Nyapu sampah kamu belum ?, Belum' 
Dikow dapat buat umah tidek ?, Tidek. 
'Kamu dapat membuat rumah tidak ?, Tidak' 
Lebckb kekhetas tu tau tidek ?, Ii4k. 
'Lebar kertas itu tabu tidak ?, Tidak' 
Kavu uniab nag lapok Lu ganu belum?, Beluin. 
'Kayu rumah yang lapuk itu ganti belum ?'Belum' 
Betang niukb mikak buab belum ?, Belum. 
'Pohon kelapa kalian berbuah belum ?, Belum' 
5.3.2 Kaiimat Tanya yang mernerlukan keteiaigan 
Kalimat tanya yang memerlukan keterangan (informasi) dalam bahasa 
Akit memakai kata tanya, yaitu kata apa 'apa', mane 'mana',p 'siapa', dan 
macammane 'bagaimana' unnik mengungkapkannya dan diletakkan di muka 
kalimat. 
Dibawah mi diberikan contob kalimat tanya itu dan keterangannya 
sebagai jawaban kalimat tanya. 
pnama kampung j? - - -- 	 kampun&i 	 MaJcichnh 
'Apa nama kampung mi?' 	 'Nama kampung mi Makenih' 
Iy1n okhang Jgj? 	 - - Qkhang pmLk& Iadang 
'Mana orang lagi?' 	 'Orang pergi ke ladang' 
ApA iinng dikow DAI ? 	 4---- Aku buat sampan 
'Apa yang kamu buat?' 	 'Saya niembuat sampan' 
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&uiing daiang? 	 Nang datang Mglc 
Siapa yang datang liii 	 'Yang datang 1W Ibu' 
k kcniane dikow 	 keu 
'Mau ke mana kamu?' 	 'Saya man kenimah Raja' 
5.3.3 Kalimat Ajakan 
Kalimat ajakanadalah kalimat yang mengandung pola intonasi penn-
tab. Di sampaing itu juga ditandai adanya kata ajakan, yaitu I!IQh 'man' yang 
diletakkan di muka kalimat. 
Penjelasan tentang kalimat ajakan, Ramian (1981:24) menyebutkan 
sebagai berikut: 
".... kalimat ajakan ... berdasarkan fungsinya dalam hubungan 
situasi, juga mengbarapkan suatu tanggapan yang berupa tindakan, 
tindakan itu disim bukan hanya dilakukan oleh orang yang 
diajak berbicara, melainkanjuga oleh orang yang berbicara atau 
penuturnya. Dengan kata lain, tindakan itu dilakukan oleb kita". 
Kalimat ajakan bahasa Akit dapat berkombinasi dengna partikel IAh 
pada kata m 'man', menjadi mohiab 'marilah'. Subjek kalimat ajakan boleh 
dipakal boich juga tidak atau bensifat manasuka. 
Contoh: 




Mob kitap umah Begin 
5.3.4 K.alimat Inwkar 
'Man kita berjalan beisama-sama' 
'Marllah pulang' 
'Man kita ke ladang' 
'Marilab kita makan' 
'Marilah kita pengi ke nunah Batin'. 
Kalimat ingkar adalab kalimat yang mcyatakan pengingkaran dan 
kalimat tanya untuk diingkari atau diakui. Jadi, yang inenjadi ciii dari kalimat 
ingkardisini adalah kalimat jawaban dari kalimat tanya. 
Kalimat ingkar dalam bahahasa Akit ditandai olch kata pengingkaran, 
yalta kQk 'tidak' clan bukan 'bukan' yang diletakkan sebelum prediket (P). 




umah tidek? 	 4D.j Ivniá 
'Kamu dapat membuat nimah 'Saya tidak dapat membuat nnmah' 
tidak', 
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Lw mak dikow bukan? 
'Iwibukamubukan?' 
MakW ZjJA Dumai 
'Thu pergi ke Dumai tidak?' 
Adik dapat datang dUck 
'Adik dapat datang tidak?' 
1w uinah Betin bukan? 
'1w rumah Batin bukan?' 
Lw bukanjicaku. 
flu bukan ibu saya' 
Mak kok ke Dumai 
'Ibu tidak pergi ke Dumai' 
Mik kok datang. 
'Adik tidak dapat datang' 
JIlL bukan uniab Betin 
'Liii bukan rumah Batin' 
5.3.5 Kaliina* Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang meinerlukan tanggapan yang 
berupa tindakan dan orang lain yang diajak bicara. Setiap kalimat penniab 
ditandai dengn intonasi perintah. 
Kalimat perintah atau disebut juga kalimat suruh dalam bahasa Akit 
tetdin atas dna unsur, yaitu unsur S dan P. tetapi dapat juga terdin atas unsur 
P saja. Partikel Ih dan akhiran &a dapat dikombinasikan dengan bentuk atau 
kata yang menyatakan penntah, yang berfungsi untuk memperhalus perintah. 
Pola intonasi kalimat perintab (suruh) adalab 223 3 # atau 2 3 2 # jib P 
kalimat perintah itu disertai partikel Jh dan akhiran jç.  Penjelasan tentang 
kalimat perintab (suruh) Ramlan (1981:21) menjelaskan sebagai berikut: 
"Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, kalimat suruh 
mengharapkan tanggapan yang benupa tindakan dan orang yang 
diajak berbicara. Berdasarkan ciri forinalnya, kalimat ml memiliki 
pola intonasi yang berbeda dengan pola intonasi berita dan tanya. 
Pola intonasinya ialah 23 # atau 2 3 2 #jika diikuti partikel Iah 
pada P-nya" 
Setiap kaliamat penintah dalam bahasa Akit ditandai dengan jeda 
sedang dan jeda panjang, dan disentai pub nada akhir turun. Pola intonasinya 
diben tanda (!). Di bawah ml dijelaskan variasi-vaniasi kalimat peintab senta 
pola intonasi setiap contoh kalimat itu. 
Vañasi-vanjasi kaijinat Penintab 
1. Dalam kalimat per ntah yang terdin atas unsur S dan P. akhiran MR dan 
partikel IJj dapat ditambeh pada kata verbalnya untuk niemperhahus perintah. 
Contob: 
Acakkan kook DI 	 'Usirkan anjing 1W' 
232112 1# 
Temunkan lubangj 	 'Tiinbunkan lubang itu' 
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232//2 1 ff 
1J1u1ahIa.ng 	 'Ulurkan tangga' 
2 32//231# 
Pegilab bejelan 	 'Pergilah berjalan' 
2 3 2 //23 # 
BukeIahj! 	 'Bukalab pintu' 
232 //231# 
2. Kalimat penntah yang terdiri dan un.sur P saja. Partikel lah dapat ditanihah 










5.3.6 Kalimat Laranan 
Kalimat larangan ditandai dengan pola intonasi perintab di saniping 
ditandai juga oleh kata yang menaytakan larangan, yaitu jngan 'jangan' 
dimuka kalimat. Kalirnat mi dapat juga berkombinasi dengna partikel ig 
pada kata yang menyatakan larangan itu. Subjeek kalimat boleb dipakai boich 
juga tidak. 
Contob: 
Jangan bukekan.uinm 	 'Janganbukakan pintu' 
Janganlah datanjgj 	 'Janganiah datang lagi' 
Jangan bunub 14jk hungsi 	 'Jangan bunub adik bungsu' 
JanganJahjcg 	 'Janganlab pergi' 
Jangan u1ukanjg 	 'Jangan ulurkan tangga' 
5.3.7 Kalinut.Luas. Setara 
Dalam kalimat luas yang setara, klausa yang saw udak merupakan 
bagian klausa yang Iainnya; masing-masing berdiri sendin sebagai kJausa 
yang setara, yaltu scbagai klausa inti semua (Rarnlan, 1981:28). 
Kalimat luas setara dalani bahasa Akit tcrdiri alas dua buah kaliinat 
sebagai klausa intl yang dihubungkan oleb kata penghubung setara. Klausa 
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yang satu tidak merupakan bagian lain dan klausa lainnya. Setiap klausa un 
berdin sendiri yang nierupakan uñsur intl sebagai klausa yang .setara. Kata 
penghubungsetara itu antara lain jp  'tapi' danji 'atau'. 
Contoh: 
Pa k iijiIikniahah 	 'Ayah diam tetapi dia marah' 
Ma k jU ladang ata ujiC pasekb 	 'Ibu ke ladang atau ke pasar' 
Adik 	 hUk 	 'Adik malas tetapi dia pandai' 




'Orang liii susah tetapi dia balk 
5.3.8 Kalimat Aktif 
Kalimat aktif adalah kalimat yang P-nya melakukan pekeijaan yang 
dilakukan oleh S. Biasanya P-nya ditandai oleh awalan MICN. Objek (0) 
daiarn kajimat aktif dikenai (diakui) oleh P yang biasanya terdm aas kata 
golongan NIFN. 
Contoh: 
Aik memclekli MyjL 	 'Adik membelah kayu' 
'Ayah membuat nimah' 
Mikpgi menuay.j 	 'Ibu pergi menuai padi' 
Okhang bebukhu usekh 	 'Orang berburu rusa' 
Aku minumj 	 'Saya minum kopi' 
53.9 Kalimat Pasif 
Kalimat pasif dalam bahasa Akit dibuat dan kalimat aktif transitif. 
Uniuk inembentuk kalimat pasif. frase nomina (FN) objek pada kalimat aktif 
transitif ditukar menjadi frase nomina (FN) subjek pada kalimat pasif. Frase 
Nomina (FN) objek pada kalimat pasif secara manasuka dapat diikuti oleh 
kata ladi 'tadi' di depan frase nomina (FN) pasif. Kemudian, verbs aktif(VA) 




Pak buat uttiah Urnab dibuat 	 ti4i 
'Ayah membuat rumab' 'Rumab dibuat ayah tadi' 
jg masak ni Nai ditnasak jpjj 
'Thu memasak nasi' 'Nasi dimasak ibu ladi' 
Mikmakanjambu Jambu dimakanutik 
'Adik mernakanjambu' 'Jambudimakanolehadik' 
i& m o ng 	 koRi KoDi &ku minum !4i 
'Saya minum kopi' 'Kopi saya minum tadi' 
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LAMPIRAN 1 
DAFAR KOSA KATA DASAR 
Aidt 
































































29. due belas dua betas 
30. tige betas tiga betas 
31. empat betas empat betas 
32. time betas lima belas 
33. enam belas enam betas 
34. tujuh betas tujuh betas 
35. detapan belas delapan betas 
36. sembilan betas sembilan belas 
37. due pulub dua puluh 
38. due puluh due dua puluh dua 
39. tige puluh tiga pulub 
40. lime puluh satu lima puluh saw 
41. satus seratus 
42. sibukh seribu 
43. sepuluh ibukh sepuluh ribu 
44.sejuta sejuta 
F. Ukuran 
45. besekh besar 
46.panjang panjang 
47. kecik kecil 
48. lebekh luas 
49. tingi tinggi 
50. bekhat berat 
51.pikui berat 
52. khendah rendah 
54. dengkat dangkal 
G. Orang 
55.jantan laki-laki 
56. bctinah perempuan 
57. inbah pemuda 
58. dekha gadis 
59.okhang orang 
H. Binatang 
60. ikang ikan 
61.bukhung burung 
62. nanguy babi 
63. isim . 	 babi butan 
64. kebow kerbau 
65. terno lembu 
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66. usekh rusa 
67. kurnang kumbang 
68. lebah lebab 
69. gejeg gajah 
70. himaw harimau 
71.ayam ayam 
72. koyok anjing 
73.kekukhe kura-kura 
74. kucing kucing 
75.boya buaya 
76. tikus tikus 
I. Tanaman 
77. betang pohon 
78. tanipang benih 
79.daun daun 
80. akakh akar 
81.jambu jambu 
82. hanting ranting 
83.bunge bunga 
84.khotan rotan 
85. pisang pisang 
86. putik putik 
87. niukb kelapa 
88. pelam mempelam 
89. betik pepa yn 
90. nenas nenas 
Bagian Badan 




95. tapak tangan telapak tangan 
96. daging daging 
97. dahab tWang 
98. tWang lernak 
99. lemak tandiik 
100. ekoh ekor 



















118. dap dagu 
119.misay kumis 
120.jakhi jan 
121. kuku kuku 















136. pegi pergi 
137.mum cium 






















M. Kegiatan Lisan 
148. becekap berkata 
149. besekbu berteriak 
150. betengkeh bertengkar 
151. benyanyi bernyanyi 
N. Keadaan AJam 
152. mate akhi niata ban 
153. bulàn bulan 
154. bintang bintang 
155. aikh air 
156. hujim hujan 
157. pasikh pasir 
158. tanab tanah 
159. utan hutan 
160. langit langit 
161. asap asap 
162. api api 
163. debu debu 
164. abu abu 
0. Warna 
165. mehah nierah 
166. hijaw hijau 
167. kuning kuning 
168. putib putib 
169. itam hitam 
P. Pnode Waktu 
170. malam malam 
171. siang siang 
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172. pagi pagi 
173. besok besok 
174. petang sore 
175. subuh subub 
Q. Keadaan 
176. panas panas 
177. sejuk dingin 
178. penub penuh 
179. bakhu ban, 
180. be? baik 
181. kekheng kering 
182. bulat bulat 
183. basah basah 
R. Arah 
184. selatan selatan 
185. utakhe ulara 
186. bakhat barat 









195. adik adik 
T. Perangai 
196. isaw sedib 
197. mahah marah 
198.malu malu 
199.takut takut 
200. suke gembira 
201.bckhani bcrani 
202. bijak/paney pandai 
203.khajin rajin 
U. Bagian rurnah 
204. pintu pintu 
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205. tingkap jendela 
206.dining dinding 
207. lantay Iantai 
208.umah rumah 
209. atap atap 
V. Lain-lain 
210. jelan jalan 
211. tidek tidak 
212. dekhang laut 
213. terbakhek terbakar 
214. gelap gelap 
LAMPIRAN 2 
REKAMAN CERITA RAKYAT 
KAYAT MA KEBOW 
1). Teks 
Adelah ma kebow tadi keutan, lame-lame die keutan mencakhi makan 
atau humput atau macam manelah die sampay dapat cakhi makan. Aikh pun 
kok dapat dicakhi makan pun kok dapat dicakhi, susahnye kebow tadi masuk 
dalam utan. Jadi, bejelan lame-lame die bejelan adelah sam akhi, bejumpelah 
aikh dalam takung kayu. Hm .......hm katangnyak, aku lagi macam ikak lagi 
aku lapakb apah juga musub aikh dalam kasbib aku ingin mati pun macam 
ikaknye aku aus biakiab aku minum aikh ikak. Sedih aku ngadang-ngadang 
selamat dikhi aku. Jadi, ml minayk aikb hidup abis die minum aikh hidup 1W 
tekhus die bejelan ma kebow tadi. Bejelan punye toasnyalah tabik-tabik 
kecuali kita becekap nganunglah die tegal dik aihk dalam takung kayu tadi. 
(buntinglab die). 
Lama-lama die bunting, hm ... bin kate ma kebow, selame kau aku 
minum aikh hidup sekalipun hidup, mati sekalipun mati. Bejelan juge!ah die 
kok sampaylah negekhi okhang. Bejelan dalam hutan lame bulan lab sampay. 
Sampay saat die bekhanak, bekbanak die tigek. Namenye Tuan Puti Paloh, 
namenye soang tuan puti Lopak, dan namenyc soang bungsu tuan puti 
Bungsu. Macam manelah katenye aku ikak akukah kebow bekhanak pule 
nianusie, anak aku ketige-tige pulah betinab. Die belch-belch die bawak 
anaknye bejelan. Jadi, sampay ujung tanjung negekhi okhang. Onyab cube 
dapat ape-ape dapat dibuatnye ponok, makiumlab kebow. 
Hm...hm katenye, diko tinggallah sike biye aku pegi menghadap baje 
nyabi makan kalauw dapat seki haje, kalauw tide apa boleh buatlab susahiab 
hidup kitak empat bekhanak. 
Pegilah die nienhadap baje. Sesauw kate daun tebu, 
tetuk kate ayam, siyuh kate baje, kalauw hantii setan lalu dikow kekikhi 
kekanan kalauw manusia dikow masuk keumab. Akuni baje katenye, aku 
sememang menetap. Boleh kate haje pada kebow. Hm ... hm kemane kebow, 
aku sebetulnye nyahi makan, anakku susah makan. Aku katenye bekhanak 
aku bejelan dalam hutan, bekhanak aku tige-tige bitinah katenye. Aaa boleh, 
itu humput atau aka singak sikit-sikit. Singlah, siang sikit-sikit dimakannye 




Pagi esok pegi belik, pegi sampay balik umah haje. Jadi, kebow-kebow 
kate baje, dikow tak usahiab makan humput lagi, aku kasihan dikow makan 
humput, cube dikow sampay dapat numbu. Tepat pule saat itu kebow dapat 
megang antan, lalau numbuk. Entah macam inane dapatlah dalam kayat ikak 
die dapat megang antan lain numuk- nuinuklah die. 4 
Numuk-numukiah die sudah sampay saat padipun ancow, die pun lab 
dapat die pulang petang. Die pun sampay ke ponok die masakiab. Abis masak 
abis makan die pun becekap ma kebow tadi. Anak-anak katenye, anak nang 
manak nang dapat buat umah kitak empat bekhanak. Cubelab buat umah 
katenye, kite jadi ikeiah macam mane kita utnah sepetak-sepetak semek 
katenye, cubelah anak nang inanak nang dapat buat umah. 5 
Tanyak Wan puti Paloh, "Dapat buat umab tidek?". "Tidek", katetuan 
Puti Paioh, "Aku kok dapat mak buat umah". "Tuan Puti Ls. pak dapat buat 
umab tidek?". "Tidek mak, aku kok dapat buat umab". "Puti Bungsu dapat 
buat umah ditek?". Ah mak, tidob sajelah mak inikak. Jobenah ndak huat 
umah, tidokh sajelah mak aku tau lab buat umab". 6 
yakiniah tidokh-tidokhlah Dik Bungsu kelak pagi esok bangun dik 
Bungsu pegi bediklii die tengah lapang itu. Die beso sekhu endak buat umab. 
Ay Ya Allah tuanku kok aku ye anak okhtue dewe-dewe sak.sikan bekhang 
ape pun nak jadi bekhang ape pun cekap bekhang jedikan. Tedikbi tiang 
tonggak betungggak belum pecab aikh Iiukh umah pun tegak tujub tangenyc 
ke atas. Kate maknye ngapa nak, ngapa nak. Mak tadi ndak umah tu umab 
datang mak. Betullab anak aku okhang betuah, okhang paney. 7 
Akhi pagi berpidahiah die dakhi umab bukbuk cukup apa dia untuk 
pindah, cukup dengan anak kuali, anak piuk die cukup dengan segalenye. Aaa 
kok pegi die umah esok pagi ban die pegi. Anak anak kaiau aku pegi umab 
haje mike tinggal sebelum suakhohku ke dekhoh jangan ulu lange ye!. Jangan 
buke pinlu ye?", bagaymane suakhoh mak kalau niak datang katenyc pade 
anaknye, dengolah suakhoh mak betul-betul. 
Maak maak Puti Lopak 
Due dengan Puti Paioh 
Tige dengan Puti Bungsu 
Buke pintu ngulu lange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
"Dengo bctul-bctul jangan salab ye!", katenye pada anaknye. 
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"Pegi die sampay umah Haje. Nak kemane ma kebowT". "Aku nak 
ngamih upah numuk umah Haje, Tuanku". "Ngape pegi semalam dikow tak 
sampay kate tuanku. Pagi semalam maklumlah tuanku, kepale patik peningini 
aku sampay Tuanku". Numuklah. numuk lame-lame akhi petang dah dapat 
dibekhi Haje tu bekhas die pun pulang dan sampay dekat umab die besekhu. 
Maak maak Puti Lopak 
Due dengan Puti Paloh 
Tige dengan Puti Bungsu 
Buke pintu ngulu lange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
Tu mak kite kate Puti Lopak. Kate Puti Bungsu, kalaw mak kite 
bukelah, bukelah pintu ululah tange. Ngululah lange mak tadindak miak, 
maknye tu pake tu pake ami kok tidak dapat naik sebab lange banyak amat. 
Haa masuklah die dan makan minum die segale mue. 9 
Jadi pagi-pagi esok pegi die belik gitu juge sekhunye, sampay umab 
Haje numuk. Haa numuk abis numuk padi abis nampah. Anaknye ade tinggal, 
ade pule Lamat ngintip tepi umah die ngintay- ngintay. Lama-lama mak 
kebow tadi pulang maknye besekhu. Lamat tadi ade sudah ade ngintay. 
Maak maak Puti Lopak 
Due dengan Puti Palob 
Tige dengan Puti Bungsu 
Buke pintu ngulu lange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
Kate Puti Lopak Puti paloh tu mak kitak, kale Dik Bungsu buke pintu 
ngulu Iah lange ami mak. Lamat tepi umab lompat, macam ikak kate Lamat, 
aku ami betinah Lu ku dapat kacak betul katenye. Lame akhi petang abis 
makan tige bekhanak, bepesanlah die. Anak-anak kalaw tidokb bewl taku nak 
buke pintu jangan buke pintu jangan ulu lange. Kate Dik Bungsu ialah mak 
kate Puti Bungsu. Kalaw tidokh supeku jangan buke pintu jangan ulu tange.10 
Besok bejelan nak ami upab numuk umah Haje. Abis makan abis ape 
die pun bejalan. Mak kebow bejelan sejajab datang lah si lamat die besekhu. 
Maak maak Pun Lopak 
Due dengan Puti Palob 
Tige dengan Adik Bungsu 
Buke pintu ngulu tange 
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Ngemak inawak sekhebe A: de. 
Ha dengokan aje Dik Bungsu, bukan mak to bukan niak. Itu entah .sape to. 
Sepesay-pesay Lamat besekhui usahkan nak ngulu lange nak buke pinto pun 
kok dapat. Besok kate lariat kalaw die kok nak buke pinto nak pangi kawan 
besok legi, nak kubuat bini sekow besok, macanunane pun katenye kubuat 
bini aku. Macam itu betinab buleh dapat kubuat bim. 11 
Petang besok maknye pulang dan besekhu. 
Mask maak Pull Lopak 
Due dengan Pull Paloh 
Tige dengan Ngadi Bungsu 
Buke pinto ngulu lange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
Kate Dik Bungsu, to inak kitak. Kalaw mak kite kate Pull Lopak Pull Palob 
buke pinto ngulu lange. Die maknya nniklah, die tadi mani di uivab, lepas 
semo diumah abis masak awak tidokh. Dik Bungsu nak menyuekap okhang 
besekhu yang kutuntu. Puti Lopak dan Pull Palob jangan bekhi tan risk. lelah 
kale dik Bungsu, lak usah tak usab lab. Tak usahlah kale akak. 12 
Jadi Lamat ke tadi mangil emberi Ian anang okhang scdekeh kale 
lamat, anak okhang tumenggung ulubalang. Jadi, katenye wab paling beak 
tuanku, anak ma kebow hi, wal lawo. AM, manelah?. flu, cube lab inlay mob 
inlay kale Lamat. Wab kacak kate sokhang, in bini aku Laniat, kale sokhang 
itu bini aku Lamat, samo-scmo aku bini. Die lama-lama maknye belik pegi. 
Tiuggal Lamat situ. Lamat ke tadi besekbu. 
Mask mask Pull Lopak 
Due dengan Pull Palob 
Tige dengan Pull Bungsu 
Buke pinto ngulu lange 
Ngemak mawak sekhebc ade. 
Hm ... hm kale hian Pull Lopak dan Puli Palob, in mak kilak. Bukan, kale 
Pull Bungsu, bukan inak. March auk bukan auk in. inak In behun pclang 
belum pulang, lab petang mate akbi inak pulan& inak belum belik kbuntub 
mate akhi mak bau pulang. 13 
Uma-lama kual akak, kuat Dik Bungsu, bat akak lama-lama blab 
Dik Bungsu ngulu lange. 0kb okhang di situ bake pinto, ha anang pegulu 
balang. Lamat tekam, anak okbang sedekah nekam. Tadi kucckap kale 1)1k 
Bungsu, bukan mak to tak mikak pccayab. bate soichang ike bini aku, We due 
79 
Ike bini ala,, kate tige Ike binI aku, kale tige Ike bini aku. Bawa lakhi bawe 
bejelan, tinggal lab umah. 1)1k Bungsu gile nangis lab. Kate l)jk Bungsu mak 
tinggal lab uivah inak sokhang. 	 14 
Macam ikak inikak tadi degil, mikak 1w cekap jangan, jangan buke 
pintu jangan gulu Lange akak degil. Mak sokhang tinggal umah, kite di bawe 
okhang. Maknye sampay saat maknye pulang lalu besekhu. 
Maak tnaak Puti Lopak 
Due dengan Pull Palob 
Tige dengan Puti Bungsu 
Buke pintu ngulu tange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 	 15 
Kok ade malas-malas, kok nyaut seine tide ngulu lange tide. lama-lama mak 
tadi sampay dilihatnyc lange tab tekhulu, libatnye anaknyc kok adc sosug, 
nangislah maknyc. Sckbu inaknyc samping pigi die bcsckbu. 
Maak naak Pull Lopak 
Due dengan Pull Palob 
Tigc dengan Pull Buags. 
Buke pinlu ng.lu Lange 
Ngemak mawak ackbebe ade. 
Senyap ink ada kedengo. JIm km kale mak.ye, kllaiigbh anak akwL Makac 
pun dengan khisaw-kbisaw makan tide, mim tide, mamli pen Side, masak 
pun tide, naik umab pun kok dapaL S.sabbk makaye, smab lab mkW 
lama-lama uyawa mak.yc pun kbkhes kbcki.g. 16 
Mu kalenye, kalaw ladup hok gene bigL An bWlmp bio&b aft mW 
biokb aku bcjdaa aicai.ggalkaa .mak. Sasy esok pugi die b.ycum lab 
dengan .mak Umab-umak kakw dikow AIiM DO B 	 jogellsh AW 
eagkaw. akm lak oraw pelaug ink te iidobk. A*iie )rptsm deagsia 	 b At 
pun belaa. Bejda.-bejeba masuk ulna kebo now, wasok was  eb. ofts 
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Haa ye, kate Puti Lopak mak iii. Sampay aje di tepi umah, PutiLopak ke tadi 
dilibatnye kebow. Ab!, bukan mak *1w kate Puti lopak, bukan mak aku kebow 
deh. Tide kate lakinye, kalaw itu betul mak takumak, semang itu lab mak 
dikow tu. Kalaw mak takumak, kalaw bukan taku bukan, memang tu mak 
dikow betul. mane mak *1w, bukan. Malu die mak die bukan kebow. Kuat 
lakinye, kuat bininye, kuat ialdñye kuat bininye. lama-lama kalah Iakinye. 
Demi jantang tengkab kaki maknye patah lab kakinyc sebatang. Sampay bat' 
anak, susah payah aku nak ugade anak-anak, sampay masenye aku ditengkah-
tengkahlah. 17 
Oi die maknya tadi sekhu-sekhu juge, besekhulah die 
Maak maak Puti Lopak 
Due dengan Puti Palob 
Tige dengan Puti Bungsu 
Buke pintu ngulu Lange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
Ha kate Jaki tuan Puti Palob, tu mak dikow. Mane suakhohnye tu bunyinye. 
Cube dengo betul kate wan Puti Pa lob, yelah niak die besekhu belik. 
Maak maak Puti Lopak 
Due dengan Puti Pa lob 
Tige dengan Puti Bungsu 
Buke pintu ngulu tange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
Ya kate Wan Puti Palob, mak upenye. Mak sampay jejaak kaki tepi umab 
dilibatnye pulak kebow, lab tak ngaku pulak. Mane pulak mak aku, mak *1w 
manusie ike kebow. Ey kate lakinye, kalaw betul mak tekumek bukan mak 
betullab bukan mak. Tak lengab tengkab sebatang lagi, duelah patab. Sam-
paylab hati anak nengkah aku, aku macam itulab susah payah ku ngade dikow 
nak katenye. Tadi Puti Lopak nengkah aku patang sebatang make dikow 
tengkah aku patah sebatang lagi. 18 
Aku nak mencakhi Dik Bungsu katenye, kalaw Dik Bungsu ngenang 
aku disitulab aku dpat mati, kalaw tidek matilah *1w sepanjang jelan. Besek-
hulab die 
Maak maak Puti Lopak 
Due dengan Puti Pa lob 
Tige dengan Ngadi Bungsu 
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Buke pintu ngulu tange 
Ngemak mawak sekhebe ade. 
Kate Dik Bungsu tu inak aku bunyinye. Dik Bungsu dengo saje bunyinye die 
lompat tu mak aku bunyinya. Belum lagi sampay Dik Bungsu lompat, 
maknye besekhu, sekhu lagi maknye tu. Adik Bungsu dengan tangis-tangis 
ngape mak aku sampay begitu. Jangan tangis- tangis lihat mak. kaki mak 
patab mengape mak iii patah. Dik Bungsu pangku maknye. Aku cekap jangn 
buke kan pintu jangan ngulu tange mike degil kate maknye; Mike paling degil 
ikelab macam aku susah payah lagi kaki patah dipukul tuan Puti lopak tuan 
Puti Palob. Maknye dipeluknye, diciumnye, ditangisnyc dibawenye ke umah 
dibentangnye kelarnu. Maknye naik ke uniah dengan Dik Bungsu naik masuk 
dalam kelamu. 19 
Suad tu masak lab die dan makan, sudab aman becekaplab die. Aku 
nak bepesan dengan mike. Mike betige bekhedi dikow lab nang sayang aku; 
aku tetap mati di umab dikow nak, ku tak ndak mati di umab tuan Puti Lopak 
katenye, aku tak ndak di unuih tuan Puti Paloh. Aku mati, mali, yelab kalaw 
aku mati kalaw ade kobow aku tumbub kayu, dikow jage aku betul-betul. 
Ahis becekap due tiga akhi die pun mati. 20 
Dengo mak matik, tuan Puti Lopak datang, tuan Puti Paloh datang nan-
gis-nangis sadenye. Jadi, kate Dik Bungsu, kak-kak ape yang akak tangiskan 
sadcnye, bukan mak akak tu. Tau kak, kalaw mak hiokh binatang musti mak, 
akak lab lepas laki katenyc, akaklah kacak molik dapat umab bagus, mak sek-
hepang numpang janganlah akak pukul mak. Akak pukul kaki mak, lihat lab 
mak lab ati. 21 
Akak bclaki, kalaw akak bekhanak katenyc, nienjadi lesung, lesung 
menkadi lukah menjadi abu. Pesan mak katenye kalaw bekhanak menjadi 
lesung menjadi lukah mcnjadi abu, kok menjadi manusia paling-paling jadi 
lesung. Itulah kak, jagan main-main kak katenye, kalaw mak ye mak, bukan 
aku nang becekap begitu kak, nang bepesan mak, mak tak sempat becekap 
akak lagi. Mane boleb cekap mak begitu, mak benetang kate Lopah dengan 
Dik Bungsu. Mak benetang aku manusie. 22 
Mak lab mati abis betanam tige akhi, tujub akhi, empat pulub akhi, 
satus akhi, keje di pun lab selesay die pun pulang ke umah. Dik Bungsu bek-
humah send ikhi. Jadi, leasyalah macam Puti Lopak wan Puti Paloh bunting. 
Habis bulan ganti hulan lama-lama cukup bulan jemput bidan. Puti Lopak 
bidan tukang sambut tujuh, tukang sandu lujub, tukang ami aikb tujuh. Tujuh-
tujuh mak inang, nang ami aikh ngami aikh, nang masak masak, nang nyage 
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nyage, tige kali tujuh dicukupnye untuk nyage tuan Puti lopak tuan Puti 
P loh. 23 
Sampay saat bekhanak, bekhanaklah Tuan Puti Lopak. Sibuk nang 
buat petak, nang ngamit dukhi pandan ngamit dukhi pandan, lama- lama bek-
hanak. Make dilihatnye sekhupe betul seperti lesung. Semo tak cekap-cekap 
lagi, ape nak jadi. Macam ikak bekhanak macam lesung awak manusie anak 
macam lesung. Cekap wan Puti Palob macam manak di jadi kak. Tuan Puti 
Lopak katenye anak tidek dapat dipakay, anak macam lesung hidup tak tentu 
mati tak tentu. Tanak aje kak katenye, tanam. Abis tanam laki bimpun mahab-
l h. 24 
Itu lab kate Iakinye, siang-siang aku cekap mak dikow nang besekhu 
sebelum mak dikow pukul. Kan aku sukhuh aku, mak ye mak, kebenekhan 
nang nampak aku. Kate okhang bekhanak inanusie ikak bekhanak macam 
lesung jadinye. Tuan Puti lopak aku mak aku bunuh Dik Bungsu nanti. Janhan 
bunuh Dik Bungsu kate lakinye. Dik Bungsu sayang maknye, kite tidek 
sayang inak, kalaw kite same-same sayang mak tak gitu. Tidak, Dik Bungsu 
buat kekheje bekhinike. 25 
Dik Bung.su ketadi okhang tu becekap. Dik Bungsu pegi tengah kubow 
inaknye ade satu kayu. Lame-lame kayu maknye nak dibelebnye. Die pulang 
inatam die mimpi. Dik Bungsu, dik Bungsu, kalaw mike sayang aku, kayu ike 
naik, macam mane sape mak, ike sapenye. 
Maak bekhingin sungsang 
kalaw tingi nyapu awan 
Kalaw khcndah nyapu bun -d. 	 26 
Ha Dik Bungsu lab naik Lingi sampay awan, die belch sampay ke bunu 
n'icicbekh. Jadi lania-lama die lengah asyik naik, puti Lopak nak sanipay 
hunuh, lihat Dik Bungsu naik bckhingin sungsang. Pti Lopak nak naik bekhin-
gin sungsang, naik maknye tu. kalaw dikow nak naik, kate Dik Bungsu 
cubelah naik. Bagaymane nak naik, sukhub lab tiak Dik Bungsu. 27 
Dikow tau same mak, sedang aku tak tau tentu dikow tau kete wan 
Puti Lopak. Bukan gitu aje, mak belbi sokhang-sokbang aje dulu. Itulab kite 
tuan Puti Bung.su, dikow dulu benci same mak, ikak dikow nak main dengan 
mak. Tekhus die lompat naik kayu maknye, tinggal Dik Bungsu. Lab koyak 
hajunyc, koyak kainnye die malu. Malu loinpat masuk dalam semak. lab sam-
pay die ke umab. Ngape kate lakinye. Ape lab awak nak numpang naik, nang 
mak lab ade bekhingin sungsang tumbuh kayu, Nak numpang naik ape 
katenye macak ikak bakhi ingat mak, dulu dikow tcngkah kaki mak, hidup 
mak jadi tak tentu akhak, aku malu macam itu tekhus aku lakhi. 28 
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1w lab kate lakinye, dikow jangan pegi jangan pegi kok pecayah. Nak 
aku tebang esok kayu mak, nak aku tebang kate wan Puti Lopak, ngape Dik 
Bungsu dibekhi main aku tidek. Bukan begitu kate lakinye, Dik Bungsu dulu 
naik, dikow bes6k dapat main. Lama- lama besok die pegi bejelan, Dik 
Bungsu, Dik Bungsu kale Puti Lopak, cube nuntak dikhi aku main, aku nak 
main bekhingin sungsang. Betul-betul dikow nak main, mainlah kalaw kite 
same- same ade mak. Besok lab kite main, ikut aku main ye!. 29 
Kalaw dikow nak main sekhang kate puti Bungsu, kok dapat tak ?, dapat 
tak akak main sokhang kalaw tidak dengan aku main. 
Cube sokhang dulu naik, dik Bungsu nai lalu besekhu 
Maak maak bekhingin sungsang 
Kalaw tingi nyapu awan 
Kalau khendah nyapu bumi 
Nai lab kak, mak lab bejelan kate dik Bungsu. Akak tadi naik besekhu lab die. 
Maak maak bekhingin sungsang 
Kalaw tingi nyapu awan 
Kalaw khendah nyapu bumi 
Tuan puti Lopak tebebak-behak tekencing-kencing. Dik Bungsu okhang 
betuah, Akak nak mintak sepakhoh aje. 	 30 
Tuan puLl Palob, mase tak dapat naik maknye lab ade bekhingin 
sungsang. Die pun jempe dik Bungsu. Dik-dik mak jadi bekhingin sungsang, 
cube aku numpang naik ngape ?. 1w lab kak, susab payah mak ngade kite 
dalam utan entab macammane asal mule awak, sampay tak tenth akhah, yak 
tentu makan, tak tentu tidokh, akak dapat laki, mak akak patab, sekakhang 
nak numpang naik mak. 31 
Jangan begitu kate puti Paloh, numpang lab naik. Kalaw nak numpang 
naik, dapat cube lab, tapi tak dapat naik sokhang sokhang, mak lab mabah, 
numpang lab. Pagi esok numpang lab, macam itu lab sekbunye. 32 
Manjat lab puLl Palob, die pun manjat. Lab puti Palob tebehab- behak 
tekencing-kencin. Tuan puti Bungsu okhang betuah, okhang disayang 
maknye. Lama-lama abis segalenyc, misalnye ade nak main lagi main. Jadi 
die laki bini lab slap, naik bekhingin sungsang lab siap, seme lab siap, bek-
humah tangge lab siap, kayat pun lab abis. 33 
Lampiran 3 
KISAH SEEKOR INDUK KERBAU 
2) Teçjeniahan: 
Ada seekor induk kerbau pergi ke dalain hutan, dia pergi sangat larna 
untuk inencari makan atau rumput, atau bagaimana caranya dia dapat men-
can. Air tak dapat dicani inakan pun tidak dapat dicannya. Susah lab kerbau 
tadi masuk ke dalam hutan. Jadi lamanya dia berjalan adalah satu han, akbir-
nya berjumpalah dia air dalam takung kayu. Bin ... hm katanya. "Aku sedang 
lapar, seandainya ada inusub pada air dalam tempat mi sedang aku sangat aus 
begini, ingin rasanya aku mati bianlah aku minum air mi. Sedib aku untung-
untung selarnat diii aku. Jadi air liii adalah air hidup lalu diminumnya, 
kernudian terus dia berjalan. Berjalanlab kerbau tadi, berjalan-jaian terasalah 
rasa takut- takut kecuali kalau kita berkata, lalu mengandunglab dia gara- gara 
ininum air dalam takung kayu tadi (hamil). I 
Selama dia hamil, hin hm kat.a kerbau. "Setelah aku minuin air suci, mati 
atau hidup, yah ! sekali aku hidup sekali pun aku mati". Berjalan juga lab dia, 
akhirnya sampailah dekat negeri orang. Dia berjalan dalam hutan akhirnya 
bulanpun sampai kemudian beranak, anaknya tiga orang. Yang tua dibeni 
nama putni Pa lob, yang kcdua putri Lopak, dan yang bungsu dirci nama putri 
I3ungsu. "Bagaimanalab aku mi, aku seekor kerbau beranak pula manusia, dan 
anak aku ketiga-tiganya perempua n". 
Lau dipeliharanyalab anaknya, kemudian dibawanya berjalan-jalan. Ada 
yang sampai ujung tanjung kampung orang, kemudian dibuatnyalab sehuab 
pondok kccil, Makiumlah kerbau. 2 
"Anak-anakku, tinggalab kalian di sini biar aku pergi mengbadap raja 
untuk mendapatkan makanan kalau dapat rezeki raja, kalau tidak apa boleh 
buatlah, susahiab hidup kita empat beranak". Pergilah dia mengahadap raja. 
Sesau bunyi daun tebu, tetuk bunyi ayam, siyuh kata raja, "Kalau hantu setan 
kamu lalu ke kiri ke kanan, kalau manusia naiklah kenumah. Aku ihi na 
sememang aku menetap" Kata raja dengan kerbau, "Dikau mau kemana ker-
bau?", kata raja. "Aku sebenarnya mencani makan, anak aku susah, aku 
beranak waktu berjalan dalam hutan, anak aku ketiganya perempuan", kata 
kerbau tadi. "Boleh, itu rumput atau akar ditabatlab". Babatlah, sudab dibabat 
dimakannya dan dimasukkannya kedalam perutnya, sudab itu dibeni raja beras 
sedikit lalu dibawanya pulang. 3 
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Pagi besoknya pergilan dia lagi dan sampai dirumah raja. "Kerbau-ker-
hau", kata raja. "Kamu tidak usab lagi makan nimput". "Aku kasihan melihat 
dikau makan niniput; kalau dpat cobalah numbuk". Tepat pula saat itu entah 
hagainiana caranya kerbau tadi dapat mernegang antan, lalu kerbau tadi 
,uenunthuk-numbuklah. 4 
Sudab iuenumhuk-nunibuk, sampai saatnya padi pun sudab hancur, dia 
pun inendapat padi lalu dia pulang sore harinya. Setelah sampai ke pondok 
dia pun masak, siap masak makan semuanya, lalu dia berkata dengan 
anaknya, Anak-anak, anak yang mana dapat membuat rumah untuk kit.a 
einpat beranak?. C balab boat keadaan kita beginilah, rumab hanya sepetak-
sepetak dan sernak-seniak, cobalab boat!, anak yang mana dapat membuat 
ru rnah?". 5 
Ditanya kcpada Tuan Putri Lopak, "Dapat membuat rumah atau tidak? 
Saya tidak dapat membuat ruinah", kata Putri Lopak. Lalu, ditanyanya den-
gan Putri Paloh, "Dapat membuat ruinah tidak?". "Saya tidak dapat membuat 
rumah", kata Pub-i Paloh. "Putri Bungsi bagaimana, dapat membuat rumah?'. 
"Ah, Ibu, tidur sajalab ibu, biar aku coha membuat rumab, tidur sajalah, 
tahulab aku yang meinbuat rumah". 6 
Dengan yakin tidurlab Pui Bungsu. Pagi hari bangunlab dia, lalu berdini ten-
gab tanab lapang, kcmudian dia beileniak mao meinbuat rumah. "Hai, ya 
Allah Tuhanku, jika aku anak orang tua- tua dewa, saksikanlah banang apa 
pun akan teijadi. Apa pun yang dikatakan jadikan". Sebentar itu juga her-
diriliah hang tonggak. Sebelum air liur pccah, rumahpun sudah berdiri, dan 
tujub anak tangganya. Kata lbunya, "Mengapa, Nak, mengapa, Nak". "Ibu 
tadi login rumab, itu rumah sudah siap". "Memang betub anak aku mi sangat 
pandai", kata ibunya. 7 
Pagi han itu juga berpidahlah mereka dan rumah yang buruk ke rumah 
yang haru. Cukup dengan kuabi, cukup dengan periuk dan segalanya. Pergilah 
Iia bersama anak-anaknya kerumahnya. Pagi besok barulah di pergi lagi, her-
pesanlah dia dengan anaknya. "Anak-anak, kalan aku ke rumah raja, kalian 
tinggal. Sebelum suara aku terdengar jangan kebuar, jangan bukakan pintu!, 
jangan ulurkan tangga, ya. Kalau ibu pulang, dengarlah suara Ibu sepelli mi, 
dengarbab balk-balk. 
Maak mak Putni Lopak 
Dua dengan Putn Paboh 
Tiga dcngan Putri Bungsu 
Buka pintu ubur tangga 
Ibu membawa serta ad. 
Dengar betub-hetul, Jangan salah, ya! 
	 8 
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Diapun pergi, kemudian satnpailah di rumah raja. "Hendak ek inana 
kerbau!", kata raja. "Aku rnau mengambil upah rnenumbuk di ruinab raja". 
"Kenapa pagi semalani kamu tidak datang?". Pagi semalam, makiumlab 
Tuanku, kcpala saya ptning; itii saya dätang". Kemudian, menumbukiab dia, 
sudah laina inenumbuk ban pun sore, beras sudab dapat diberi oleh raja, dia 
pun pulanglab. Sarnpai dekat rumahnya, diapun berseru. 
Maak mak Putn Lopak 
Dua dengan Putri Paloli 
Tiga. dengan Putri Bungsu 
Buka pintu ulur tangga 
Ibu mcmbawa serta ada 
"Itu ihu kita kata Putri Lopak". Kata Putri Bungsu, "Kalau ibu I ukalab pintu, 
ulurlab tangga". Sctelah diulurkan tangga, ibu tidak dapat naik, ibunya barns 
dianibil kalau tidak tak dapat naik sebab tangga terlalu hanyak din ti!lggi. 
Keinudian, niasukiab ibunya dan makan iniuurn 
Pagi besoknya dia pergi lagi. Setelah sarnpai di ruinah raja, diapun 
inenumbuk seperti biasa. Sudab selesai menuinbuk, dia pun pulanglah. Anak 
ada tinggal dirurnab. Rupanya sebeluni dia sanipai dirurnah, ada si Larnat 
inengintip anaknya. Sudab sarnpai kcrbau tadi dekat rurnah, lalu ia berieriak, 
Maak inak Putri Lopak 
Dua dengan Putn Palob 
Tiga dengan Putri Bungsu 
Buka pintu ulurkan tangga 
IN nicinbawa serha ada 
Kata Putri Lopak dan Putri Paloh, "Itu ibu kita". Kata adik Bungsu, "Ulurlah 
tangga, ambillah ibu". Si Larnat di tepi rumah tadi melonipat. "Seperti mi 
akan An anibil watita-wanita itu, inereka sungguh cantikcantik betul". 
Scielab bari sore, habis makan bcrpcsanlah dia dengan anak-anaknya, "Anak-
anak, kalau rnau tidur, kalau An tidak minta bukakan pintu jangan bukakan, 
jangan ulurkan tangga". "Baiklah Ihu", kata si Bungsu. 10 
Han berikutnya, bejaIanlah kerbau ke rurnah raja. Setelab selesai 
niakan minurn segalanya, kerbaupun pergilah berjalan. Tidak lama 
sepeninggal kerbau tadi, Lainat pun muncul dan bericriak pula seperti induk 
kerbau. 
Maak mak Putri Lopak 
Dna dengan Putni Pa lob 
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Tiga dengan Adik Buiigsu 
Buka pintu uIukan tangga 
IN nicinbawa serba ada 
"Ha. dengar saja dik Bungsu, hukan ihu kita itu. Jtu bukan suara ibu entah 
siapa itu". Berkali-kali Lamat berteriak. Jangnkan diulurkán tangga, pin-
lupun tidak dihuka. "Besok rnau saya bawa kawan-kawan kalau dia tidak mau 
meinhukakan. Mau dihuat istri dan pasti dapat kujadikan istriku". 
Sore besoknya ibunya pulang dan terus berteriak. 
	 11 
Maak mak Putri Lopak 
Dua dengan Puin Paloh 
Tiga dengan Adik Bungsu 
Buka pintu uhjrktn tangga 
Ibu membawa serta ada 
Kata dik Bungsu, "Itu ihu kita". Kalu ibu hukalah pintu, ulurkan taugga", kata 
Putri Patoh dan Putn Lopak. Ibunya pun naik, lalu mandi, masak dan ahis 
makan segalanya, dia pun Lidur. Dik Bung.su niau memberitahukan kepada 
ihunya tcntang hal peristiwa siang tadi. Kata Putn Paloh, "Tidak usahlah". 
"Ialah", kata adiknya. "Tak usah, tak usahiab". 
Rupanya si Lamat tadi memanggil anak datuk ternenggung ulubalang. 
Jadi katanva, "Wah sangat cantik Tuanku, anak kerhau itu sangat cantik". "Ah 
mana", kata kawannya. "Disitu marl kita intip dan kita jadikan istri". Sebelum 
nicreka pergi, semuanya sudah mengaku istrinya. Waktu induk kcrbau pergi 
pagi, Lamat sudah sampai disitu, Jalu berteriak. 
Maak mak Putri Lopak 
Dua dengan Putri Paloh 
Tiga dengan adik Bungsu 
Buka pintu ulurkan tangga 
Ibu inembawa serta ada 
"Hm, hm, itu ibu", kata Putri Lopak dan Putn Pa!oh. "Bukan ibu", kala Putri 
Bungsu, itu hukan ibu sudh sore baru Ibu pulang". 	 13 
Akhirnya, mcreka bertengkar, kemudian kalab adik Bungsu, lalu 
dibukakan pintuk dan diulurkan tangga. OIeh orang yang ada mengintip tadi 
diterkainnya putri-putri itu Jalau dibawanya Ian. "Itulab, kata dik bungsu, 
kalian tadi tidak percaya; sckarang Iota sudab dibawa Ian". "Tinggallah ibu 
seorang di rumah". Adik Bungsu pun menangis. 14 
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"Itulah", kata Dik Bungsu, kalian tadi nakan jagan bukakan pintu, jan-
gan ulurkan tangga". Tinggallah ihu seorang din di rurnah". Tak laina 
kernudian ibunya pun pulang dan berteriak. 
• Maak tuak Putri Lopak 
Dua denga.n Putri Palob 
Tiga dengan adik Bungsu 
Buka pintu ulurkan tangga 
Ibu membawa serta ada 
15 
"Kenapa sunyi?, menjawab tidak, inembuka pintu pun tidak, mengulurkan 
tanggapun tidak. Ab, rupanya pintu sudab terbuka dan taggapun sudab 
teruur. Akan tetapi, dilihatnya anaknya seorangpun tidak ada. Menangislab 
dia rnengenangkan nasibnya lalu pergilab dia mengenangkan nasibnya lalu 
pergilah dia kelepi perigi sambil berteriak 
MaakniakPutriLopak 
Dua dengan Putri Paloh 
Tiga dengan Putri Bungsu 
Buka pintu ulurkan tangga 
IN membawa serta ada 
Senyap tak ada sahulan. "Hm, bm, hilanglab anak-anak aku, kata induk kcr-
bau. Dia pun sangat nsau makan tidak, mandipun tida, ivasakpun tidak, rnau 
naikpun tidak dapat. Susahiab dia, lania-lama badannya pun menjadi kurus. 
16 
"Aku kalau bidup tak ada gunanya lagi, daripada hidup begini Iebih 
baik inaü". Besok An akan pergi berjaian meninggalkan rumah mi, sampai 
besok tetap aku meninggalkan rumah. Keesokan harinya diapun berpesanlah 
dengan rumahnya, "Rumah niniah, oh rurnab kalau kau betul dibuat oleh Dik 
Bungsu, jagalab diii engkau!. Aku tak tentu pulang tak tentu tidur". Setclah 
dia berpesan dengan nimabnya, berjalanlah dia masuk hutan keluar hutan dan 
akhirnya sampailah dia dekat rumah Putn Lopak, lalu berteriaklah dia, 
Maak mak Putri Lopak 
Dua dengan Puin Paloh 
Tiga dengan adik Bungsu 
Buka pintu ulurkan tangga 
Ibu membawa serta ada 
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Ha ya", kata Putn Lopak, "mi Ibu". Sampai saja ibunya dekat nimah dilihat-
nya seekor kerbau. "Ab, bukan ibu saya ml", kata Putri Lopak. "Bukan ibu 
saya ml kerbau mana ibu saya, mi kerbau". "Tidak", kata Iakinya, itu betul 
ibumu, memang itulab ibumu". "Mana Ibuku, bukan". Rupanya Putri Lopak 
1W malu melihat Ibunya seekor kerbau. Akhirnya, mereka bertengkar suami-
istri, dan suaminya kalah. Demi jantan lalu dipatahkannya kaki ibunya itu 
sebatang. Kata ibunya, "Sampai hail anak, sudah payah aku melahirkan anak, 
sampai masanya dikau patahkan kaki ibu, patahiah nak". 17 
Ibunya tadi masihbertenak-teriakjuga, 
Maak mak Putri Lopak 
Dua dengan Putn Palob 
Tiga dengan adik Bungsu 
Buka piaw ulurkan tangga 
Ibu membawa serb ada 
"Ya", kata Putri Paloh. "Ibu rupanya". Begitu sampai ibunya di rumah dilihat-
nya seekor kerbau, tidak pula dia mau mengaku bahwa itu ibunya. "Mana 
pula, ibuku nianusia, mi kcrbau". "El", kata suaminya, "kalau itu betul ibumu, 
itulab ibu. Keinudian, Putn Paioh dipukulkannya kaki ibunya 1W, sudah dua 
batang patah kaki ibunya. "Sampai haiilah anak meinukut aku, begitu susah 
aku membesarkanmu, tadi Putri Lopak yang memukul aku; patah sebatang. 
Seka rang kamu pula memukul Jagi, patahlah sehatang lagi. Aku mau mencari 
Dik Bungsu, kalau Dik Bungsu mengenang aku disitulab aku mail, kalau 
lidak matilab sepanjang jalan", beiieriaklah dia, 
Maak mak Putri Lopak 
Dua dengan Putri Paloh 
Tiga dengan dik Bungsu 
Buka pintu ulurkan taugga 
Ibu membawa Serb ada 
Kato Dik Bungsu, "Itu suara ibuku". Dik Bungsu mendegar suara Lbunya 
Iangsung melompat. "flu suara ibuku". Sebelum dik Bungsu bcrlaii, ibunys 
berteriak lagi. Dik Bungsu pun mcnangislah sejadi-jadinya. "Mengapa ibu 
sanlpai jadi bcgimr. "Jangan menangis, lihal ibu, kaki ibu patah". "Mengapa 
kaki ibu patah?". Lalu dipangkunya ibunya 1w. "Bukankab sudab aku katakan, 
jangan bukakan pinw, jangan ulurkan tangga, tetapi kalian nabi dan 
beginilab jadinya susah payah aku jadinya. Knkiku patah dipukul oleb Putri 
Lopak dan Putri Paloh'. Adik Bungsu tadi memeluk Ibunya, diciumnya dan 
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ditangisinya. Kemudian, dihawanya naik ke rumah dan dibentangnya kelambu 
untuk ibunya tidur. 19 
Setelab 1tu dia memasak, keinudian makan. Selesai makan dia pun berkata 
dengan Dik Bungsu, "Aicu inau berpesan dengan kalian, diantara kalian hanya 
dialah yang sayang aku. Aku ingin mati dimmah kamu. Aku tidak mau mati 
diruinah Putri Lopak dan Putri Paloh. Seandainya aku mati, jika dikuburanku 
ada tumbub kayu, kamu jgaiah baik-baik". Setclah dia berkata dengan 
anaknya itu, dna tiga han diapun mati. 20 
Tuan Putri Lopak dan Putn Paloh mendengar ibunya maLi, datanglah 
dan nienangislah semuanya. Kata Dik Bungsu, "Kak-kak apa yang akak tan-
giskan, mi bukan ibu kakak. tabu kak, biar thu binatang, tetapi dialah ibu 
kita," kakak sudah bersuamni sudah cantik dan sudah punya nimah, janganlab 
kakak pukul ibu, tetapi kakak pukul kaki ibu, libatlab Ibu sekarang sudah 
niati". 21 
"Kakak bersuami, nanti kalau kakak beranak, anak kakak akan menjadi 
le-sung, lesung menjadi abu", itu pesan ibu. Kalau kakak bcranak menjadi 
lesung menjadi Iukah menjadi abu, itulah Kak. Jangan main-main kak; kalau 
ibu ya ibu, bukan aku yang berkata begitu, tetapi ibu yang berpesan sebab dia 
tidak sempat berpcan dengan kakak lagi". "Ak tak mungkin ibu berkata 
begitu, ibu binatang, sedangkan aku manusia", kata putri Lopak kcpada dik 
Bungsu. 22 
Setelab tiga ban, tujub ban, empat puluh han, Ibunya dikuhurkan. 
Kcrja mereka pun sudah selesai. Mereka pun pulang kerumnah masing - 
masing. Adik bungsu sudab benimab sendin. Pada suatu han, Putni Lopak dan 
Putn Paloh terasalah perutnya mulai hamil. Habis bulan berganti bulan, akhir-
nya sampailab bulan, lalu dijemputlah bidan. Putni Lopak tukang sambutnya 
tujuh orang, tukang layan tujuh orang, nikang ambil air tujuh orang. Mana 
yang mernasak, memasak, yang menjaga, menjaga. Tiga kali tujuh dicukup-
kannya unnik menjaga Tuan Putni Lopak. 
Sudab sampai snat Putri Lopak bem-anak, orang pun sibuk. Mana yang 
rncrnbuat petak, membuat petak, mana yang mengambil dun pandan, men-
gamnbil dun pandan. Sebentar kemnudian Putri Lopak pun melahirkan. Ketika 
dilihatnya, anaknya 1W serupa betul seperti lesung. Semuanya terdiam tidak 
berkata. Bagaimnana yang teiadi Kak, Kenapa beranak sepemli Iesung,? Kita 
manusia?" Kata Putni Paloh. "Anak tidak dapat dipakai seperti lesung, tanah 
sajalab kak," katanya. Ditanamlab, setelah ditanam kedua suami istni itu men-
jadi marab - marab. 24 
"Itulab, kala suaminya, jaub sebelumnya sudah kukatakan bahwa 
waktu sebetum dikau pukul dulu, itutah ibumu yang berteriak, bukankah An 
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surub iuengaku kalau Ibu, ya Ibu, tetapi kiimu enggan mengaku, orang 
heraiiak manusia mi beranak seperti lesung." Semua tidak berkata apa - apa, 
semuanya telab tcrjadi. Kata Putri Lopak, "Mau aku bunub adik Bungsu 
nanti.' "Jangan buuuh adik Bungsu," kata suaminya. "Dik Bungsu sayang 
kepada ibu, sedangkan kita tidak sayang kepada thu. Kalau kita sama - saina 
sayang dengan IN, tentu tidak terjadi seperti itu." "Tidak, Adik Bungsu dis-
uruh kerja." 25 
Adik Bungsu tadi, waktu orang sedang berbicara dia pergi kekubur 
ibunya yang ada tumbuh kayu sebatang. Kayu ibunya itu dipeliharanyalah, 
kemudian dia pun pulang. Pada inalam hannya dia berniimpi. "Dik Bungsu, 
Dik Bungsu, kalau kalian sayang kepadaku, naikiab keatas kayuku mi, 
bagaimana cara mau rnemanggilnya, beginilah caranya. 
Mak mak beringin .sungsang 
Kaiau tinggi menyapu Jangit 
Kalau rendah menyapu bumi. 
Adik Bungsu sudah tnggi naik hingga sampai ke awan, dan dipeliharaiiyalah 
lhunya itu sampai tcrjulur ke buini. Dia sedang tak sadar karena asyik naik, 
Putn Lopak rnau menibubuhnya karena Dik Bungsu tadi naik heringin 
sungsang. Putri Lopak rUpanya mau naikjuga beringin sungsang, naik thunya. 
Kata Dik Bungsu, "Kamu mau naik, cohalah naik? "Bagai mana rnau naik." 
"Panggilah,"kata Dik Bungsu." 	 27 
"Kamu tabu dengan thu, sedangkanaku tidak; tentu kamu lcbih tabu 
"Içata Putri Lopak. 
"Bukan begitu saja, dulu ibu hanya tpernberi seorang saja," 
itulah kata Putn Bungsu.K.amu dulu benci dengan Ebu; kini kamu berrnain 
pula dengan ibu." Putri Lopak tadi lerus inetompat naik ke atas kayu ibunya, 
sedangkan Dik Bungsu tadi tinggal. Akbirnya, bajunya koyak, kainnya koyak, 
dia pun malu sendiri terus Iansung masuk ke dalam kotak. Setdah sampai di 
runiah. " Menapa," kata suaminya. "Beginilah, aku nuu menumpang naj, , 
apa katanya sct&rang baru ingat dengan ibu, dulu kamu pukul kaki ibu hingga 
hidup ibu n4enjaJtik nienentu. Aku jadi malu terus Ian." 
Kata suaminya, "Itulab, kamu jangan pergi-pergi, tetapi kamu tidak 
percaya." "Besok kayu ibu mau aku tebang, akan aku tebang besok," mengapa 
Dik Bungsu diberi main, ,sedangkan aIu tidak." "Bukan begitu," kata 
suanhinya, Dik Bungsu dulu bermain besok baru kamu dapat pula bermain." 
Karl besoknya dia berjalan niau menjumpai Dik Bungsu. "Dik Bungsu, Dik 
Bungsu," kata Putri Lopak. "Berilah aku main beringin sungsang." "Kalau 
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betuFkamu ingin main, mainlah. Kalau kita sama-sama ada ibu, besok kila 
main ikut main ya!" 	 29 
Kata Putri Bungsu. "kalau karnu ingin main scorang dapat tidak, 
dapat tidak kakak main sendiri kalau tidak bersama aku main,"  
"coba seorang dulu main." Adik Bungsu tadi pun naik dan berteriak, 
"Mak mak beringin sungsang 
Kalau tinggi menyapu awan 
Kalau rendab menyapu buini" 
"naiklah kak, ibu sudah berjalan," kata Dik Bungsu. Kakaknya tadi naikah, 
lalu berteriak pula. 
Mak mak beringin sungsang 
Kalau tinggi menyapu awan 
Kalau rendab menyapu bumi 
Tuan Putri Lopak tadi hingga terberak-berak dan terkencing- kcncing. 
"Dik Bung.su itu orang bertuah, orang yang disayang ibunya. Ka)ak inau 
katakan minta setcngah saja, keniudian biarlab aku naik sendin." 
Kata Tuan Putri Paloh, "Mengapa aku tidak dapat naik, ibu sudah ada 
nienjadi beringin sungsang." Dia pun berjalan untuk mencmui Putri Bungsu. 
"Dik-dik, ibu sudab ada menjadi beringin sungsang, cobaah numpang naik, 
boleb ?" "ltulah kak, susah payab ibu nielahirkan kita dalani hutan, entah 
sampai ke mana-mana kita tak tentu asalnya, samapai lak tentu makan, tak 
tentu tidur. Kakak sudah mendapat suami, kaki ibu pula kakak patahkan 
setelah ibu menjadi beriiigin sungsang sekarang mau milk pula." 
"Jangan begitulab," kata Putri Paloh. "Nuinpanglab aku naik-." "Kalau 
mau naik, nienumpang dapat, cobalah, tetapi tidak dapat naik seorant-
seorang. IN sudah marah, kalau mau menumpang, rnenunipanglah. Pagi 
besok naiklah seperti itu cara memanggilnya. Memanjatlab Putri Paloh tadi. 
Setelah naik Puin Pak)h juga terberak-berak, terkencing-kencing. "Dik 
Bungsu itu orang bertuab dan orang yang disayang jbu,k  katanya. Setelah 
selesai naik, seiesai segalanya. Sckiranya ada waktu mau bcrmain lagi, main. 
Jadi, dia berdua suami istri sudah slap, naik beringin sungsang pun sudab 
selesai dan segala sudah selesai, cerita pun tamat. 
LAMPI RAN 3 
REKAMAN KATA 
Daftar Kata Bahasa Akit dan terjemahannya 
A 
/aku/ /cu/ 'cucu' 
/acak/ 'usw' /c*tnpakl 'Iernpar' 
/aikh/ 'air' /cakhc/ 'cara' 
'akhi/ 'ban' /cangkeh/ 'cangker' 
.anak/ 'ai,ak' D 
/dapal/ 'dapat'  
'avant/ 'avain' dikhi! 'diii'  
/asyikJ /dengo/ 'dengar' 
/arnil 'anibil' idie/ 'dia'  
/apal 'apa' !dikow/ 'kawu'  
'alap' 
Ia pu 	 'api' /dataiwj 'datang' 
'hail' /ati/ de ngan/ 'dcngaii' 
/abis/ 'hah's' 
'akhang/ 'arang' /dchah/ 'darah' 
Ii davungi 'dayung' 
i'ukhung1 'hurung 'dukhi/ 'dud' 
"hekhi/ 'icni' duduk, 'duduk' 






/bakhang/ 'barang E 
/betul/ 'hcnar' ,'ckoh/ 'ekor' 
/buah/ 'huah' 
/boya/ 'huaya' /esok/ 'besok' 





















/hum/ 'ha rum' 
/haje/ 'raja' 



















































M /pulang/ 'pulang' 
/mujiml 'muja' /pcgi/ 'pergi' 
/mahah/ 'marah' /pIU/ 'pliflu' 
/mawakJ 'bawa' /pagil'pagi' 
/malam/ 'malam' /pikull 'berat' 
/makan./ 'malcan' /f'lSikh/ 'pasir' 
/malas/ 'majas' Ipaney/ 'pandai' 
/mati/ 'mati' /padi/ 'padi' 
/paku/ 'paku' 
/mabukl 'mabok' /pisaw/ 'pisau' 
/minuln/ 'minum' /pagi/ 'pagi' 
/meyah/ 'merab' /puti/ 'putri' 
/ivalu/ 'malu' /pecayah/ 'percaya' 
/male/ 'mate' /putikl 'putik' 
/mak/'Ibu' s 
/moh/ '1' /semo/ 'semua' 
/sapu/ 'sapu' 
N /susah/ 'susab' 
/nanguy/ 'ham' /sayukb/ 'sayur' 
/numukJ 'numbuk' /seki/ 'rezeki' 
Iniukb/ 'kelapa' /sikit/ 'sedikit' 
/nckl 'isenek' /sekbu/ 'tenak' 
mama! 'nama' /situkJ 'di situ' 
/nasiJ 'nasi' fsikc/ 'sini' 
/nyepol/ 'memetik' /sejengge/ 'sejengkai' 
/nyahi/ 'earl' /suakhoh/ 'suara' 
/nyenwkh/ 'nyenibab' /sape/ 'siapa' 
maDam! 'menanàmn' T  /naik/'naik' /tempai/ 'lempat' 
/tunge/ 'tunggal' 
/tidokb/ 'lidur' 
0 /tanuk/ 'tanduk' 
/okhangi 'ofang' /langc/ 'tanga' 
/obuiJ 'ubnt' /tekamn/ 'terkam' 
/Ie)unyukl 'telunjuk' 
P /tige/ 'tiga' 
/pisang/ pisang /Ieleniar&J 'tcrlentang' 
Ipapanl 'papafl' /lingif 'tinggi' 






















Daftar Kaliniat Bahasa Akit clan terjemahannya 
tat akkan koyok till 'Usurkan anjngir.' 
	 .. 	
. 
pengayuh dicanipang/ 'Ambil dayungdika'yub' 
anak tu bdejckhl 'Anak itu belajar.' 	 - 
/anak iak hijak! 'Anak mi pandai.' 
!anaknye paling lawo/ 'Anaknya sangat cantik.' 
/aku nak minum/ 'Saya mau minum.' 
/Adik okhang paneyl 'Adik orang pandai.' 
/apa dikow sudah makanl 'Apa kamu sudab makan?' 
!avani kame due ckoh/ 'Ayam kami dua ekor.' 	 V 
/adik menyapu .sainpah/ 'Adik menyapusampab' 
/apa nama kanipung ikakJ 'Apa nama kampung ini? :. 
!aku incnj otu kavu/ Saya menjual kayu.' 
/aikh tu hesikhJ 'Air 1W bersih' 
	
V 
/banyak rnusuh kita ikakl 'Banyak musuhkila' 
	
V 
/buah apa ade snub! 'Buah apa ada di situ.' 	 . 	
V 
fbetin okhang kayal 'Penghu)u orang kaya. 	
V 	 V 
/bekhape Jebekh kekbctastu/V'Berapa kbarkerias itu/' 
lbangku duduk! 'Bangku duduk.' 	 V 
!bctinah tu bomu/ 'Vanit.a itu dukun.' 
	 . . 	 .• . . 
tbi.ikhung fu ket tk/ Buruni, itu kcjl 
fbakhang sape Lu! 'Barang siapailu?' 
/lxkhas Lu due kilob, 'Beras 1W dud kilo 
!campakkan kojok WI Linparkan anjing itu.' .. . ., 
	 .. 	
V 
/dckhang Lu banyak hoyat 'Laut ilu hanyak huayaV. ' 
,'dikow nak kegnane!/ 'Kainu mau kt'inana'' 
/dakhi pasckhJ 'Dari pasar.' 
/jangan dikow lalu depan aku/ ' Jangan Iewat di sini. ' 
/juelkan uhi tu/ 'Jualkan uhi itu.' 
llangit banyak mate akhi/ 'Awan tcrang.' 
/Jetakkan cangkvh fu aLas tokl 'Taruhkan cangkir 1W di alas rueja. 
/mane okhang legik! 'Mana orang lagi.' 	
V 
/mak ke Dumai/ 'Ihu ke Dumai.' 
/moh bcjclansamc-same/ 'Marl berjalan sama -sa 
/mob kitak makan/ 'Marl kita makan.' 
/mak mahah sagi! 'Ibu marah lagi.' 
/nloh kita nyekhing/ 'Man kita menjaring.' 
/nak kemane dikow/ 'Mau kernana kanni'?' 
Jnaualll niukhl 'Menanam kelapa.' 
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/okhang tu gukbu/ 'Orang 1w guru.' 
/okhang buat umah/ 'Orang niembuat rumah.' 
/pak mcngojow . 
 boya/ 'Ayah menemb.k buaya.' 
Ipagike se;uk/ 'Pagi ml dingin.' 
/pakhang tu diasah belum/ 'Parang lID diasab belum.' 
/saki ke kelaml 'Hari ml gelap.' 
/sape nang datang tuf 'Siapa yang datang liii.' 
/saki kc kumen panas/ 'Han mi sangat panas. 
/tolong kebat kayu ID! 'Tolong ikat kayu in.' 
/tirnbang bekhas tu/ 'Tinibang'bera itu.' 
Itknxican Ithang tu/'tiTt*dcan hixrag I tu.' 
/utan bakawf 'Hutan bakau.' 
/umah kita bocohj 'Rumah kita bocor.' 
/utan belukckh/ 'Hutan beukar.' 
/uang aku subukh/ 'Uang saya senbu.' 
/umah In atap daun/ 'Rumah flu alap daun.' 
/usab datang legik/' Jangan datang lagi.' 
/sungay Lu kecik lapi dalavn/ 'Sungal 1w kecil tapi dalam.' 
/sapu sampah umab Lu! 'Sapu sampab ruinab ilu. 
/sukhuh adik naik/ 'Surub adik naik.' 
fbetin sukhu datang/ 'Peughuki sutubdalang.' 
Jbelikan bckhas dna kilob/ 'Bcb beras dna kilo.' 
/hanyang tempat tidokh/ 'Ranjang tempat tidur.' 
'bum bunge mi 'Harum bunga in.' 
Jusekh ke betmnah/ 'Rusa liii betina.' 
LAMPIRAN4 	 I 
1 "'ll."  
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama : 	 Bague 
Umur : 	 49 lahun 
Jenis Kelarnin : 	 Laki-laki 
Pckeijaan Pembantu pengbuhi I tam 
Alamat : 	 Hutan Panjang 
2. Nama : 	 Madin 
Umur : 	 49tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Pekerjaan Bcrtani 
Alaniat : 	 RutanPanjang 
3. Nama Genah 
Umur : 	 36 tahun 
Jenis Kelami : 	 Perempuan 
Pekcrjaan : 	 Bcrtani 
Alamat : 	 Titi Mar 
4. Rim 	 : kinta 
Unir 	 : 47 tahun 
Jenis keIwnAn: Laki-Laki 
Pekerjaan 	 : bertani 
ALanat 	 : Hutan panjang 
5. Nm din 
Unir 45 tahun 
Jenis kelanin laki-Jaki 
Pekerjaan Bertani 
Alamt Titi akar 
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